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Radar Garut

Suruh Hotel Tutup tapi 
Terus Pungut Pajak... 

Lier sugan, penghasilan 
teu aya tapi pajak tetep 
dipungut,,hel

Mantan Kadispora 
Meninggal di Rutan

Mudah-mudahan ditampi 
iman islam anjeuna.

Celetuk

TAK BEROPERASI: Wisata ziarah Sunan Haruman ikut 
ketentuan PPKM dengan memberitahukan penutupan. 

Tutup Wisata Ziarah Sunan Haruman
GARUT-Wisata ziarah Sunan 

Haruman di Pasirpeureut, Desa 
Cipareuan, Kecamatan Cibiuk, 
ditutup sementara selama 
berlangsung PPKM darurat.

Di gapura pintu masuk 
wisata ziarah Sunan Haruman, 
Satgas Penanganan COVID-19 
memasang spanduk terkait 
penutupan sementara 
wisata ziarah itu. Penutupan 
sementara dilakukan sebagai 
upaya mengantisipasi 
penyebaran virus COVID- 
19.

Dampak penutupan wisata 

ziarah itu, rumah makan, 
warung dan pedagang kaki 
lima ikut tutup taat terhadap 
satgas. 

Di lokasi wisata ziarah 
Sunan Haruman, Rabu (21/7) 
terpantau tanpak sepi. Peziarah 
yang berkunjung, memilih 
balik lagi ketika membaca 
spanduk di gapura.

Namun demikian peziarah 
perorangan, masih ada yang 
memaksakan ziarah. Peziarah 
berargumentasi,  zarah 
sendirian tak menimbulkan 
kerumunan. (pap)

Spirit Inspirasi Masa Kini

Cinta Laura kannya

Heboh! 
Cinta Pakai 
Hijab

Cinta Laura selama 
ini kerap mengenakan 
pakaian seksi. Seolah 
sengaja mengumbar lekuk 
tubuh rampingnya.

Namun pada momen 
perayaan Idul Adha 2021, 
ada yang berbeda dari 
penampilan wanita berdarah 
Jerman dan Jawa itu.

Ia mengunggah foto di laman 

kamis, 22 JulI 2021      
Baca... hal 3

harga Eceran rp 3.000

SEPUTAR GARUT

Baca... hal 3

Baca... hal 3

 

Perumda Tirta Intan

SELAMAT 
HARI 
Bhakti 
Adhyaksa

Suruh Hotel 
Tutup tapi 
Terus Pungut 
Pajak 

Direktur Utama 
H. Aja Rawikarim, M.Ag

Direktur Umum 
Syamsi Maulana, SE

Direktur Teknik 
Ugun Wiguna, ST., MM

SElamat 
Hari 
Bhakti 
Adhyaksa

Mengucapkan

Mengucapkan

 GARUT – Puluhan hotel dan restoran di 
Kabupaten Garut mengibarkan bendera putih 
di depan tempat usahanya. Langkah tersebut 
dilakukan sebagai wujud kekecewaan terhadap 
keadaan yang menghadapi ketidakkepastian 
selama pandemi Covid-19.

 GARUT – Seorang pemuda 
di Garut ditangkap petugas 
kepolisian Sektor Tarogong 
Kidul, Resor Garut. Ia diketahui 
mencuri hewan kurban milik 
salah seorang warga Kecamatan 
Tarogong Kidul.

Kanit Reskrim Polsek 
Tarogong Kidul Ipda Wahyono 
Aji mengatakan, pemuda yang 
ditangkap pihaknya diketahui 
berinisial IW alias Kiwi, 35, 
warga Kecamatan Cilawu, 
Kabupaten Garut. ’’IW ini kita 
berhasil tangkap di wilayah 
Kecamatan Tarogong Kaler,” 
ujarnya kemarin.

Aji menjelaskan, penangkapan 
terhadap IW berawal dari 

Tangkap Pencuri Pakai Ayam 

 GARUT – Hati Yadi, seorang 
pedagang asal Kecamatan 
Cilawu sempat ’remuk’ karena 
niat berkurban tahun ini 
digagalkan rayap. Uang hasil 
dagang yang dikumpulkan 
untuk membeli domba, 
rusak. 

Yadi bercerita, ia sehari-

hari berjualan di depan 
kantor Kecamatan Garut 
Kota. Jika ada keuntungan 
lebih hasil dari jualan, ia 
menyimpan dengan baik di 
dalam plastik. Diletakkan 
di etalase tempat berjualan. 
’’Saat mau beli domba, saya 
ambil uangnya. Pas saya ambil, 

ternyata uangnya sudah rusak 
dimakan rayap,” ujarnya, Rabu 
(21/7).

Ia mengaku, sangat sedih 
karena uang yang dikumpulkan 
rusak dimakan rayap. Padahal, 
saat merasa uang sudah cukup 
untuk membeli seekor domba, 

Ganti Uang yang Dimakan Rayap

Baca... hal 3

Baca... hal 3

Mantan Kadispora 
Meninggal di Rutan

 GARUT – Kuswendi, mantan Kepala Dinas 
Pemuda dan Olahraga 
Kabupaten Garut yang 
menjadi terdakwa kasus 
korupsi pembangunan 
sarana olahraga (SOR) 
meninggal dunia, Rabu 
(21/7). Ia diketahui 
meninggal dunia usai 
terpapar Covd-19, saat 
menjalani penahanan 
di rumah tahanan 
Negara (rutan) Garut.

Direktur RSUD 
dr Slamet Garut 

Husodo Dewo 
Adi membenarkan Kuswendi meninggal 
dunia karena Covid-19. Sebelum meninggal, 
Kuswendi sempat mendapat perawatan di 
RSUD dr Slamet Garut selama beberapa jam.

Iqbal Gojali / radar garut

MASUK PERANGKAP: Polsek Tarogong Kidul menangkap 
pencuri domba dengan tawaran akan diberi ayam. 

Iqbal Gojali / radar garut

TANDA MENYERAH: Sejumlah pelaku usaha perhotelan Kabupaten Garut memasang bendera putih dengan emoticon 
menangis tampak di daerah Cipanas. Upaya itu dilakukan untuk menunjukkan akibat parah penerapan PPKM darurat. 

YOGIE Wirawan Murtiono 
DAN IBU YOGIE

Pemimpin BRI Cabang Garut

Seketariat Daerah KABUPATEN GARUT

22 Juli 2021

22 Juli 2021

Kuswendi

screenshot

INSTAGRAM



#satgascovid19 #ingatpesanibu #pakaimasker  #jagajarak #jagajarakhindarikerumunan #cucitangan #cucitanganpakaisabun
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Info Bank

BRI Garut Jl. Jend. A. Yani 
No.65 Garut Telp : (0262) 
232318  

BRI UNIT KOTA KULON Jl. 
Ciledug No. 265 tlp. (0262) 
2246924 Garut

BRI UNIT BAYONGBONG  
Jl. Rayon Simpang Mu-
lyasari No. 12 Tlp.
(0262)534102 Garut

BRI UNIT SAMARANG Jl. 
Raya Samarang Cintaasih 
No.11 Tlp.(0262)542235 
GArut

Bank Syariah Mandiri    KCP 
Kadungora Jln. Raya Kadun-
gora  No. 174 Garut (0262) 
2458434 - (0262) 245835

Bank Syariah Mandiri Jl.
Ciledug No. 148-149 (0262) 
243689, 243692

Bank Artha Graha Inter-na-
sional Jl Ciledug 129 Garut 
0262-243291

Bank Muamalat Indonesia Jl 
Ciledug 247 Garut 0262 - 
243399

INFO LEASING
Adira Finance  Jln. Cikuray 
No. 38 Pakuwon Garut Tlp 
(0262) 238209

Adira Finance (RO Limban-
gan)  Jln. Raya Limbangan 
No. 37 Garut Tlp (02v62) 
438117

toko sepatu
Toko Bata Jln Ciledug No 13 
Tlpn : 085 759 291 214

Dana Tunai
SINARMAS WANARAJA                         
Jl. Raya Karangpawitan De-
pan SPBU Nagrog Tlp. 
(0262) 442211

SINARMAS CIKAJANG Jl.  
Raya Cibodas - Cikajang, 
Depan Pasar Cikajang Tlp.
(0262) 442211

SINARMAS CIBATU Jl. KH. 
Dewantara No. 65 Tlp. 
(0262) 442211

SINARMAS KADUNGORA                        
Jl. Raya Kadungora No. 87A 
Tlp.  (0262) 442211

Keuangan

PT. LKM Garut Jl Guntur 
Kencana No. 4 Haurpang-
gung Tarogong Kidul Garut 
Telpon : 0262 240621

otomotif

TOYOTA BUDI JAYA MO-
BILINDO Jl Cimanuk N0. 
303 Telp : 0262 232505

kehilangan

Hilang stnk Nopol Z 5875 
GH a/n Aceng Sutardi Kp. 
Sukamanah Rt 003 Rw 004 
Ciburial Kec. Leles Kab. 
Garut

JAKARTA – Menteri Keuangan 
Sri Mulyani menyatakan, 
bantuan sosial untuk ibu hamil 
hingga anak sekolah segera 
dicairkan dalam Program 
Keluarga Harapan (PKH).

Di masa PPKM Darurat, 
alokasi anggaran PKH 
ditingkatkan menjadi Rp13,96 
triliun dengan rincian Rp6,83 
triliun pada kuartal I untuk 
9,67 juta Keluarga Penerima 
Manfaat (KPM) dan Rp7,3 

triliun pada kuartal II untuk 
9,9 juta KPM.

“Kuartal ketiga ini kita akan 
mempercepat penyalurannya 
pada bulan Juli, sehingga KPM 
akan mendapatkan tiga bulan 
sekaligus di bulan Juli ini,” kata 
Sri, Rabu (21/7)

“ D i h a r a p k a n  a k a n 
memperkuat daya tahan 
sosial dari para keluarga 
PKH dan keluarga PHK juga 
mendapatkan penyaluran Kartu 

Sembako,” sambungnya.
Penerima bantuan sosial 

dalam Program Keluarga 
Harapan (PKH) bisa mengecek 
nama penerima bantuan di 
cekbansos.kemensos.go.id. 
Di mana dalam PKH, terdapat 
bantuan untuk anak sekolah 
dari tingkatan Sekolah Dasar 
(SD) hingga Sekolah Menengah 
Atas (SMA)

Penerima dapat membua 
situs cekbansos, kemudian 

memasukan data provinsi, 
kabupaten, kecamatan, dan 
desa/kelurahan. Setelah itu, 
nama penerima manfaat sesuai 
KTP.

Ketik 8 huruf kode captcha 
(dipisahkan spasi) sesuai 
dengan kotak yang tertera. Jika 
huruf yang muncul kurang 
jelas, klik icon refresh untuk 
mendapatkan kode huruf baru. 
Kemudian, klik tombol cari 
data.

Berikut Rincian Bantuan 
Program PKH:  Ibu Hamil Rp3 
juta/tahun, Anak Usia Dini Rp3 
juta/tahun, Anak SD Rp900 
ribu/tahun, Anak SMP Rp1,5 
juta/tahun, Anak SMA Rp2 
juta/tahun, Disabilitas Berat 
Rp2,4 juta/tahun, Lansia 70+ 
Rp2,4 juta /tahun.

Syarat Mendapat Bantuan 
Anak Sekolah: Supaya bisa 
mendapatkan BLT pelajar 
orang tua murid harus 

memiliki Kartu Indonesia 
Pintar (KIP). Penerima KIP 
harus terdaftar di lembaga 
pendidikan formal (SD/SMP/
SMA/SMK) dan non formal 
(PKBM/SKB/LKP) di daerah 
masing-masing.  Penerima KIP 
juga harus terdaftar di Data 
Pokok Pendidikan (Dapodik) 
lembaga pendidikan.

Bagi keluarga yang tidak 
memiliki KIP tetap berhak 
mendapatkan BLT dengan 

melakukan pendaftaran 
dengan membawa Kartu 
Keluarga Sejahtera (KKS) ke 
lembaga dinas pendidikan 
terdekat.

Bagi siswa yang tidak punya 
KKS tidak perlu khawatir, orang 
tua siswa bisa meminta Surat 
Keterangan Tidak Mampu 
(SKTM) dari RT/RW hingga 
kelurahan masing-masing 
sebagai syarat mendaftarkan ke 
dinas pendidikan. (der/fin)

JAKARTA – Pemerintah 
k e m b a l i  m e n y i a p k a n 
anggaran sebesar Rp10 
triliun, untuk pelaksanaan 
program subsidi gaji bagi para 
pekerja yang dirumahkan, 
maupun pekerja yang terkena 

Pemutusan Hubungan Kerja 
(PHK) akibat Pemberlakuan 
Pembatasan Kegiatan 
Ma s y a r a k a t  ( P P K M ) , 
Darurat.

Hal itu disampaikan Menteri 
Keuangan Sri Mulyani 

Indrawati, dalam konferensi 
pers APBN Kita, Rabu (21/7) 
secara virtual.

“Jadi kita akan menutup 
(sebagian penghasilan) 
bagi yang kena PHK dan 
penurunan jam kerja. 

A n g g a ra n n y a  Rp  1 0 
triliun, untuk menambah 
(penghasilan) mereka yang 
terkena PHK,” ungkap Sri 
Mulyani.

Sri Mulyani mengatakan, 
pembatasan aktivitas dan 

mobilitas masyarakat 
membuat ‘roda’ ekonomi 
bergerak lambat. Diakuinya 
sektor usaha harus putar otak 
untuk bertahan hidup. Salah 
satu caranya adalah dengan 
melakukan efisiensi beban, 

termasuk di aspek Sumber 
Daya Manusia.

Subsidi gaji ini, lanjut Sri 
Mulyani, masih dalam tahap 
finalisasi yang akan rampung 
beberapa hari ke depan.

“Kita sedang membahas 

d e n g a n  K e m e n k o 
Perekonomian dan Kemenaker 
untuk membantu segmen 
kelompok pekerja yang 
dirumahkan dan yang 
jam kerjanya menurun,” 
pungkasnya. (git/fin)

Pemerintah Siapkan Rp10 Triliun 
Untuk Program Subsidi Gaji

TATAP MUKA: 
Suasana 
pembelajaran tatap 
muka dan online 
SDN Pondok Labu 
14 Pagi, Jakarta, 
Jumat (4/6). Kegiatan 
belajar tatap muka 
masih menerapkan 
pola 50 persen siswa 
belajar secara daring 
untuk setiap kelasnya 
guna mengantisipasi 
penyebaran virus 
Covid-19. 

Bansos Ibu Hamil dan Anak Sekolah Cair, Begini Cara Ceknya
(Issak Ramdhani/fin.co.id)
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ANEKA BERITARadar Garut

Satgas Semprot Perkampungan 

Pembelajaran Tatap Muka ...

dari Radar Priangan
SAMBUNGAN 

dari Radar Priangan
SAMBUNGAN 

PLN Luncurkan Layanan Super ...
dari Radar Priangan

SAMBUNGAN 

 

Ketua Perhimpunan Hotel 
dan Restoran Indonesia 
(PHRI) Garut Deden Rohim 
mengatakan, ada 30 hotel 
dan resto di Garut yang 
mengibarkan bendera putih. 
’’Ini adalah refleksi, hati kita 
menangis. Di tempat usaha 
sendiri seperti orang yang 
meninggal,” kata Deden, 
Selasa (20/7).

Pemberlakukan pembatasan 
kegiatan masyarakat (PPKM) 
darurat, dijelaskan Deden, 
menjadi puncak kekecewaan 
para pengusaha hotel dan resto 
di Garut. Ditambah, hampir 
dua tahun menghadapi situasi 
tersebut.

Walau begitu, menurut 
Deden, PHRI Garut bukan 
berarti tidak berupaya agar 
bisa bertahan. Di antara 
langkah yang dilakukan 
adalah beraudiensi dengan 
Pemerintah Daerah Kabupaten 

Garut.
’’Hingga saat ini belum 

ada solusi yang riil terhadap 
nasib para pengusaha hotel 
dan restoran di Kabupaten 
Garut. Harus bagaimana 
gue ini? Gimana solusinya? 
Makanya gue pasang bendera 
itu, itu tandanya kita nangis 
bro,’’ ungkapnya.

Menurut Deden, saat ini 
kondisi anggota PHRI di 
Kabupaten Garut sangat 
merintih dengan kebijakan yang 
saat ini diambil pemerintah 
daerah. Bagaimana tidak, 
pemerintah tidak memberikan 
keringan apapun. Termasuk 
dalam hal pembayaran 
pajak.

’’Pajak harus bayar. Tapi 
tempat usaha harus tutup. 
Sudah nggak sanggup lagi 
bro dari mana gua bayar. 
Padahal, selama ini kita 
sudah melakukan banyak hal. 
Mulai menuruti aturan-aturan 
yang diterapkan pemerintah, 
namun pelaku usaha yang 
saat ini terkesan dibiarkan, 

perhatian pemda ngga ada,” 
jelasnya.

Jika PPKM darurat 
diperpanjang, Deden mengaku 
akan menyerahkan seluruh 
karyawan kepada pemerintah. 
Pihaknya akan mengarahkan 
para karyawan untuk meminta 
hal-hal yang kaitannya dengan 
kebutuhan sehari-hari 
kepada negara. ’’Karena gua 
sudah tidak mampu bayar,’’ 
ucapnya.

Agar para pengusaha hotel 
dan restoran di Garut masih 
bisa bertahan di masa pandemi 
Covid-19, Deden meminta 
agar pemerintah melibatkan 
pihaknya ssst  membuat 
kebijakan ke depan. Dengan 
begitu, para pengusaha bisa 
menyiapkan strategi termasuk 
juga masukan.

’’Selain itu juga, semoga 
pemerintah memberikan 
kompensasi kepada kami. Ya 
minimal dikasih keringanan lah 
pajaknya. Kita disuruh tutup 
sementara pajak harus bayar,’’ 
katanya. (igo/hen)

uang tidak diambil agar tidak 
kurang kemudian.

’’Saya sempat datang ke bank. 
Harapannya bisa ditukar ke 
uang yang lebih baik. Tapi, 
ternyata memang pihak bank 
tidak bisa menerima karena 
kondisi uangnya yang sudah 
rusak berat akibat dimakan 
rayap,” ungkapnya.

Saat Yadi tengah diliputi 
kesedihan karena gagal 
berkurban, tiba-tiba rumahnya 
didatangi polisi dan harus ikut 
ke kantor Polsek Garut Kota. Ia 

sempat kaget karena merasa 
tidak pernah berbuat hal-hal 
yang melanggar hukum.

Saat sampai di Polsek 
Garut Kota, kesedihan dan 
kekagetan berubah menjadi 
rasa bahagia. Bagaimana tidak, 
ternyata keharusan datang 
ke kantor polisi adalah untuk 
menerima domba agar tetap 
bisa berkurban.

’’Alhamdulillah, saya tidak 
menyangka ini. Saya sudah 
pasrah saja gagal kurban tahun 
ini, tapi Allah punya rencana 
lain,” katanya.

Sementara itu, Kapolsek Garut 
Kota Kompol Deden Mulyana 
mengatakan, domba yang 

diberikan kepada Yadi dibeli 
dari uang yang dikumpulkan 
anggotanya. Pengumpulan itu 
dilakukan setelah mengetahui 
ada pedagang di wilayah 
hukumnya yang gagal kurban 
karena uangnya dimakan 
rayap.

’’Kebetulan Pak Yadi ini 
kan berjualan di wilayah 
hukum kita. Saat tahu beliau 
ini gagal kurban, anggota 
mengumpulkan uang untuk 
membantu agar niatnya 
berkurban bisa terlaksana. 
Alhamdulilah, uang yang 
dikumpulkan bisa membeli 
satu ekor domba,” kata Deden. 
(igo/hen)

laporan warga Desa Mekargalih, 
Kecamatan Tarogong Kidul, 
Kabupaten Garut yang datang. 
Menyampaikan salah satu 
domba miliknya hilang di 
kandang. Domba yang dicuri 
itu hendak dijual pemiliknya 
untuk kurban. 

’’Kita menurunkan sebagian 
anggota ke lapangan, karena 
sedang fokus melakukan 
pengamanan PPKM darurat 
untuk melakukan penyelidikan, 
d a n  m e n g u m p u l k a n 
keterangan dari para saksi,” 
jelasnya.

Setelah beberapa saat 
melakukan penyelidikan, 

ungkap Aji, terduga pelaku 
pencurian mengerucut kepada 
IW. Pihaknya pun langsung 
merencanakan penangkapan 
dengan cara memancing 
pelaku akan diberi ayam.

Pelaku IW, menurut Aji 
berhasil terpancing dan 
janjian di wilayah Kecamatan 
Tarogong Kaler. Tidak butuh 
waktu lama, saat IW terlihat 
di wilayah yang dijanjikan, 
pihaknya pun langsung 
menangkap tanpa ada 
perlawanan berarti.

’’Pelaku langsung kita bawa 
ke polsek dan melakukan 
pemer iksaan.  Dalam 
pemeriksaan, pelaku mengaku 
sudah menjual domba. 
Kita kejar, dan pembelinya 
memahami sehingga langsung 

menyerahkannya kepada 
kita sebagai barang bukti,” 
ucapnya.

Pelaku, disebut Aji, melakukan 
pencurian domba milik warga di 
wilayah hukumnya dikenakan 
pasal 363 KUHP. ’’Ancaman 
hukumannya maksimal lima 
tahun,” sebutnya.

Aji mengimbau, kepada 
seluruh warga yang memiliki 
hewan ternak yang biasa 
dikurbankan untuk waspada. 
Ancaman dari para pelaku 
kejahatan tetap harus 
diwaspadai secara maksimal. 
’’Jangan sampai lengah, apalagi 
itu yang biasa menjual di 
pinggir jalan. Harus waspada 
agar tidak menjadi korban 
kejahatan,” tutup Aji. (igo/
hen)

’’Tadi saya dapat laporan 
kalau pa Kuswendi masuk 
sini sekitar pukul 09.00. Saya 
mendapat laporan lagi kalau 
beliau meninggal dunia sekitar 
pukul 16.00,’’ kata Husodo, 
kemarin.

Dia menjelaskan, saat 
Kuswendi masuk RSUD dr 
Slamet, kondisinya sudah cukup 
kritis. Para petugas di ruang IGD 
Covid-19 RSUD dr Slamet pun 
langsung memasangkan alat 
bantu pernafasan High flow 
Nasal Cannula (HNFC) sebagai 
langkah awal.

’’Mungkin alat tersebut 
tidak cukup membantu dan 
kondisinya terus menurun, 
sehingga kemudian meninggal 
dunia saat masih dirawat di 
ruang IGD,’’ jelasnya.

Ia mengaku, belum 
menerima laporan detail 

terkait kondisi Kuswendi 
saat masuk IGD, apakah ada 
penyakit penyerta atau tidak. 
Namun, ia memastikan bahwa 
kondisinya saat datang, sudah 
cukup kritis dan harus dibantu 
alat pernafasan.

Kuswendi diketahui 
merupakan mantan Kepala 
Dinas Pemuda dan Olahraga 
Kabupaten Garut. Selama 
menjabat,  setidaknya 
menghadapi dua kasus. Mulai 
dari kasus pembangunan bumi 
perkemahan hingga dugaan 
korupsi dalam pembangunan 
SOR.

Dalam dua kasus tersebut, 
Kuswendi dinyatakan bersalah 
oleh majelis hakim. Di kasus 
bumi perkemahan, Kuswendi 
dieksekusi Kejaksaan Negeri 
Garut pada 18 Januari 2021, 
mengacu pada putusan 
Mahkamah Agung nomor 
2251 K/Pid.Sus-LH/2020. 
Majelis Hakim memutuskan 
bahwa Kuswendi divonis 1 

tahun penjara dan denda Rp 
1 miliar, subsider kurungan 1 
bulan penjara.

Untuk kasus korupsi SOR, 
Majelis Hakim Pengadilan 
Negeri Tindak Pidana Korupsi 
(Tipikor) Bandung memutus 
Kuswendi dan anak buahnya, 
Yana Kuswandi bersalah. 
Majelis hakim menjatuhkan 
vonis hukuman penjara 3 
tahun dan denda Rp 300 juta. 
Subsider kurungan 4 bulan 
penjara.

Majelis Hakim memandang 
bahwa kedua terdakwa terbukti 
melanggar pasal pasal 3 Jo Pasal 
18 UU RI No. 31 tahun 1999. 
Sebagaimana telah diubah 
dengan UU RI No. 20 tahun 
2001 tentang Pemberantasan 
Tindak Pidana Korupsi Jo. 
Pasal 55 ayat (1) Ke-1 KUHP. 
Atas putusan tersebut, Jaksa 
Penuntut Umum melakukan 
banding karena pasal yang 
digunakan bukan yang primer. 
(igo/hen)

Instagram pribadinya, mengena-
kan busana hijab merah tua 
yang dipadukan dengan hitam. 
Penampilan perempuan 27 ta-

hun itu sangat memukau. Ia 
terlihat sangat cantik.

“Selamat Idul Adha 1442 H 
bagi yang merayakan,” tulis 
Cinta Laura, dikutip Rabu 
(21/7/2021).

Sontak saja, penampilan 
baru Cinta Laura menuai 

pujian banyak netizen.
“Cantiiiiiiiiiiik ❤️🔥,” tulis 

netizen.
“Masya Allah kacinn cantik 

bgtt!!!,” timpal lainnya.
”Udah cantik , pinter , baik 

hati , rendah hati 😍😍😍😍,” sahut 
lainnya. (din/fin)

disinfektan di tiap kampung 
dan fasilitas umum. Hingga,Rabu 
(21/7) sudah tujuh RW yang 
disemprot disinfektan.

” Penyemprotan dilakukan 
oleh tim termasuk di dalamnya 
anggota BPD.Lingkungan 
sekolah pun menjadi sasaran 
penyemprotan,” kata Jajang 
anggota BPD Cibiuk Kidul, 
Rabu (21/7).

Biaya penyemprotan 

disinfektan sendiri menjadi 
beban pemerintah desa dari 
Dana Desa. Penyemprotan 
pun melibatkan para Ketua 
RT/W.

Penyemprotan disinfektan 
dilakukan sebagai upaya 
memutus mata rantai 

penyebaran virus COVID- 
19.Penyemprotan dilakukan 
untuk kesekian kalinya. 

Dijelaskannya, seluruh 
kampung di Desa Cibiuk Kidul 
bakal disemprot disinfektan.
Warga jauh- jauh hari sudah 
diberitahu.(pap)

juga sudah rindu akan 
muridnya, kemudian juga orang 
tua mungkin sudah kewalahan 
di rumah, karena sudah terlalu 
lama,” terangnya.

Namun, pada prinsipnya, 
harus mengedepankan 
keselamatan kesehatan peserta 
didik terhadap kependidikan, 
kepala sekolah, warga sekolah 
yang paling utama.  Jadi, 
pihaknya tidak ingin gegabah 
sambil menunggu evaluasi 
setelah PPKM Darurat 2021.

” K i t a  m e n u n g g u 

perkembangan selanjutnya, 
mudah-mudahan kita berdo’a 
semoga para masyarakat 
Kabupaten, khususnya untuk 
Kabupaten Tasikmalaya 
secepatnya menjadi zona hijau. 
Minimal masuk zona kuning 
dan kita berharap seperti itu,” 
ucapnya.

PAUD Dikmas, Sera Sani 
Verana MPd mengatakan, 
Pendidikan Anak Usia Dini 
(PAUD) pelajaran tatap 
muka sekarang ini sangat 
riskan dilaksanakan. Sebab, 
melihat situasi dan kondisi 
yang bukan malah melandai, 
malah mungkin sekarang 
sangat tinggi sekali kasus 

covid-19 ini.
”Jadi memang kita 

sebetulnya teman-teman 
dari tenaga kependidikan, 
para orang tua dan siswa juga, 
meminta secepatnya untuk 
melaksanakan pelajaran 
tatap muka yang akan di 
selenggarakan oleh Dinas 
Pendidikan,” kata dia.

Namun, melihat kondisi yang 
ada, ujar Sera, kelihatannya 
Pembelajaran Tatap Muka yang 
akan dilaksanakan sekarang, 
menunggu situasi dan kondisi 
covid-19 melandai terlebih 
dahulu.

Pihaknya, menunggu 
instruksi dari Bupati 

Tasikmalaya seperti apa 
dan termasuk mungkin dari 
surat keputusan bersama 4 
menteri, yang dikeluarkan 
oleh Pemerintah Pusat dan 
Pemerintahan Provinsi.

”Jadi sekarang kita menunda 
dulu untuk melaksanakan 
pembelajaran tatap muka, biar 
pun mungkin yang tadinya 
akan dilaksanakan pas waktu 
tahun ajaran baru. Kita pun 
dari pendidikan anak usia 
dini akan menunda terlebih 
dahulu, sampai menunggu 
keputusan hingga kondisi 
covid-19 bisa melandai,” ucap 
Sera mambahkan. (radika 
robi)

Listrik, diharapkan tetap dapat 
meningkatkan produktivitas 
pelanggan.

“Kita perkirakan sektor 
residensial akan mengalami 
pertumbuhan. Karena 
kegiatan yang seharusnya 
berada di sektor publik atau 
sektor bisnis, akan kembali ke 
rumah. Baik untuk melakukan 
kegiatan Work From Home, 
Study From Home atau 
kegiatan lainnya dari rumah” 
ujar Bob Saril, Direktur Niaga 
dan Manajemen Pelanggan 
PLN.

Bob menambahkan, program 
Super Merdeka Listrik 
tidak semata hanya untuk 

kepentingan rumah tangga, 
namun untuk kegiatan industri 
yang terkait dengan golongan 
tarif dalam program ini.

“Agar industri yang 
mengalami dorongan untuk 
meningkatkan produksinya, 
kita beri kesempatan untuk 
lebih berkembang lagi,” 
tandasnya.

Bob menambahkan, program 
ini berlaku bagi pendaftar yang 
sudah melakukan pembayaran 
sejak 14 Juli 2021 hingga 31 
Agustus 2021. Keringanan 
biaya tambah daya diberikan 
bagi pelanggan yang memiliki 
aplikasi PLN Mobile yang 
dapat diunduh pada fitur 
PlayStore dan App Store ponsel 
pelanggan.

“Layanan ini hanya kita 
lakukan melalui PLN Mobile, 

tidak dibuka pada channel 
lain,” ujarnya seraya mengajak 
masyarakat untuk mengunduh 
aplikasi PLN Mobile.

B o b  m e n g i n g a t k a n 
pelanggan agar tidak perlu 
khawatir dengan tarif listrik/
kWh karena tarif listrik daya 
900 VA non subsidi sebesar 
Rp 1.352/kWh, sedangkan 
tarif 1.300 VA hingga 5.500 
VA berlaku sama sebesar 
Rp 1.444,70/kWh. Dengan 
demikian, pelanggan tak perlu 
khawatir dengan peningkatan 
tarif.

Bob berharap, dengan 
semangat kemerdekaan, 
pelanggan juga punya 
kemerdekaan dalam memilih 
layanan terbaik PLN sesuai 
kebutuhan. Terlebih memilih 
opsi daya yang memberi 

pasokan listrik yang andal 
bagi pelanggan.

“Kami berkomitmen 
memberikan pilihan layanan 
terbaik bagi pelanggan lewat 
Super Merdeka Listrik ini. 
Apalagi di masa pandemi, 
kebutuhan layanan listrik yang 
prima semakin dibutuhkan 
karena banyak yang melakukan 
pekerjaan dari rumah,” 
terangnya.

Berkaitan dengan program 
tersebut manager PLN 
UP3 Garut Nurhidayanto 
Nugroho.berkomitmen untuk 
melaksanakan keputusan 
PLN pusat, terlebih dalam 
situasi pandemi covid19 
dimana pemerintah tengah 
menjalankan PPKM yang 
sangat berefek terhadap warga 
masyarakat..(Nal/adv)

JAKARTA – Presiden Joko Widodo 
memutuskan menambah anggaran 
perlindungan sosial sebesar Rp55,21 
triliun. Dana tersebut dialokasikan untuk 
bantuan sosial (bansos) penanganan 
Pandemi Covid-19.

Terkait hal tersebut, Kapolri Jenderal 
Listyo Sigit Prabowo menginstruksikan 
kepada seluruh jajarannya untuk 
melakukan akselerasi atau percepatan 
penyaluran bantuan sosial dari 
Pemerintah. Hal itu untuk meringankan 
beban masyarakat di tengah masa PPKM 
Level 4 di Jawa-Bali.

“TNI-Polri bersama stakeholder lainnya 
untuk melakukan akselerasi penyaluran 
bansos kepada masyarakat-masyarakat 
yang terdampak COVID-19,” jelasnya 
saat menggelar Vicon bersama seluruh 
jajaran di Mabes Polri, Rabu (21/7).

Dia juga memastikan, seluruh jajaran TNI-
Polri, seperti Babinsa dan Bhabinkamtibas 
telah melakukan pemetaan di wilayahnya 
masing-masing, sehingga penyaluran 
bansos tersebut tepat sasaran. Tak hanya 
di wilayah yang menerapkan PPKM Level 
4, namun juga di PPKM Level 3 dan PPKM 
Mikro.

“Seperti yang sudah kami lakukan 
selama ini, bantuan dari Pemerintah 
yang disalurkan melalui TNI-Polri akan 
dipastikan tepat sasaran ke masyarakat 
di Indonesia. Jajaran kami instruksikan 
melakukan pemetaan,” jelasnya.

Selain bansos dari Pemerintah, 

Kapolri menyebut, TNI-Polri juga akan 
menggelontorkan bansos ke masyarakat 
yang terdampak perekonomiannya. 
Meskipun sudah berjalan sejak awal 
Pandemi dan PPKM Darurat, kedepannya 
hal itu juga akan dilakukan ketika 
penerapan PPKM Level 4 saat ini.

Sebagai catatan, sejak pertama kali 
diterapkan PPKM Darurat pada tanggal 3 
Juli hingga 19 Juli 2021, setidaknya Polri 
telah menyalurkan 475.420 paket dan 
2.471.217 Kilogram beras sudah disalurkan 
kepada masyarakat. Kemudian, di tahun 
2020, bantuan sosial yang disalurkan 
Polri sebanyak 394.347 paket sembako, 
30.000 ton beras, 790.436 Alkes/APD, 
dan mendirikan 13.119 dapur umum. 
Sementara, sampai dengan 2 Juli 2021, 
bantuan Sosial yang disalurkan Polri 
sebanyak 750.780 paket sembako, 3.753 ton 
beras, 763.079 Alkes/APD, dan mendirikan 
143.467 dapur umum.

“Terus bergerak pastikan masyarakat 
mendapatkan bantuan sosial di tengah 
Pandemi COVID-19. Polda jajaran bergerak 
cepat dalam penyaluran tersebut. Sehingga, 
kedepannya tidak ada lagi di suatu wilayah 
yang warganya mengeluhkan tidak 
mendapatkan bantuan,” jelasnya.

Karenanya, Sigit mengingatkan kepada 
masyarakat, jangan ragu ataupun sungkan 
melakukan komunikasi kepada aparat 
untuk meminta kembali bantuan sosial 
apabila akan habis maupun sudah habis 
untuk kebutuhan hidup sehari-hari.

Nantinya, jajarannya bakal kembali 
mengirimkan bansos tersebut baik yang 
diberikan dari Pemerintah maupun 
Polri. Warga juga bisa menyampaikan 
apabila ada tetangganya yang belum 
mendapatkan bansos.

“Lakukan pendistribusian bansos dan 
obat-obatan dengan metode proaktif dan 
reaktif sehingga dapat tepat sasaran,” 
ucapnya.

Kapolri juga mengajak seluruh elemen 
masyarakat, mulai dari mahasiswa, 
aktivis, OKP dan Ormas, untuk saling 
bergandengan tangan untuk membantu 
sesama dan menyosialisasikan protokol 
kesehatan dan program percepatan 
vaksinasi nasional.

Sementara itu, Kapolri juga menginstruksi-
kan kepada jajarannya untuk melakukan 
asistensi terkait anggaran yang dialokasikan 
untuk penanganan Pandemi COVID-19. 
Terkait hal ini, Sigit juga telah meminta ke-
pada Kapolda untuk berkoordinasi dengan 
Gubernur dan Kajati setempat. Kemudian, 
jajaran Kapolres untuk berkomunikasi 
dengan Bupati, Wali Kota dan Kajari.

Koordinasi tersebut dilakukan terkait 
dengan masih rendahnya capaian belanja 
daerah terkait dengan penanganan 
Pandemi COVID-19. Diantaranya, berbagai 
jenis bantuan masyarakat, bansos sembako 
dan bansos tunai pusat. Lalu, pembuatan 
rumah isolasi oleh Pemda setempat serta 
pengadaan dan distribusi obat-obatan. 
(gw/fin)

Tak Dapat Bansos Lapor Kapolri

PIDATO: 
Kapolri 
menyampikan 
pidato

dok Fajar Indonesia Network)
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Satgas Semprot Perkampungan 
GARUT- Satgas Penanganan COVID-19 Desa Cibiuk, 

Kecamatan Cibiuk, gencar melakukan penyemprotan 

Ist
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Dewan Desak Pemerintah 
Tertibkan Penimbun Obat 
dan Bahan Pokok

ANGGOTA Komisi V DPRD 
Provinsi Jawa Barat, Dadan 
H i d a y a t u l l a h  m e m i n t a 
pemerintah dapat menindak 
tegas para penimbun obat-
obatan, bahan pokok maupun 
kebutuhan lainnya terkait 
penanganan dan pencegahan 
Covid-19. Hal tersebut guna 
mencegah munculnya panic 
buying di kalangan masyarakat.

Dadan juga meminta agar 
masyarakat tidak belanja secara 
berlebihan di tengah masa PPKM 
Darurat.  Pasalnya, stok 
kebutuhan pokok dan kebutuhan 
alat kesehatan hingga saat ini 
di Jabar masih cukup tersedia.

“Masyarakat agar tetap tenang 
tidak perlu panik membeli 

kebutuhan secara berlebihan 
karena sikap seperti itu justru 
akan merugikan warga 
masyarakat yang lain menjadi 
terpengaruh. Padahal stok 
kebutuhan alat kesehatan dan 
stok kebutuhan bahan pangan 
sembako banyak tersedia,” 
katanya di Bandung, Minggu 
11 Juli 2021.

Dadan menyayangkan tindakan 
sebagian masyarakat atau oknum 
yang menimbun obat-obatan dan 
makanan di tengah mencuatnya 
virus corona, ia meminta kepada 
aparat atau petugas di lapangan 
ketika melihat hal tersebut agar 
segera di tindak tegas.

“Bagi oknum penimbun saya 
sarankan aparat segera melakukan 

langkah-langkah cepat menindak 
secara tegas sesuai hukum yg 
berlaku, Agar ada efek jera,” tegas 
Dadan.

Dadan pun tidak henti-hentinya 
mengajak kepada seluruh 
masyarakat Jawa Barat di masa 
PPKM darurat ini agar tetap patuh 
dan disiplin menjaga protokol 
kesehatan demi memutus 
penularan pandemi Covid-19.

“Ditengah penyebaran Covid-19 
yang semakin meningkat 
belakangan ini saya mengajak 
warga masyarat agar tetap taati 
disiplin 5M prokes Memakai 
masker, Mencuci tangan, Menjaga 
jarak, Menghindari kerumunan 
dan tentunya Mengurangi 
mobilitas,” tutupnya.(*)

Target Penurunan Mobilitas di Jabar Belum 
Terpenuhi, Ini Kata Anggota DPRD Jawa Barat

BANDUNG – Pemerintah 
Provinsi Jawa Barat kini 
menjalankan kebijakan 
pemerintah pusat mengenai 
Pemberlakuan Pembatasan 
Kegiatan Masyarakat (PPKM) 
Darurat pada 3 hingga 20 
Juli 2021. Anggota Komisi IV 
DPRD Provinsi Jawa Barat, 
Viman Alfarizi, berharap 
aturan itu dapat dijalankan 
dengan tegas.

Viman menilai ketegasan 
tersebut perlu dilakukan, 
mengingat kasus Covid-19 di 
Jawa Barat masih sangat tinggi. 
Untuk itu, sikap tegas 
pemerintah dapat dilakukan 
dengan penerapan sanksi 
terhadap semua pihak yang 
melanggar demi mencegah 

penyebaran Covid-19.
“Yang diterapkan ini adalah 

tugas kemanusiaan, untuk 
menyelamatkan nyawa 
manusia dari pandemi maka 
dari itu Perlu adanya sinergitas 
antara pemerintah pusat, 
Pemerintah Provinsi, sampai 
kabupaten Kota guna 
mensukseskan PPKM Darurat 
ini,” katanya saat dihubungi, 
Rabu (7/7/2021).

Viman menyebut bahwa 
PPKM Darurat ini adalah 
momen yang pas untuk sama-
sama bahu membahu 
membantu pemerintah dalam 
menghadapi Covid 19.

“Ada analogi  yang 
mengatakan _Swiss Cheese 
Model_ yaitu diibaratkan celah 

pada lapisan keju yang saling 
menutupi satu dengan lain 
nya dan tidak dapat ditembus 
dari luar, dari sini kita belajar 
yuk kita saling bahu membahu 
melawan pandemi ini,” 
sebutnya.

Viman juga mendukung 
dan mendorong terus upaya 
p e m e r i n t a h  d a l a m 
penanggulangan pandemi 
Covid 19 serta berharap agar 
pemerintah tidak bosan 
untuk mensosialisasikan 
kepada masyarakat guna 
meningkatkan kesadarannya 
untuk mensukseskan PPKM 
darurat dan menjaga diri 
serta keluarganya agar 
jangan tertular.

“Dari target 30% penurunan 

mobiltas sekarang baru 17% 
ya mungkin karena 
sosialisasinya kurang, sehingga 
kesadaran masyarakatnya pun 
belum tertanam,” tambahnya.

Viman berharap Pemerintah 
terus bersinergi dengan 
elemen masyarakat agar 
kesadaran masyarakat dalam 
hal ini menaati PPKM. 
Dengan begitu, upaya 
mencari celah untuk 
melanggar kebijakan ini 
semakin menurun.

“Wabah Covid-19 ini kan 
menyangkut keselamatan jiwa 
bersama, bukan hanya urusan 
orang per orang, Satu saja 
ceroboh dan nekat maka 
berpengaruh terhadap yang 
lainnya,” tutupnya.(*)Viman Alfarizi

Dadan Hidayatullah

Baca... hal 3

PT PLN (Persero) terus 
melakukan inovasi dalam 
meningkatkan kualitas 
pelayanan bagi pelanggan. 
Dalam rangka memperingati 
Kemerdekaan Republik 
Indonesia ke-76, PLN 
menghadirkan program 
layanan Super Merdeka 
Listrik.

Super Merdeka Listrik 
m e r u p a ka n  p ro g ra m 
pemberian harga spesial 
untuk biaya penyambungan 
pada layanan tambah daya 
bagi konsumen tegangan 
rendah 1 phasa daya 450 VA 
dan 900 VA semua golongan 
tarif yang dapat mengajukan 
permohonan penambahan 
daya akhir mulai daya 900 VA 
hingga daya 5.500 VA. Harga 
yang dikenakan untuk layanan 
ini pun hanya sebesar Rp 
202.100.

Program terbaru PLN ini 
dihadirkan untuk menjawab 
kebutuhan pelanggan yang 
karena pandemi harus banyak 
melakukan kegiatan dari 
rumah. Sehingga dengan 
kehadiran Super Merdeka 

PLN Luncurkan Layanan 
Super Merdeka

Meriahkan HUT RI ke-76

(dok PLN)

PERBAIKI:Petugas PLN tengah melakukan perbaikan terhadap jaringan listrik bertegangan tinggi.

Pembelajaran Tatap 
Muka di Kabupaten 
Tasik Kembali Ditunda

TASIKMALAYA - Kepala Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan Kabupaten Tasikmalaya, Dadan Wardana 
SIP MM mengungkapkan, untuk di Kabupaten 
Tasikmalaya, sampai hari ini belum melaksanakan 
Pembelajaran Tatap Muka (PTM).

Ini dikarenakan memang melihat situasi dan kondisi 
berkaitan dengan covid-19 yang masih melonjak. 
Termasuk berkaitan dengan Pemberlakuan Pembatasan 
Kegiatan Masyarakat (PPKM) darurat Covid-19.

”Kita harus mengikuti arahan dari Menteri Dalam 
Negeri (Mendagri) dan juga dari Gubernur Jawa Barat, 
berkaitan dengan pengetatan pembatasan. Termasuk 
pembatasan belajar, yang dilaksanakan secara daring 
dulu,” ujarnya saat dihubungi Radar Tasikmalaya, 
R a b u (21/07).

Oleh karena itu, Dadan 
menyebutkan,  sebetulnya 

pihaknya memahami 
memang ini sudah terlalu 
lama.  Hanya saja, jika 
sedang darurat seperti ini, 
tentunya harus bersabar. 
Kepada seluruh orang 

tua, peserta didik, bahwa 
semua juga sudah rindu 

akan sekolah.
”Para murid sudah rindu 

akan gurunya, gurunya 
Baca... hal 3

Dadan Wardana SIP MM
Kepala Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Kabupaten Tasikmalaya, 



MOMEN olimpiade adalah 
momen puncak prestasi olah-
raga, sehingga banyak negara 
yang mencoba menyiapkan 
cabang-cabang yang ditarget-
kan meraih kejayaan di Olim-
piade. Bagi Indonesia, khus-
usnya PBSI yang manaungi 

cabang olahraga andalan In-
donesia, yaitu bulutangkis, 
pasca pelaksanaan Olimpiade 
adalah waktu yang tepat untuk 
melakukan evaluasi dan sela-
njutnya merancang-ulang 
pasangan-pasangan ganda 
andalan Indonesia, demi men-

capai sukses di olimpiade se-
lanjutnya, termasuk event-event 
turnamen individu maupun 
beregu. 

Untuk sektor tunggal, baik 
putra ataupun putri, karena 
tidak memerlukan kekompakan, 
lebih pada mengevaluasi kele-

mahan individu pemain, tidak 
sampai pada merancang-ulang 
pasangan seperti halnya di 
nomor ganda. Untuk sektor 
ganda, baik ganda putra, gan-
da putri, maupun ganda cam-
puran, selain evaluasi, juga 
harus mampu merancang ulang 

pasangan-pasangan yang ada, 
sehingga prestasinya lebih me-
ningkat. Tentunya ada yang 
dipertahankan, adapula yang 
harus dirombak agar mengha-
silkan pasangan yang terbaik 
dan meneruskan tradisi juara.

Ganda Putra

Sektor ganda putra, meru-
pakan sektor andalan bulu-
tangkis Indonesia, paling 
tidak sejauh ini, Indonesia 
menempatkan 3 (tiga) pa-
sangan dalam top 10 rangking 
BWF.

Jabar Ekspres
HARGA RP 3.000
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Mang Jae

     Baca Polda... Hal 2

     Baca Penerapan... Hal 2

     Baca Merancang... Hal 2

YUKA masih ingat bagaimana 
respons para petani rosela di 
Desa Puhsarang, Kecamatan 
Semen, Kabupaten Kediri, be-
gitu tahu bahwa dirinya mau 

membeli rosela hingga 5 kilogram 
pada 2019. Petani kaget. Sebab, 
biasanya pembeli hanya mem-
beli sekitar 500 gram hingga 1 
kilogram rosela.

Mahasiswi Jurusan Mana-
jemen, Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis (FEB), Universitas Wi-
jaya Kusuma Surabaya (UW-
KS) itu kali pertama bertemu 
dengan petani rosela di Ke-
diri ketika menjalani program 
pengabdian masyarakat. Se-
lama 10 hari, anak bungsu 
dua bersaudara itu mema-
hami dinamika permasalahan 
yang dihadapi para petani. 
Salah satunya, harga rosela.

Sebelum pandemi, pendapatan 
petani rosela mengalami penu-
runan. Rosela dijual Rp 200 ribu 
per kilogram. Yuka mengatakan, 
pada masa pandemi pendapatan 

malah anjlok menjadi Rp 40 ribu 
per kilogram. ”Butuh banyak tangan 
untuk membantu petani rosela,” 
tutur Yuka saat ditemui Jawa Pos 
beberapa waktu lalu. Awalnya 
rosela diolah menjadi beauty wa-
ter.

Ide tersebut ternyata mengan-
tarkannya ke beberapa kom-
petisi. Mulai kompetisi tingkat 
nasional hingga ke Malaysia. 
Pada 2019 penggemar Bangtan 
Boys (BTS) tersebut membawa 
pulang silver award dari ajang 
International Innovation and 
Invention Challenge via Exhi-
bition 2019, Malaysia.

     Baca Ciptakan... Hal 2

Selain masker, hand sanitizer menjadi benda 
wajib yang dibawa pada masa pandemi. 

Biasanya hand sanitizer dibuat dari ekstrak 
aloe vera. Nah, Yuka Nabila memilih cara 

berbeda untuk meraciknya. Dia menggunakan 
bunga rosela. Selain hand sanitizer, dia pernah 

memakai rosela untuk beauty water.

DIMAS APRIYANTO, Surabaya, Jawa Pos

Beda Nama, Sama Rasa
Eta gera namina atos 

ganti deui. Tapi aturana 
mah sami wae jigana 
mah. Sok ah warga 

kedah patuh kana prokes 
supados normal deui..

Mahasiswi UWKS Yuka Sulap Rosela Jadi Beauty Water dan Hand Sanitizer

Ciptakan Inovasi di Tengah Hantaman Pandemi

ISTIMEWA

Nafa Urbach

Merancang Ulang Sektor Ganda Bulutangkis Indonesia Pasca Olimpiade

Alami Sesak Napas
JAKARTA – Artis Nafa Urbach mengungkapkan 

kalau dirinya terpapar Covid-19. Dia mengalami 
gejala sesak napas hingga membuatnya harus 

dibantu dengan oksigen.

SELEBRITI

     Baca Alami... Hal 2

     Baca Beda... Hal 2

Oleh:
Ade Priangani

BANDUNG – Pemprov Jabar 
akhirnya memutuskan untuk 
kembali memperpanjang pe-
nerapan kebijakan Pemberla-
kuan Pembatasan Kegiatan 
Masyarakat (PPKM) Darurat 
sesuai arahan pusat yang kini 
diganti menjadi PPKM level.

Gubernur Jabar, Ridwan 
Kamil menjelaskan, PPKM 
level ini berdasarkan pada 
tingkatan level yang menunjuk-
kan rendah atau tingginya 
penularan kasus.

Menurut Emil- sapaan akrab-
nya, semakin tinggi level berar-
ti semakin tinggi penularan 
kasus di daerah tersebut, maka 
kebijakannya semakin ketat.

“PPKM ini (level) hasil rapat 
dengan pemerintah pusat yang 
sudah diputuskan. Jadi mulai 
sekarang tidak pakai istilah yang 
multi tafsir ya. Ketat, darurat, 
super darurat sehingga akan 
disepakati berdasarkan level 
kondisi ilmiah level 1-4 atau 
pake warna seperti dulu. Ma-
syarakat juga pasti sudah cape 
ya, ganti-ganti istilah tapi inilah 
realitanya harus terus kita la-
kukan,” imbuhnya,” kata Emil 
melalui virtual zoom di 
Bandung, Rabu (21/7).

Orang nomor satu di Jabar 
ini mengklaim, penerapan 

PPKM Darurat cukup efektif 
mengendalikan penyebaran 
Covid-19 di Jabar. 

Terlebih menunjukan se-
jumlah indikator yang baik, 
terutama tingkat keterisian 
rumah sakit rujukan Covid-19 
atau Bed Occupancy Rate 
(BOR) yang kini sudah turun 
ke angka 77,04 persen.

“Jadi BOR di Jabar turun lagi. 
Puncak dari keterisian rumah 
sakit itu di 4 Juli tembus di 
angka 90,69 persen dan hari 
ini turun 13 persen,” ungkapnya.

Tak hanya itu, keberhasilan 
PPKM Darurat juga bisa dili-
hat dari tingkat kematian di 
Jabar yang turun. Pada 11 
Juli, angka kematian menca-
pai puncaknya dengan jum-
lah 269 kematian, lalu pada 
20 Juli menjadi 70 kematian. 

“Jadi apakah PPKM Darurat 
berhasil? Kalau dilihat dari sta-
tistik ini saya menyatakan cukup 
lumayan. Mudah-mudahan 
juga seiring waktu pesan Innalil-
lahi di WA kita juga semakin 
turun. Angka-angka ini menunju-
kan bahwa penguatan oksigen 
yang kita lakukan untuk rumah 
sakit juga sebagian kita berikan 
yang isoman itu menurunkan 
kematian,” tambahnya.

Beda Nama, Sama Rasa

BANDUNG – Praktik penim-
bunan dan penjualan obat 
Covid-19 di atas harga eceran 
tertinggi (HET) berhasil di-
bongkar Polda Jabar. Para 
pelaku ditangkap berdasarkan 
5 laporan polisi (LP) berbeda. 

Lima tersangka berhasil di-
bekuk personel Subdit I Indag 
Direktorat Reserse Kriminal 
Khusus Polda Jabar. Kelima 
tersangka yakni ESF, MH, IC, 
SM dan NH.

Mereka melakukan aksinya 
demi meraup keuntungan 
berkali-kali lipat lebih tinggi 
dari HET atau puluhan juta 
rupiah. “Totalnya itu Rp 
54.937.000, dari hasil penjua-
lan dengan waktu yang singkat. 
Pengungkapan jaringan pen-
jual obat yang dijual di atas HET 
dan tentunya tanpa izin edar. 
Kasus ini menjadi krusial,” 
kata Direktur Reserse Kriminal 
Khusus Kombes Arif Rahman 

di Mapolda Jabar, Jalan Soe-
karno-Hatta, Rabu (21/7).

Obat-obatan Covid-19 yang 
ditimbun dan dijual kembali 
lebih mahal di antaranya Avigan 
200mg, Favikal 200mg hingga 
Oseltamivir 75mg. Jenis-jenis 
obat itu disita polisi dengan 
rincian 104 tablet Avigan, 300 
butir tablet Favikal, 7 box be-
risi 70 tablet Oseltamivir, 1 box 
Avigan dan 5 box Avigan.

Pemerintah Putuskan Istilah PPKM Level

ANTARA 

LAKUKAN PENYEKATAN: Petugas Kepolisian memutarbalikkan pengendara yang tidak bisa menunjukan dokumen di perbatasan Kabupaten dan Kota Bandung, Jumat (16/7). 

SANDI NUGRAHA/JABAR EKSPRES

SAMPAIKAN KETERANGAN: Jajaran Polda Jabar saat menggelar keterangan pers soal praktik 
penimbunan dan penjualan harga obat korona di atas HET. Pelaku raup untung puluhan juta rupiah.

Polda Bongkar Penjualan 
Obat Korona di Atas HET

BANDUNG – Anggota DPRD 
Jabar, Daddy Rohanady me-
nilai, banyak konsekuensi 
logis atas pemberlakuan 
Undang-Undang Nomor 11 
Tahun 2021 Tentang Cipta 
Kerja. 

Undang-undang yang lebih 
dikenal sebagai Omnibus 
Law dan kerap disingkat 
menjadi UUCK tersebut di 
Provinsi Jabar sangat luas 
pengaruhnya. 

Menjelang pemberlakuan 
UUCK Pemprov Jabar telah 
merancang Perda Omnibus 
Investasi dan Kemudahan 
Berusaha. 

Penerapan UU Cipta Kerja, 
24 Perda Terancam Diubah

Sebanyak 29 perda 
harus diubah, 4 perda 

harus dicabut, 2 
perda harus diintegra-

sikan, dan harus 
dibuat 14 perda baru. 
Itu berdasarkan kajian 
kawan-kawan di Biro 

Hukum Pemprov 
Jabar.”

Daddy Rohanady 
Anggota DPRD Jabar

ISTIMEWA

Daddy Rohanady
Anggota DPRD Jabar.

YUKA FOR JAWA POS

MANFAATKAN PELUANG: Yuka Nabila (kiri) bersama timnya pada ajang sociopreneurship 
competition di Unesa. Mereka membawa beauty water yang dibuat dari rosela.



Menurutnya, tingkat kema-
tian di Jabar diperkirakan 
seimbang oleh laki-laki dan 
perempuan, serta warga be-
rusia 50 tahun ke atas dan 50 
tahun ke bawah. 

Selain itu, berdasarkan 
data tingkat kematian pasien 
Covid-19 dengan komorbid 
di Jabar didominasi oleh tiga 
penyakit yakni diabetes, jan-
tung dan darah tinggi. 

“Ini jadi perhatian kita semua 
bahwa tiga penyakit yang be-
sar ini mayoritas menjang-
kiti kematian warga-warga di 
Jawa Barat,” paparnya.

Terkait bansos, Emil juga 
mengaku blusukan menyalur-
kan bantuan sembako dan 
tunai kepada warga terdam-
pak PPKM Darurat, dengan 
menyasar warga yang tidak 
masuk ke data formal bansos 
pemerintah di wilayah Kabu-
paten Bandung.

“Dalam PPKM Darurat, ada 
warga terdampak yang tidak 
masuk kedalam data formal 
penerima bantuan. Untuk itu 
diperlukan improvisasi di 
lapangan. Perlu inisiatif dan 
improvisasi di lapangan,” ka-
tanya.

Emil membagikan langsung 
bingkisan berisi sembako dan 
uang tunai kepada para pe-
dagang kecil, lansia hingga 
petani yang sedang meng-
garap sawah. Sekaligus juga 
mendengarkan keluhan dan 
aspirasi mereka. Warga yang 
berada di rumah pun men-
jadi sasaran Emil untuk dibe-
rikan bantuan.

Untuk meminimalisir dam-
pak ekonomi dari PPKM 
Darurat, Provinsi Jabar ber-
sama kabupaten/kota telah 
menyisihkan anggaran untuk 
warga yang tidak ter-cover 
bantuan sosial dari pemerin-
tah pusat.

“Pemprov bersama kota 
kabupaten menyisihkan ang-
garan untuk mereka yang 
tidak ter-cover oleh pusat. 
Total di Jabar sekitar 63 persen 
ter-cover bansos pusat,” tu-
turnya 

Ia pun mengajak komunitas 
untuk berkolaborasi memba-
gikan bantuan kepada warga 
terdampak yang tak terdata 
secara formal.

“Dinamika di lapangan tidak 
mudah, maka kita perlu ko-
laborasi. Saya mengajak dalam 
tujuh hari ke depan komuni-
tas yang mau ikut berbagi, 
kami ada logistik sembakonya 

tapi kekurangan pasukan me-
nyisir mereka yang tidak ter-
data secara formal,” paparnya.

Berdasarkan data Dinas 
Kesehatan (Dinkes) Jabar per 
Minggu (18/7), BOR rumah 
sakit rujukan Covid-19 sebe-
sar 79,54 persen. Sedangkan 
BOR rumah sakit sebelum 
PPKM Darurat atau pada Ju-
mat (2/7) mencapai 90,91 
persen. 

Anggota Fraksi Partai 
Gerindra DPRD Jabar Ihsa-
nudin meminta pemerintah 
untuk bersikap bijak dan adil 
dalam menjalankan PPKM 
Darurat, terutama kepada 
rakyat kecil yang terpaksa 
harus berjualan demi men-
cukupi kebutuhan hidup.

“Jangan sampai para aparat 
melampiaskan kemarahan 
dengan menghilangkan rasa 
kasih sayang kepada para 
fuqoro (rakyat kecil) yang 
mencari rezeki dengan 
mengandalkan bakulan nasi 
goreng, jual bubur, jual mie, 
sehingga dagangan mereka 
diobrak-abrik karena alasan 
PPKM Darurat,” kata Ihsanu-
din.

“Sudahkah pemimpin tahu 
nasib mereka? Sudahkan 
tahu kenapa mereka tetap 
jualan? Sudahkan pemerintah 

sidak pada rakyat yang kela-
paran? Tahu, ‘kan mereka 
dikejar kejar kebutuhan 
hidup?” tambahnya.

Ihsanudin berharap aparat 
mengedepankan cara-cara 
persuasif dan bijaksana ke-
tika menegakkan aturan 
PPKM Darurat ini. Jangan 
sampai, penegakan aturan 
ini justru menimbulkan per-
masalahan baru. “Ini sebisa 
mungkin dilakukan dengan 
cara-cara persuasif, jangan 
sampai menimbulkan masa-
lah baru,” paparnya. 

Untuk diketahui, Kemente-
rian Dalam Negeri (Kemen-
dagri) merilis aturan terkait 
PPKM Level 4 di tengah pan-
demi Covid-19 pada Selasa 
(20/7/2021). 

Adapun aturan tersebut ter-
tuang dalam Instruksi Men-
teri Dalam Negeri (Inmen-
dagri) Nomor 22 Tahun 2021 
tentang PPKM Level 4 Co-
rona Virus Disease 2019 di 
Wilayah Jawa dan Bali. 

Dalam Inmendagri itu, 
pemberlakuan PPKM Level 
4 Covid-19 ini resmi dite-
rapkan mulai Rabu, 21 Juli 
2021 hingga 25 Juli 2021. 
Berikut rincian aturan len-
gkap penerapan PPKM Level 
4 Covid-19.  (win/drx)
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 BEDA
Sambungan dari hal 1

Penegakan Aturan Perlu Dievaluasi 

Di tingkat Provinsi Jabar, 
penerapan UUCK setidaknya 
berkonsekuensi logis pada 49 
peraturan daerah. 

”Sebanyak 29 perda harus 
diubah, 4 perda harus dicabut, 
2 perda harus diintegrasikan, 
dan harus dibuat 14 perda 
baru. Itu berdasarkan kajian 
kawan-kawan di Biro Hukum 
Pemprov Jabar,” kata Daddy 
di Bandung, Rabu (21/7).

Dia menjelaskan, Pember-
lakuan UUCK memang ber-
dampak sangat luas. Bahkan, 
di tingkat kabupaten/kota 
pengaruhnya lebih luas lagi.

Di Kota Bogor misalnya, me-
skipun masih berdasarkan kajian 
sementara, pemberlakuan UUCK 
berdampak pada sekitar 110 
perda yang ada. Demikian juga 
dengan sekian banyak perda di 
kabupaten/kota lainnya yang 
pasti terdampak. 

”Terkait rencana tata ruang 
wilayah (RTRW) Provinsi Jawa 
Barat ada hal yang menarik. 
Hingga hari ini Jawa Barat ma-
sih berpegang pada Peraturan 
Daerah Nomor 22 Tahun 2010 
tentang Rencana Tata Ruang 
Wilayah Provinsi Jawa Barat 
Tahun 2009-2029,” jelasnya.

”Sebenarnya sudah ada dua 
kali panitia khusus yang di-
bentuk di DPRD Provinsi Jabar 

untuk melakukan perubahan 
perda tersebut,” tambahnya.

Lebih lanjut, Daddy men-
gungkapkan bahwa pada 
tahun 2017, pansus hanya 
bekerja dalam waktu 3 hari. 
Awalnya pansus ini hanya 
diberi tugas membahas satu 
pasal, yakni pengalihan lo-
kasi pelabuhan dari Cilamaya 
(Kabupaten Karawang) ke 
Patimban (Kabupaten Subang).

”Memang lokasi kedua dae-
rah itu masih sama-sama di 
wilayah pantura. Akan tetapi, 
banyak hal yang menjadi dam-
pak ikutannya. Meskipun 
demikian, pansus tetap me-
nyelesaikan tugasnya. Sekali 
lagi, saya perlu tegaskan, ha-

nya dalam 3 hari,” ungkapnya.
Kemudian, sambung Daddy, 

sejak akhir tahun 2019 hingga 
mendekati penghujung 2019 
ada lagi pansus di DPRD yang 
juga membahas Raperda ten-
tang Perubahan RT RW Pro-
vinsi Jabar Tahun 2009-2029. 

”Pansus sudah menyele-
saikan tugasnya. Sayangnya, 
hingga masa jabatan DPRD 
periode 2014-2019 berakhir, 
evaluasi di Pusat tak kunjung 
usai. Pada tahun 2020 tu-
poksi penanganan RT RW dia-
lihkan dari Bappeda ke Dinas 
Bina Marga dan Penataan Ru-
ang Provinsi Jabar. Namun, 
proses akselerasi pun berjalan 
seret,” ucapnya. (win/drx)

 PENERAPAN
Sambungan dari hal 1

Fungsi Dewan Bakal Kena Amputasi?

Untuk yang kompetisi na-
sional, Yuka menyabet juara 
I dari National Economic View 
di Universitas Negeri Surabaya 
(Unesa).

Pada Maret tahun lalu, saat 
Covid-19 kali pertama datang 
ke Indonesia, dara kelahiran 
Jakarta itu memutar haluannya. 
Dari memproduksi rosela un-
tuk beauty water menjadi hand 
sanitizer. Menurut dia, beauty 
water membutuhkan banyak 
hal untuk diperhatikan sebelum 
diproduksi massal. Salah satu-

nya, uji klinis kosmetik.
Pada situasi pandemi, hand 

sanitizer dibutuhkan banyak 
orang. Yuka menangkap kon-
disi pasar tersebut. Dia terus 
mengembangkan formula 
untuk hand sanitizer berbahan 
rosela. Dia menggandeng be-
berapa kerabatnya dari uni-
versitas lain. Ada enam ang-
gota di timnya dengan beragam 
background pendidikan. Mu-
lai farmasi hingga desain komu-
nikasi visual (DKV).

 ”Kami juga lagi fokus mengu-
rusi perizinan produk. Renca-
nanya, universitas membantu 
ke instansi perizinan. Sejauh ini, 

sanitizer masih dipakai untuk 
area universitas saja,” terang Yuka.

Untuk keberlangsungan pro-
duksi hingga kebutuhan peng-
embangan produk, dana men-
jadi hal yang vital. Yuka dan 
tim sempat bertemu dengan 
beberapa orang yang beren-
cana menyuntikkan dana. 
Sayangnya, ada kendala ter-
kait visi dan misi berbeda 
dengan apa yang dibawa Yuka.

Terpisah, Dekan FEB Gi-
manto Gunawan MM MAk 
mengatakan, FEB memiliki 
hubungan baik dengan empat 
negara. Yaitu, Malaysia, Kor-
ea Selatan, India, dan Turki. 

Fakultas memberikan kesem-
patan kepada para maha-
siswa untuk belajar, berkom-
petisi, hingga mengikuti 
pertukaran pelajar. Baik itu 
melalui paper conference 
maupun pertukaran budaya.

Selain membuka kesempatan 
untuk mengikuti kegiatan ting-
kat internasional, Gimanto men-
gungkapkan bahwa universitas 
memberikan dukungan kepada 
mahasiswa berupa penggelon-
toran beasiswa. Ada beragam 
jenis beasiswa yang ditawarkan. 
Durasi beasiswanya pun berbe-
da-beda. Ada yang 6 hingga 18 
bulan penuh. (*)

 CIPTAKAN
Sambungan dari hal 1

Bangun Jaringan Hingga Luar Negeri

Kabar tak sedap ini diung-
kapkan Nafa Urbach secara 
langsung melalui postingan-
nya di Instagram. Dia baru 
tahu terpapar Covid-19 pada 
16 Juli 2021. Dia awalnya akan 
pergi ke Bali untuk tujuan 
menyusul buah hatinya, Mik-
haela Lee Jowono. Nafa Urbach 
pun melengkapi persyaratan 
penerbangan dengan mela-

kukan tes PCR.
“Persyaratan terbang tuh 

harus PCR dulu kan dan emang 
aku lagi radang tenggorokan 
udh 6 hari. Aku pikir yah cmn 
radang aja biasa , dan hasil 
PCR nya ternyata positif CO-
VID ,huhuhu,”tulis Nafa Ur-
bach di akun media sosialnya 
Senin (19/7).

Usai mengetahui positif Co-
vid-19, perempuan 41 tahun 
ini mengakui ada rasa kesal 
di hati. Sebab ia sudah me-

nyiapkan diri untuk pergi ke 
Pulau Dewata. Dia pun dengan 
terpaksa harus membatalkan 
keberangkatannya ke Bali dan 
menggantinya dengan iso-
lasi mandiri di rumah.

“Kezel campur yah mau gmna 
lagi ahirnya aku isoman di rumah 
dikamar aja udh gak keluar2 , 
makanan jg ditaruh depan kamar 
udh kek apa aja,” ceritanya.

Nafa Urbach melanjutkan, 
dirinya memiliki asma yang 
membuatnya kurang nyaman 

merasakan sesak napas. Aki-
bat hal ini dia harus menda-
patkan bantuan oksigen. 
Namun ia bersyukur kini 
kondisi kesehatannya be-
rangsur membaik usai men-
gonsumsi sejumlah obat.

“Sekarang udh mulai mem-
baik kok udh minum obat ama 
ada obat china jg dan di-
bantu oksigen jg. Mudah2an 
dlm waktu 7 hari lgi udh 
negatif yahh,” harap Nafa 
Urbach. (jpc/drx)

“Disparitas harga jualnya 
sangat tinggi. Contohnya 
Avigan, itu biasa Rp 2,6 juta 
dijual hingga Rp 10 juta,” tutur 
Arif.

Arif mengatakan berbagai 
modus operandi dilakukan 
oleh para pelaku dari mulai 
menggunakan modus berla-
tarbelakang apoteker, resep 
palsu hingga penjualan on-
line.

“Jadi mereka menimbun 
lalu dijual kembali di atas 
HET. Kemudian mengguna-
kan resep palsu. Ini kor-
eksi kita, semua dimohon 
apotek-apotek lebih hati-
hati karena mereka mem-
beli di apotek pinggiran,” 
kata dia.

Menurut Arif, jaringan ini 
merupakan jaringan antar 
daerah. Hal ini terbukti saat 
obat yang dibeli di Bandung, 
kemudian dijual ke Bogor. 
“Pada umumnya mereka ini 

masing-masing berdiri sen-
diri, terpisah di beberapa titik,” 
katanya.

Berdasarkan pengakuan, 
mereka menimbun dan men-
jual kembali dengan harga 
mahal lantaran melihat kon-
disi di lapangan. Mereka, 
kata Arif, memanfaatkan kon-
disi lonjakan kasus.

“Tentunya tersangka ini me-
lihat perkembangan di man 
masyarakat membutuhkan 
ada harga yang berapapun 
akan dibeli. Itu membuat me-

reka tertarik,” katanya.
Dalam kasus ini, kelimanya 

dijerat Pasal 196, Pasal 197, 
Paslal 198 Undang-undang 
nomor 36 tahun 2009 tentang 
kesehatan dan atau Pasal 93 
Undang-Undang Nomor 6 
tahun 2018 tentang karantina 
kesehatan. Atau Pasal 62 ayat 
(1) , Pasal 10 huruf Undang-
Undang Nomor 8 tahun 1999 
tentang perlindungan kon-
sumen. Ancaman hukuman 
mencapai 10 tahun penja-
ra. (mg10/drx)
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Gagal Terbang ke Bali Karena Korona

 the minnions (Kevin Sanjaya/
Marcus Gideon di rangking 1), 
the daddies (Hendra 
Setiawan/M.Ahsan diurutan 
nomor 2), dan pasangan Fajar 
Alfian/Rian Muhammad Rian 
Ardianto. Di belakangnya sudah 
mengantri pasangan the babbies 
(Leo Rolly Carnando/Daniel 
Martin), Pramudya Kusuma-
wardana/Yeremia Erich Yoche 
Yacob Rambitan (Juara Spain 
Master 2021), Moh. Reza Pahle-
vi Isfahani/Sabar Karyaman 
Gutama (runner up Spain Mas-
ter 2021), dan Bagas Maulana/
Muhammad Shohibul Fikri. 

Namun setahun belakangan 
pasangan Kevin Sanjaya/Mar-
cus Gideon yang 3 (tiga) tahun 
sebelumnya menguasai jagad 
bulutangkis dunia, dan ham-
pir di setiap turnamen meraih 
gelar, agak kedodoran men-
ghadapi pasangan Jepang 
yaitu Hiroyuki Endo/Yuta 
Watanabe, terakhir Kevin/
Marcus di kalahkan dalam 
final All England 2020, dan di 
semifinal Endo/Yuta juga 
mengalahkan pasangan 
Hendra Setiawan/M.Ahsan. 

Ada beberapa pasangan 
dunia yang pernah mengala-
hkan Kevin/Marcus, seperti 
Seo Seung-jae/Choi Sul-gyu 
(Korea Selatan), He Jiting/Tan 
Qiang (China), Takeshi Ka-
mura/Keigo Sonoda (Jepang), 
namun dalam kesempatan 
lain relatif masih bisa dikala-
hkan lagi, namun khusus 
Endo/Yuta, dari 8 (delapan) 
kali pertemuan, Kevin/Marcus 
kalah 6 (enam) kali dan be-
rurutan dalam 6 kali perte-
muan terakhir, artinya dalam 
pertemuan-pertemuan terbaru 
Kevin/Marcus kalah terus. 
Sehingga, jika tidak merubah 
pasangan andalan ini, Indo-
nesia akan kesulitan meraih 
gelar, apalagi muncul juga 
pasangan-pasangan negara 
lain yang diperkirakan bisa 
mempersulit pasangan Indo-
nesia, seperti Aaron Chia/Soh 
Wooi Yik (Malaysia) dan Lee 
Yang/Wang Chi Lin (Taiwan).

Banyak legenda pemerhati 
bulutangkis Indonesia me-
nyuarakan untuk mencari 
partner baru bagi Kevin, meng-
ingat usia Marcus Gideon sudah 
tidak muda lagi, serta gaya main 
yang cenderung lebih mengan-
dalkan kecepatan, keakuratan 
dan pukulan tipuan, sudah 
mulai bisa dibaca oleh lawan, 
disamping smash Kevin dan 
Marcus tidak terlalu tajam dan 
kuat. Hal ini bisa terlihat ketika 
Kevin/Marcus melawan Endo/
Yuta yang memiliki pertahanan 
kokoh dan juga kecepatan dan 
keakuratan yang ditampilkan 
oleh Yuta Watanabe, sulit 
ditaklukan.

Disini terlihat salah satu kele-
mahan pasangan Kevin/Marcus 
adalah tiadanya smesh mema-
tikan, seperti yang di praktekan 
Praven Jordan (Praven Jordan/
Melati Daeva) ketika membuat 
Yuta Watanabe (Yuta/ Arisa Hi-
gashino) di nomor ganda cam-
puran. Sehingga untuk menaklu-
kan Endo/Yuta, Kevin Sanjaya 
membutuhkan pasangan “tukang 
gebuk” seperti Praven Jordan. 

Di pelatnas ada dua nama 
yang bisa dikedepankan 
yaitu Muhammad Rian Ardi-
anto dan Daniel Martin. Di-
antara dua nama ini, kemun-
gkinan yang paling mudah 
menyesuaikan adalah Daniel 
Martin, karena pasangannys 
sekarang, Leo Rolly Char-
nandi, memiliki tipe bermain 
yang mirip Kevin Sanjaya. 
Pasangan Kevin Sanjaya/Da-
niel Martin bisa jadi adalah 
solusi untuk menjaga domi-
nasi di sektor ganda putra. 

Untuk Marcus, karena kebe-
tulan pasangan the daddies 
ingin mengundurkan diri selepas 
Olimpiade, bisa saja membujuk 
Muhammad Ahsan untuk se-

mentara tidak pensiun dulu, dan 
berpasangan dengan Marcus 
Gideon menghidupkan  the dad-
dies jilid 2, yang kekuatannya 
bisa jadi segarang the deddies 
jilid 1. Dan untuk Leo Rolly, se-
peninggal Daniel Martin, bisa 
dipasangkan dengan Bagas 
Maulana yang kurang ber-
kembang berpasangan dengan 
Muhammad Shohibul Fikri, dan 
Muhammad Shohibul Fikri bisa 
berpasangan dengan Amri Sy-
ahnawi, yang belum punya pa-
sangan, setelah Wahyu Nayaka 
terdegradasi.

Dengan demikian, pasukan 
ganda putra Indonesia akan 
terdiri dari Kevin Sanjaya/Da-
niel Martin, M. Ahsan/Marcus 
Gideon, Fajar Alfian/ Muham-
mad Rian Ardianto, Pramudya 
Kusumawardana/Yeremia 
Erich Yoche Yacob Rambitan, 
Moh. Reza Pahlevi Isfahani/
Sabar Karyaman Gutama, dan 
Bagas Maulana/Leo Rolly  dan 
Muhammad Shohibul Fikri/
Amri Syahnawi. Sedangkan di 
tingkat pratama yang hanya 
memiliki Muhammad Rayhan 
Nur Fadillah/Rahmat Hidayat, 
bisa ditambahkan pasangan 
juara Slovenia Open, Muh Putra 
Erwiansyah/Patra Harapan 
Rindo Rindo.

Ganda Putri
Untuk ganda putri, harapan 

Indonesia untuk membentuk 
pasangan juara ada pada pa-
sangan senior-junior, Greysia 
Polii/Apriani Rahayu, meski di 
awal tahun 2021 muncul juga 
pasangan ganda putri yang 
mampu meraih juara, yaitu Yul-
fira Barkah/ Febby Valencia (di 
Spain Master 2021) dan Serena 
Kani/Ni Ketut Mahadewi Ista-
rani (Austrian Open 2021), namun 
levelnya masih medioker. 

Dengan alasan yang sama 
dengan Marcus Gideon, Grey-
sia Polii juga sudah digerogoti 
usia dan bisa jadi Olimpiade 
2021 ini menjadi yang terakhir 
bagi Grace, sehingga Apriani 
Rahayu perlu dicarikan partner 
yang bisa mendongkrak pa-
sangan ini ke level dunia. Pemain 
seusia Grace, kemungkinan 
tidak bisa bertahan lebih lama 
lagi, mengingat gaya main 
Greysia Polii/Apriani Rahayu 
membutuhkan fisik yang luar 
biasa, karena menguras te-
naga. Gaya permainan yang 
mengandalkan stroke meny-
ebabkan, pertandingan men-
jadi alot dan lama, ditambah 
pula, kelemahan yang sangat 
krusial ada pada serve nya 
Greysia Polii, yang akan men-
jadi titik lemah, ketika berhada-
pan dengan pemain yang level 
permainannya setara. 

Pasangan yang potensial un-
tuk Apriani, adalah Febby Va-
lencia, yang dalam Spain Mas-
ter 2021, berhasil menjadi ju-
ara dengan Yulfira Barkah. 
Pasangan Apriani/Febby diya-
kini adalah solusi ditengah 
stagnannya prestasi ganda 
putri Indonesia. Febby memi-
liki kelebihan dibanding Grey-
sia Polii, yaitu tubuhnya yang 
tinggi dan smash nya lebih 
tajam, serta fisiknya lebih segar, 
sehingga kalau dipasangkan 
dengan Apriani bisa lebih cepat 
beradaptasi dan membantu 
meningkatkan level permainan 
Apriani, yang sudah mulai me-
ningkat ketika di pasangkan 
dengan Grace.

Lalu untuk Yulfira Barkah bisa 
saja dipasangkan dengan, Se-
rena Kani, pasangan ini pun 
potensial untuk berkembang dan 
mendekati level permainan 
Apriani/Febby, meskipun level 
permainan individu Serena 
Kani masih sedikit dibawah 
Febby, namun karena masih 
muda, maka kesempatan ber-
kembangpun besar, asal jangan 
salah asuhan. Perpaduan pemain 
berpengalaman seperti Yulfira 
Barkah dipadukan dengan pe-
main yang bertenaga, seperti 
halnya Serena Kani. 

Atau bisa saja Febby Valen-
cia/Yulfira Barkah tetap dip-

eretahankan dan membuat 
alternative untuk memasang-
kan Apriani Rahayu/Serena 
Kani. Pasangan inipun dip-
erkirakan akan mampu ber-
bicara banyak, meski memang 
perlu ada penyesuaian per-
mainan agar minimal setara 
dengan level permainan Grey-
sia Polii/Apriani Rahayu.

Sedangkan pasangan-pa-
sangan lainnya seperti Siti 
Fadia Silva Ramadhanti/Ribka 
Sugiarto, Febriana Dwipuji 
Kusuma/Amallia Cahaya Pra-
tiwi, Nita Violina Marwah/
Putri Syaikah Ulima Hidayat, 
Melanni Mamahit/Tryola Na-
dia, Putri Larasati/Jesita Putri 
Miantoro, karena mereka se-
muanya pemain junior, lebih 
pada menunggu kematangan, 
terutama pasangan runner up 
Kejuaran Dunia Junior, Fe-
briana Dwipuji Kusuma/Amal-
lia Cahaya Pratiwi.

Ganda Campuran
Untuk ganda campuran, In-

donesia cukup beruntung me-
nemukan pasangan Praveen 
Jordan/Melati Daeva Oktavi-
anti, yang telah berada di level 
puncak persaingan ganda 
campuran dunia. Namun 
sayang,   Praveen/Melati harus 
berjuang sendirian di level atas 
persaingan dunia, sebab pa-
sangan yang diharapkan sudah 
selevel yaitu Hafiz Faizal/Glo-
ria Emanuelle Widjaja, masih 
angina-anginan, dan sangat 
kesulitan untuk mempertahan 
level permainan mereka, dan 
Rinov Rivaldy/Pitha Haning-
tyas Mentari, belum bisa ber-
bicara banyak, baru sebatas 
pasangan kejutan.

Untuk pasangan Hafiz Faizal/
Gloria Emanuelle Widjaja 
sepertinya harus dibongkar, 
mungkin bisa di barter dengan 
pasangan yang juga poten-
sial, namun susah masuk ke 
level yang lebih tinggi, yaitu  
Marsheilla Gischa Islami/
Andika Ramadiansyah. Bisa 
saja Andika Ramadiansyah 
yang memiliki ukuran tubuh 
lebih tinggi dibandingkan 
dengan  Hafiz Faizal, dipa-
sangkan dengan Gloria Ema-
nuelle Widjaja. Pasangan 
Andika Ramadiansyah/Gloria 
Emanuelle Widjaja akan men-
jadi pasangan yang layaknya 
pasangan Eropa, dengan 
tinggi badan yang seimbang.

Sedangkan Hafiz Faizal ketika 
dipasangkan dengan Marsheil-
la Gischa Islami yang tidak se-
tinggi Gloria Emanuelle Wid-
jaja, akan lebih mudah untuk 
berpasangan dan mengatur 
ritme permainan, dan pasangan 
Hafiz Faizal/Marsheilla Gischa 
Islami, juga bisa berkembang 
level permainannya.

Untuk Rinov Rivaldy/Pitha 
Haningtyas Mentari dan juga 
pasangan dibawahnya seper-
ti Winny Oktavina Kandow/
Akbar Bintang Cahyono, Adnan 
Maulana/Mychelle Crhystine 
Bandaso, Rehan Naufal Kus-
harjanto/Lisa Ayu Kusuma-
wati, Zachariah Josiahno 
Sumanti/Hediana Julimarbela, 
tinggal mematangkan level 
permainan untuk mendekati 
Praveen Jordan/Melati Daeva 
Oktavianti.  Sedangkan pemain 
Pratama, seperti Teges Satria-
ji Cahyo Hutomo/Indah Cahya 
Sari Jamil, Muhammad Yusuf 
Maulana/ Angelica Wiratama, 
Ghifari Anandaffa Prihardika/ 
Lanny Tria Mayasari, agar se-
cepatnya juga meningkatkan 
level permainan, terutama 
pasangan Teges Satriaji Cahyo 
Hutomo/Indah Cahya Sari 
Jamil, yang untuk level junior 
sudah berada di level tertinggi.

Demikianlah selintas ma-
sukan berdasarkan peta ke-
kuatan sektor ganda bulutang-
kis Indonesia, yang diharap-
kan terus mempertahankan 
posisi Indonesia sebagai kiblat 
bulutangkis dunia. (*)

Penulis adalah dosen Fisip 
Unpas pengamat dan 

pelaku bulutangkis.
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Momen Pembuktian Prestasi Saat Pandemi

Pelaku Raup Untung Puluhan Juta Rupiah



kamis
22 juli 2021 3

Untuk Pembangunan 
Jalan Cilamaya

SUBANG-Secara perlahan 
ketimpangan infrastruktur 
diperbatasan Kabupaten 
Subang mulai diperhati-
kan. Pada tahun 2021, Jalan 
Cilamaya menuju Grinting 
akan dibangun. 

Tak tanggung-tanggung, 
Pemda Kabupaten Sub-
ang menganggarkan dana 
sebesar Rp3,8 miliar untuk 
membangun jalan yang su-
dah beralih status menjadi 
jalan kabupaten tersebut.

Anggota DPRD Subang H 
Adik LF Solihin memberi-
kan apresiasi yang tinggi 
kepada Pemerintah Kabu-
paten Subang khususnya 
dalam hal ini Bupati Sub-
ang H Ruhimat. Sebab jalan 
tersebut sangat dibutuhkan 
oleh masyarakat di Desa 
Cilamaya Girang.

“Kondisi jalan tersebut 
sangat rusak dan sudah 
bertahun-tahun belum 
ada perbaikan. Memang 
sebelumnya itu jalan desa 
tapi sekarang saya sudah 
menjadi Jalan Kabupaten 
dan Alhamdulillah menda-

pat kucuran dana Rp 3,8 
miliar,”  kata H Adik.

Meskipun masih dalam 
proses lelang, pemban-
gunan Jalan Cilamaya 
menjadi kabar baik bagi 
masyarakat di Desa Cila-
maya Girang. Jalan tersebut 
menghubungkan dusun-
dusun yang ada di Desa 
Cilamaya Girang.

“mudah-mudahan den-
gan dibangunnya jalan 
tersebut oleh Pemda dapat 
memberikan peningkatan 
infrastruktur, ekonomi 
dan kesejahteraan bagi 
masyarakat,” imbuhnya.

Sementara itu, Kepala Desa 
Cilamaya Girang Casdam 
mengakui sejak dua tahun 
terakhir bersama H. Adik LF 
Solihin mendorong salah 
satu jalan desa beralih status 
jadi jalan Kabupaten.

“Alhamdulillah itu dis-
etujui, ada sekitar 3,2 KM 
jalan yang beralih status. 
Jalan yang menuju ke wisata 
Greenthink. Kalau total sam-
pai ujung 7 KM. Nah yang 4 
KM itu punya Perhutani, tapi 
sepertinya dialih statuskan 
juga,” ucap Casdam.

Casdam menambahkan, 
faktor ketimpangan in-

frastruktur terkhusus soal 
jalan ini terus diupayakan 
dengan berbagai cara. Ia 
mengakui tak mudah, ter-
masuk mencari jejaring 
dan jalan dalam hal upaya 
menghimpun bantuan in-
frastruktur tersebut.

“Kalau hanya mengandal-
kan dana desa atau anggaran 
desa tidak akan selesai. Ter-
masuk jalan yang 7KM itu 
misalnya, itu 1 periode juga 
jabatan Desa sepertinya tak 
akan selesai,” imbuhnya.

Namun dari informasi, 
pada tahun ini ada ban-
tuan untuk infrastruktur 

Pemda Anggarkan Rp3,8 Miliar
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JALAN RUSAK: Kondisi jalan menuju kawasan wisata 
Greenthink di Desa Cilamaya Girang yang rusak sepanjang 
4 KM. Jalan ini merupakan jalan Perhutani dan Jalan Kabu-

paten menuju Jalan Cilamaya-Ciasem.

dari Pemda Kabupaten 
Subang pada jalan yang kini 
telah beralih status ke jalan 
Pemda tersebut.

“Alhamdulillah ternyata 
tahun ini untuk jalan itu,  
mudah-mudahan ke de-
pan juga bisa terus digen-

jot untuk menyelesaikan 
jalan ini. Sebab ini jalan 
juga terhubung dengan 
Jalan Cilamaya-Patimban 
di titik 0. Sebab titik 0 itu 
masuk wilayah kita (Cila-
maya Girang),” ungkapnya.
(ygi/ysp)

SUBANG-Camat Pusaka-
jaya Drs Vino Subriadi 
menerima kabar gembira. 
Pasalnya setelah hampir 
dua tahun menjabat dan di 
umur Kecamatan Pusaka-
jaya yang sudah 13 tahun, 
pembangunan Kantor Ke-
camatan Pusakajaya akan 
kembali dilanjutkan.

“Insya Allah mudah-mu-
dahan bisa selesai. Tahun 
ini ada anggaran untuk 
pembangunan kantor Ke-
camatan sebesar Rp1,8 
miliar,” kata Camat Vino 
Subriadi.

Sejatinya, kantor Keca-
matan Pusakajaya akan 
dibangun dan diselesaikan 
pada tahun 2020. Namun 
urung terlaksana karena 
pandemi Covid-19. Kala 
itu, dana sebesar Rp3,2 mil-
iar yang disiapkan Pemda 
untuk pembangunan Kan-
tor Kecamatan Pusakajaya 
terkena refocusing.

“Tahun lalu menurut hi-
tungan teknis kantor ini 
butuh sekitar Rp3 miliar 
lagi. Tapi terkena refocus-
ing Covid-19. Kita lihat dan 
tunggu mudah-mudahan 
dengan dana Rp1,8 Miliar 
ini bisa maksimal. Tentunya 

kami juga sangat senang 
dengan akan dilanjutkan-
nya pembangunan kantor 
ini,” imbuhnya.

Saat ini, pelaksanaan 
pekerjaan masih dalam 
tahap lelang. Pihaknya juga 
menyerahkan urusan terse-
but pada Dinas PUPR.

“Nanti setelah ada pe-
menangnya kita akan tahu 
bisa sampai mana penye-
lesaiannya pekerjaan dari 
kantor ini,” imbuhnya.

Dengan akan adanya 
pembangunan kantor ke-
camatan tersebut dia ber-
harap agar pelaksanaan 
pelayanan di Kecamatan 
Pusakajaya bisa lebih mak-
simal.

“Tentu manfaatnya Insya 
Allah akan kembali lagi ke 
masyarakat agar pelayanan 
di Kecamatan Pusakajaya 
juga bisa semakin maksi-
mal ke depannya,” tuturnya.
(ygi/ysp)

Lanjutkan Pembangunan Kantor Kecamatan Pusakajaya

YOGI MIFTAHUL FAHMI/PASUNDAN EKSPRES

AKAN DIBANGUN: Kondisi bangunan Kantor Kecamatan Pusakajaya dan bangunan ruang rapat. Pembangunan Kantor Kecamatan Pusakajaya akan kembali dilanjutkan dengan anggaran Rp1,8 M.
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Kata “Rendang” berarti 
sebuah teknik memasak-
dengan panas yangberlangs-
ung lama, dan rendang mer-
upakan salah satu makanan 
khas dari Minangkabau yang-
cukup terkenal diberbagai 
daerah di Indonesia bahkan 
dunia.  Hasil survey CNN 
(Cable NewsNetwork) pada 
tahun 2011 tentangWorld’s50 
Most Delicious Foods (50 
makananterlezat di dunia) 
menempatkan rendangpada 
posisi nomor satusebagai 
makananterlezat di dunia. 
Selain bahandasardaging, 
rendang menggunakansan-

tankelapa dan campuranda-
riberbagaibumbukhas yang 
dihaluskandiantaranyacabe, 
serai, lengkuas, kunyit, jahe, 
bawangputih, bawangmerah. 
Keunikan rendang adalah-
penggunaanbumbu-bumbu-
alami, yang bersifatantiseptik 
dan membunuhbakteripato-
gensehinggabersifatsebagai-
bahanpengawetalami. Ba-
wangputih, bawangmerah, 
jahe dan lengkuasdiketahui-
memilikiaktivitasantioksidan 
yang kuat(Fajri, Astawan and 
Wresiyati, 2013). 

Salah satubentukpengola-
hanlanjut yang dapatditerap-

Kehebatan Aquaresin Rendang, Hanya Satu Tetes Bisa Makan Kenyang Dan Sehat Sekeluarga!
kan pada rempah-rempah-
dalampembuatan rendang 
adalahdenganmengekstraksi-
zat-zatbioaktifmenjadibebe-
rapaprodukturunanseperti-
minyakatsiri, oleoresin, dan 
aquaresin(Shen, Hong and 
Kim, 2005; Mao et al., 2019).
Aquaresinbumbu rendang 
merupakanprodukturu-
nanekstrakbumbu rendang 
yang berupaoleoresin yang 

dapatterdispersidalam air. 
Kelebihanaquaresinbumbu 
rendang dibandingkandeng-
anekstrakbumbu rendang 
biasaadalahkemampuanny-
auntukterdispersidalam me-

dium air, sehinggamening-
katkanpemanfaatannyadala
mberbagaibidangindustri(R
aghavan, 2006).

Kekuatanaquaresinbumbu 
rendang inisekitar 20 – 40 
kali simplisiakeringnya (Rag-
havan, 2006). Bayangkan-
saja, hanyaperlu 1 tetes da-
riaquaresin rendang, mam-
puuntukmasak 1kg daging 
rendang. Selain kekuatan-

darisegicitarasa, aquaresin 
rendang juga sudahterbuk-
timemilikikandunganantiok-
sidan yang tinggi. Jika dihu-
bungkandengankekuatan-
aktivitasantioksidannya, 
aquaresinbumbu rendang 
tergolongkedalamantioksi-
dandengankategoriintensi-

tassangatkuat. Kuatnyaan-
tioksidantersebutdikarena-
kansenyawa-senyawaaktif 
yang terdapat pada rempah-
rempahbahanbakupembu-
atanaquaresin rendang. Se-
nyawa-senyawaaktiftersebut-
terdiridariflavonoid, fenolik, 
tannin, terpenoid, dsb. (*)

DARMARAJA - Pemerintah 
Desa Pakualam Kecamatan 
Darmaraja, meminta pihak 
terkait membantu penanga-
nan sampah di destinasi Wi-
sata Buricak Burinong. Lo-
kasi yang menjadi tempat 
hiburan wisatawan, tentu akan 
berdampak kepada penum-
pukan sampah.

Kepala Desa Pakualam 
Sopian Iskandar menerang-
kan, selama ini sampah 
dari destinasi wisata terse-
but hanya bisa dikurangi 
dengan cara dibakar. Namun, 
upaya tersebut kurang 
efektip. Sebab, pembakaran 
sampah yang dilakukan di 
sekitar destinasi tersebut 

akan mengurangi kenya-
manan destinasi wisata itu 
sendiri.

“Sampai saat ini belum ada 
pengelolaan sampah oleh 
pihak lingkungan hidup. Pa-
dahal kita sudah lakukan 
kordinasi,” kata Sopian ke-
pada Sumeks, Rabu (21/7).

Dalam hal ini, pihaknya 
berharap adanya kerjasama 
pengelola wisata dengan pi-
hak terkait penanganan sam-
pah. Hal itu supaya dapat 
mengantisipasi kekumu-
han.

“Kalau banyak sampah, gi-
mana wisata mau maju, yang 
ada pengunjung dibuat tidak 
nyaman,” kata dia. (eri) 

Masjid Besar 
Cimanggung Siapkan 
4 Hewan Kurban

CIMANGGUNG - Warga Pe-
rumahan Griya Alam Asri 
Desa Sindangpakuon Kecama-
tan Cimanggung mengaloka-
sikan dana untuk pengadaan 
hewan kurban yang disembe-
lih saat Idul Adha 1442 H.

“Pengadaan hewan kurban 
untuk warga berupa 7 ekor 

sapi dan 16 ekor kambing 
dengan alokasi sekitar Rp 200 
juta. Dana tersebut terkumpul 
dari iuran warga serta dari 
jemaah Masjid Nuril Amanah,” 
terang Ketua DKM Masjid 
Nuril Amanah H Solihin ke-
pada Sumeks, Rabu (21/7).

Hewan kurban yang sudah 
disembelih daging selain di-
bagikan kepada warga peru-
mahan juga buat warga seki-
tar perumahan

“Agar tidak berebutan, sebelum 
daging kurban dibagikan semua 

warga yang berhak mendapat-
kan diberi kupon terlebih da-
hulu dan menukarnya saat 
menerima daging,” jelasnya.

Dia mengatakan, kupon yang 
disebar kepada warga sekitar 
luar perumahan ada 500 lem-
bar dengan jatah daging kur-
ban sekitar 1 Kg.

Menurutnya, karena saat ini 
masih diberlakukan PPKM 
Darurat, tentunya pihak pa-
nitia dibantu Babinsa dan 
Babinmas menjaga ketat Pro-
tokol Kesehatan (Prokes).

“Panitia dan penerima daging 
kurban diwajibkan meng-
gunakan masker. Jika mereka 
tidak menggunakan masker 
pihak panitia telah menyiap-
kanya,” paparnya.

Dihari yang sama, Masjid 
Besar Cimanggung meskipun 
pada saat Idul Adha 1442 H  
tidak mengadakan kegiatan 
sholat berjamaah selama 
Pembatasan Kegiatan Masy-
arakat atau PPKM Darurat 
masih berlaku, namun pen-
gurus DKM Masjid An Najah 

memotong hewan kurban 1 
ekor sapi 3 kambing. Selanjut-
nya, daging kurban dibagikan 
kepada warga dan jemaah 
masjid yang ada.

“Tahun ini pengurus DKM 
Masjid An Najah menyiapkan 
4 hewan kurban, yaitu 1 sapi 
dan 3 kambing. Kami pastikan 
lagi di Masjid ini tidak ada 
pelaksanaan sholat Idul Adha 
secara berjamaah,” tutup Ke-
tua DKM Masjid Besar An 
Najah Kecamatan Cimanggung 
H. Uu Suhara Wijaya. (kos)

CIMANGGUNG - Selama 
Pemberlakuan Pembatasan 
Kegiatan Masyarakat (PPKM) 
Darurat, layanan tatap muka  
mengurus surat-surat di kan-
tor Kecamatan Cimanggung 
dibatasi.

Camat Cimanggung Dik Dik 
Syeh Rizki melalui Staf Kepe-
gawaian Eman Sulaeman men-
gatakan, di masa PPKM Daru-
rat pihaknya lebih mengutama-
kan pelayanan online, meski-
pun tetap membuka pelayanan 

tatap muka. Namun, ada pem-
batasan jam pelayanan.

“Pelayanan dibuka mulai 
pukul 08.00 hingga pukul 14.00. 
Tetapi staf bekerja seperti 
biasanya yakni hingga pukul 
16.00,” terangnya.

Selama PPKM Darurat, Dik 
Dik juga berharap agar ma-
syarakat dapat memaksimal-
kan pelayanan secara online, 
tanpa harus datang langsung 
ke kantor kecamatan.

“Guna mengantisipasi ke-

rumunan dan terjadinya lon-
jakan kasus, diharapkan ma-
syarakat dapat memaksimal-
kan pelayanan online. Jika 
masih ada informasi yang 
kurang jelas bisa juga dita-
nyakan ke media sosial keca-
matan atau lewat telepon,” 
jelasnya.

Selain layanan, lanjut dia, 
pihaknya juga melakukan pen-
gaturan bekerja dari rumah 
(WFH) bagi pegawai/stap. “Ka-
rena memang kondisinya se-

perti ini, kami ingin agar teman-
teman bisa nyaman dan tenang 
dalam bekerja,” ujar dia.

Dik Dik menegaskan ke-
pada masyarakat yang 
mengajukan pelayanan se-
cara tatap muka agar taat 
protokol kesehatan. Seperti 
memakai masker, menjaga 
jarak, dan mencuci tangan 
atau menggunakan hand sa-
nitizer sebelum memasuki 
ruang pelayanan Kantor ke-
camatan. (kos)

Kecamatan Cimanggung Batasi 
Pelayanan Selama PPKM Darurat

ENGKOS KOSWARA/SUMEKS

LIHAT: Camat Cimanggung Dik Dik Syeh Rizki bersama Kepala Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten 
Sumedang Bambang Rianto saat memantau pelayanan kepada masyarakat.

Sampah 
Burnong 

Harus 
Diatasi 

HERI PURNAMA/SUMEKS

SEPI: Kepala Desa Pakualam Sopian Iskandar saat melihat Kawasan 
Wisata Buricak Burinong yang lengang tanpa pengunjung.

Warga Perum Griya Alam Asri 
Alokasikan Dana Kurban Rp 200 Juta

ENGKOS KOSWARA/SUMEKS

SERAHKAN: Babinsa dan Babinkamtibmas saat menyaksikan pembagian daging kurban di Perum Griya Alam Asri Desa Sindangpakuon Kecamatan Cimanggung dan mengawasi 
ketat Protokol Kesehatan (Prokes). Diketahui warga mengalokasikan dana sekitar Rp 200 juta untuk hewan kurban yang disembelih saat Idul Adha 1442 H, kemarin.
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KEHILANGAN

HILANG SERTIPIKAT Hak 
m i l i k  No  833 /  Suka ra ja  
 G A M B A R  S I T U A S I / 
S U R A T  U K U R :   N o . 
48/2001 /TGL 08-10 -2001 
 NOmor IDENTIFIKASI BI-
DANG:10.11.17.10.00071. 
L U A S :  1 2 8  m 2 . 
LETAK TANAH BLOK  CIMAH-
PAR  JALAN RAYA SUKARAJA 
NO 117 KAMPUNG ASTANA 
GENTENG, RT03 RW16 DESA 
SUKARAJA, KEC SUKARAJA, 
KAB SUKABUMI .ATAS NAMA 
BUDI SETIANA

TELAH HILANG AKTA JUAL 
BELI NO.423/2012 ALAMAT: 
KP.KARADENAN RT.23/07 
DESA CISANDE KEC. CICAN-
TAYAN KAB.SUKABUMI ATAS 
NAMA SHOLEHUDIN

Telah hilang BPKB Nopol F 
8246 WK An.  LOLIES NAJAT

Telah hilang BPKB Nopol F 
8707 WP An.  IR. SOBIRIN

Telah hilang SHM No:1065 a/n 

IKLAN EKSPRES
jejen jaelani. lT : 130m², terletak 
di Kadulawang RT. 03/01 kel. 
Cipanengah kec. Lembursitu 
Kota sukabumi

Telah hilang STNK nopol F 
5451 YW atas nama ITA SRI 
WULAN kendaraan Sepeda 
motor Honda Scoopy warna 
merah-putih

Hilang STNK NOPOL  D 2379 
AAV an.DEDY SUDARNA Tdk 
Berlaku Lagi

DIJUAL

1.Di JL Pabrik dan Mesin 
beserta sarana pendukung 
sesuai SHM No.1201 dan 
1202 Luas 2629 m2 berikut 
Mesin Botol.Di Jl. Sindanglaya 
Kiarapayung,Kab Bandung. 
2.DiJ l  2 Uni t  Mobi l  Merk 
H i n o  d a n  1  U n i t  L u x i o 
3.DiJl Rumah Tinggal SHGB 
No .1942 ,1947 ,1898  dan 
1899,Luas 330m2,di Jl.Aria 
Selatan I I  No.2 Bandung 
Hub: 081809504330

D i  J u a l  Ta n a h  D a n 
B a n g u n a n  R u m a h 
LT 1.580 m2 SHM, Jl Cipedes 
Tengah No.136 RT 06/ RW 01 
Kel.Cipedes-Bandung.HUB: 
0811219111

Perbanyak Jalur Pedestrian
Kali Ini Berada di 
Jalan Ahmad Yani

SUKABUMI - Pemerin-
tah Kota Sukabumi mer-
encanakan membangun 
jalur pedestrian di Jalan 
Ahmad Yani. Rencanan-

ya, pedestrian itu akan 
dibangun tahun ini.

“Saat ini sedang proses 
persetujuan desain gam-
bar dari pak wali kota,” 
ujar Kepala Bidang Bina 
Marga Dinas Perhubun-
gan Kota Sukabumi, Lut-
pi Alif, belum lama ini.

Prosesnya sendiri tidak 
menggunakan sistem lel-
ang yang biasa dilakukan 
d i  B a g i a n  P e n g a d a a n 
Barang dan Jasa (BPBJ). 
Te k n i snya  a ka n  m e ng-
gunakan sistem katalog 
elektronik (e-Katalog).

“Tidak dilelangkan, tapi 

menggunakan e-katalog. 
Jadi tinggal memilih de-
sain gambar seperti apa. 
Seperti kita beli barang 
ke swalayan,” terang dia.

D i p i l i h n y a  e - k a t a l o g 
pada proses prapemban-
gunan pedestrian Jalan 
A h m a d  Ya n i  l a n t a r a n 

dinilai lebih efektif dan 
efisien dibanding dengan 
sistem lelang yang mem-
butuhkan waktu cukup 
lama.

“Kalau di Jakarta, pem-
b a n g u n a n  p e d e s t r i a n 
itu pake e-katalog. Bisa 
lebih praktis.  Jadi  ki ta 

ikuti seperti di Jakarta,” 
jelasnya.

Rencananya, lanjut Lut-
p i ,  p e m b a n g u n a n  p e -
destrian itu dimulai dari 
perempatan Jalan Stasi-
un hingga pertigaan Bank 
BRI. Anggarannya meng-
gunakan APBD Kota Su-

kabu mi  da n  ju ga  da na 
insentif daerah (DID).

“Untuk tahun ini ang-
garannya dari mulai Toko 
Robinson sampai Bank 
BRI. Tidak tahu kalau di 
perubahan apakah ada 
penambahan atau tidak,” 
pungkasnya.(job3)

Tak Capai Target, Pengelolaan Retribusi Parkir Diambil Alih

Cegah Penyalahgunaan Narkoba, Sipir Dites Urine
SUKABUMI - Lembaga Pe-

masyarakatan Kelas II B Kota 
Sukabumi makin memper-
ketat pengawasan terhadap 
potensi penyalahgunaan dan 
peredaran gelap narkoba di 
lingkungan lapas. Penga-
wasannya dilakukan dengan 
melakukan tes urine kepada 
warga binaan maupun petu-
gas.

“Tes urine dilakukan secara 
mendadak kepada 11 orang 
anggota regu pengamanan 
setelah apel serah terima 
regu pengamanan pagi ke 
siang. Tes urine dilaksanakan 
petugas Poliklinik Lapas,” 
kata Kepala Lapas Kelas II B 
Kota Sukabumi, Christo Victor 
Nixon Toar, kepada wartawan, 

kemarin (21/7).
Kegiatan tersebut dilakukan 

sebagai upaya deteksi diini 
terhadap potensi penyalah-
gunaan dan peredaran gelap 
narkoba.

“Hasil pemeriksaan, seluruh 
petugas negatif,” jelasnya.

Tes urine akan terus dilak-
sanakan secara berkelanju-
tan. Hal itu dilakukan sebagai 
bentuk komitmen Lapas Kelas 
II B Sukabumi dalam pember-
antasan penyalahgunaan dan 
peredaran gelap narkoba di 
lingkungan Lapas.

“Pelaksanaan tes urine ini 
dilaksanakan dengan aman 
dan lancar serta tetap men-
erapkan protokol kesehatan,” 
pungkasnya.(job3)

Dua Rumah 
Ludes Terbakar

CIANJUR - Sebanyak dua bangunan 
rumah warga di Kampung Muhara 
RT 04/01 Desa Sukakerta, Kecamatan 
Cilaku, Kabupaten Cianjur, ludes ter-
bakar, Selasa (20/7) sekitar pukul 11.00 
WIB. Diketahui kedua unit rumah itu 
milik Omanah (65) dan Uyat (55).

Dugaan sementara, api berasal dari 
tungku di rumah Omanah. Saat itu 
Omanah sedang memasak.

“Kemungkinan api dari tungku yang 
menyambar kayu bakar di sampingn-
ya,” kata Omanah kepada wartawan, 
kemarin (21/7).

Operator Pos 1 Damkar Cianjur, 
Micky, mengaku mendapat laporan 
dari warga karena khawatir api makin 
membesar. Pos 1 Damkar Cianjur 
mengerahkan 2 unit mobil pemadam 
kebakaran dengan kekuatan 8 per-
sonel. Micky menjelaskan, proses pem-
adaman api dibantu warga sekitar.

“Alhamdulillah, api bisa dipadamkan 
sehingga tak merembet ke bangunan 
rumah lainnya,” ungkapnya.

Tidak ada korban jiwa pada kejadian itu. 
Kerugian ditaksir mencapai Rp100 juta.

“Pemilik rumah langsung dievakuasi. 
Jadi tidak ada korban jiwa,” pungkas
nya.(job3)

CIANJUR - Dinas Perhubun-
gan (Dishub) Kabupaten Cian-
jur saat ini tidak lagi men-
gelola retribusi parkir di pasar. 
Saat ini pengelolaannya dis-
erahkan ke Dinas KUKM Per-
industrian dan Perdagangan.

“Untuk retribusi parkiran pasar 
kami sudah tak mengelolanya 
lagi, karena sudah diserahkan 
kepada Diskoperindag Kabu-
paten Cianjur,” ujar Kabid Teksar 
Dishub Kabupaten Cianjur Jekso 
Ronggo Ardi kepada wartawan, 
kemarin (21/7).

Kabid Perdagangan Diskoper-
indag Kabupaten Cianjur, Nana 
Rukmana, mengaku Diskoper-
indag sudah mengelola retri-
busi parkir pasar sejak 5 bulan 
lalu atau sejak Maret 2021. Nana 

menjelaskan, pemindahan pen-
gelolaan retribusi parkir dilaku-
kan karena Dishub Kabupaten 
Cianjur tidak dapat mencapai 
target yang ditetapkan Pemkab 
Cianjur.

“Pemkab Cianjur telah men-
etapkan retribusi parkir pasar 
menjadi Rp1,8 miliar. Alham-
dulillah saat ini sudah berjalan 
dan untuk pemasukan terbesar 
dari pasar Induk Cianjur (PIC).

Nana optimistis bisa menca-
pai target retribusi parkir pajak 
yang telah ditetapkan Pemkab 
Cianjur.

“Harapannya, dengan dipin-
dahkannya retribusi parkir 
pasar ke Diskoperindag bisa 
memenuhi target PAD Kabupat-
en Cianjur,” pungkasnya.(job3)

ASEP HENDRAYANA/SUKABUMI EKSPRES

LOKASI PEDESTRIAN: Sejumlah pejalan kaki tampak melinas di antara toko yang tutup. Ruas Jalan Ahmad Yani di Kota Sukabumi sudah direncanakan akan dibangun pedestrian seperti halnya di Jalan Ir H Juanda (Dago).

IST

PENYERAHAN: Petugas jaga di Lapas Kelas II B Kota Sukabumi menerima hasil pemeriksaan tes urine 
sebagai upaya mendeteksi dugaan penyalahgunaan narkoba di lingkungan lembaga pemasyarakatan.

IST

Nana Rukmana
Kabid Perdagangan

IST

PUING: Warga sedang melihat sisa-sisa kebakaran 
yang meludeskan dua rumah di Kampung Muhara.
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Penyaluran 
Dilakukan Sambil 
Sosialisasi Prokes

GARUT – Bupati Garut, Rudy 
Gunawan mengikuti Rapat Evaluasi 
Pemberlakuan Pembatasan 
Kegiatan Masyarakat (PPKM) 
Darurat di Banten, Jawa Barat dan 
DKI Jakarta secara virtual melalui 
aplikasi zoom meeting di Gedung 
Command Center, Komplek Pemda 
Garut, Senin (21/7/2021).

Mengacu kepara Instruksi 
Menteri Dalam Negeri Nomor 

22 Tahun 2021,  tentang 
Pemberlakuan Pembatasan 
Kegiatan Masyarakat Level 4 
Corona Virus Disease 2019 di 
Wilayah Jawa dan Bali, Bupati 
Garut mengungkapkan bahwa 
saat ini Kabupaten Garut berada 
dalam kategori level 3 penyebaran 
Covid-19, berpedoman pada 
Indikator Penyesuaian Upaya 
Kesehatan Masyarakat dan 
Pembatasan Sosial dalam 
Penanggulangan Pandemi 
COVID-19 yang ditetapkan oleh 
Menteri Kesehatan.

Ia menuturkan pihaknya akan 
memberikan bantuan sosial 

antara 200-250 ribu rupiah per 
keluarga melalui APBD (Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Daerah) 
bagi masyarakat yang terdampak 
kondisi perekonomiannya saat 
masa PPKM Darurat, seperti PKL, 
kusir delman, tukang becak dan 
masyarakat terdampak lain. 

“Yang terdampak sekarang ini ada 
PKL, kursi delman, tukang becak 
itu ada KTP dan Kartu Keluarga 
itu diinikan (didaftarkan) kita 
dari APBD akan mengeluarkan 
bantuan sosial, antara 200-250 
ribu perkeluarga, bisa diselesaikan 
hari ini dan hari jum’at terakhir,” 
katanya.

Sementara itu, hasil evaluasi PPKM 
Darurat yang sudah dilaksanakan 
pada tanggal 3 hingga 20 Juli 2021, 
Bupati Garut menyebutkan bahwa 
Kabupaten Garut merupakan 
daerah yang memiliki penurunan 
kasus Covid-19 terbanyak dari 10 
Kabupaten.

Sesuai arahan dari Presiden 
Republik Indonesia, tambah 
Rudy, PPKM Darurat sendiri 
akan diperpanjang sampai 25 Juli 
mendatang. “(PPKM diperpanjang) 
sampai hari minggu saja, kalau 
kita sudah berhasil ya kita ada 
pelonggaran-pelonggaran,” 
pungkasnya. (Erf/Rls)

Tetap Semangat Belajar

Pemerintah Kabupaten Garut

Pemkab Garut Siapkan 
Bansos Dari APBD

diskominfo for radar garut

SIMBOLIS: Bupati Garut Rudy Gunawan memberi bantuan sosial kepada warga terdampak PPKM Darurat di kompleks Pendopo Garut/

Rudy Gunawan

Masih Terapkan 
Belajar Daring untuk 
Tekan Covid-19

GARUT - Memasuki tahun ajaran 
baru 2021/2022 sejumlah siswa di 
Kabupaten Garut masih belajar 
secara dalam jaringan (daring). 
Pemerintah Kabupaten Garut 
meningkatkan skema pembelajaran 
untuk perbaikan kualitas pendidikan 
saat Pandemi Covid-19.

Bupati Garut Rudy Gunawan 
berharap para siswa tetap memiliki 
semangat belajar, meski di rumah 
dan secara daring.

Menurutnya, anak-anak bisa 
belajar dari rumah, namun kualitas 
belajarnya harus tetap diawasi dan 
dilakukan sesuai dengan metode 
yang sudah diatur oleh Kementerian 
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 
Teknologi (Kemendikbud Ristek) 
Republik Indonesia.

”Tentu kenapa (masih 
memberlakukan belajar secara 
virtual, red), karena pandemi makin 
hari makin mengganas, tentu kita 
sepakat menyelesaikan masalah 
ini dengan melaksanakan protokol 
kesehatan,” ucapnya.

Rudy mengungkapkan, mo
mentum masa pengenalan lingku
ngan seko lah bisa dilakukan 

s e b a g a i 
m o
m e n
t u m 
p a r a 
siswa 

untuk lebih mengenal para guru, 
mengenal ruang sekolah, dan 
lain sebagainya, sehingga ia 
menginstruksikan kepala sekolah 
untuk membuat video tentang 
keberadaan sekolahnya. 

”Saya minta kepada para kepala 
sekolah untuk membuat video 
tentang keberadaan sekolahnya, 
(dengan) memperkenalkan guru, 
memperkenalkan ruang kelas, 
memperkenalkan perpusatakaan, 
juga hal-hal yang berhubungan 
dengan kegiatan ekstrakurikuler,” 
katanya.

Ia berharap di masa pandemi ini 
para siswa bisa tetap semangat untuk 
belajar, berdoa dan tetap melaksanakan 
protokol kesehatan agar terhindar dari 
pandemi Covid-19.

Terpisah, Kepala Dinas 
Pendidikan (Disdik) Garut Totong 
mengatakan, amanat Bupati 
Garut berbentuk video terkait 
pembukaan MPLS telah disebar 
luaskan ke seluruh lingkungan 
satuan pendidikan, para orang tua/
wali, dan termasuk masyarakat, 
sebagai tanda dimulainya awal 
Tahun Pelajaran Baru 2021/2202 
dan MPLS jenjang PAUD/TK, SD, 
dan SMP di Kabupaten Garut.

Menurutnya, MPLS tahun ini 
diikuti sekitar 155.710 peserta didik 
baru dari semua jenjang, di mana 
75.495 peserta didik baru berasal 
dari jenjang Pendidikan Anak Usia 
Dini (PAUD), 45.624 peserta didik 
baru untuk jenjang sekolah dasar 
(SD), dan 34.591 peserta didik baru 
untuk jenjang sekolah menengah 
pertama (SMP).

Ia pun meminta masyarakat 
untuk bersabar atas penundaan 
Pembelajaran Tatap Muka (PTM) 
karena situasi pandemi Covid-
19 yang belum terkendali. Meski 

demikian, berbagai skenario 
pembelajaran telah disiapkan 

oleh satuan pendidikan, salah 
satunya yakni dengan full 

PJJ BDR (Pembelajaran 
Jarak Jauh dan Belajar 

Dari Rumah). 
”Sambil terus berbenah 
diri secara optimis 
untuk persiapan PTM 

Terbatas jika situasi 
dan kondisi covid-19 
sudah terkendali,” 
pungkasnya. (Erf/
rls)

CIAMIS - Petugas Dinas 
Peternakan dan Perikanan 
(Disnakan) Kabupaten Ciamis 
menemukan cacing hati di 
dalam hati hewan kurban 
sapi yang telah disembelih di 
Rumah Potong Hewan (RPH) 
Cigembor, Kabupaten Ciamis, 
Selasa (20/7).

Kepala Bidang Keswan, 
Ikan, Kesmapet, Pengelolaan 
dan Pemasaran Dinas 
Peternakan dan Perikanan 

Kabupaten Ciamis Drh Yanti 
Herayani menjelaskan, 
memang benar ditemukan 
cacing hati di salah satu sapi 
yang disembelih di RPH. 
Namun keberadaan cacing 
hati itu tidak bisa diprediksi 
dari luar.

“Tapi kalau sudah parah 
bisa kelihatan dari luar sapi, 
tapi yang ditemukan sekarang 
cuma satu atau dua ekor saja,” 
paparnya.

Yanti menerangkan kalau 
menemukan cacing hati 
paling disortir dan dibuang, 
kalau memang baru sedikit. 
“Tapi kalau misalnya banyak 
dihimbau untuk dibuang saja,” 
paparnya.

Yanti menjelaskan, untuk 
himbauan hari H memang 
tidak banyak pemotongan, 
karena mengacu kepada 
protokol kesehatan. Karena 
ditakutkan ada kerumunan, 

kalau di RPH prokesnya 
masih terkontrol, kalau 
di lapangan takut tidak 
terkontrol.

“Makanya untuk pemotongan 
hari Rabu dan Kamis, itu 
dilakukan guna menghindari 
terjadinya kerumunan,” 
paparnya.

Pihaknya dalam memantau 
kesehatan dari antemortem 
sebelumnya dari tanggal 5 
Juli pemantauan. Baik segi 

kelayakan umur, karena 
hewan kurban sapi dua 
tahun kalau kambing 
satu tahun. Kemudian 
pemeriksaan pos mortem, 
untuk penyembelihan hewan 
kurban aman dan sehat.

“Kalau di RPH sementara 
dipantau sehat, kalau di 
lapangan belum ada karena 
masih dalam pemantauan, 
semoga sehat semuanya,” 
paparnya. (isr)

PERIKSA: 
Kepala Bidang 
Keswan, Ikan, 
Kesmapet, 
Pengelolaan 
dan Pemasaran 
Dinas 
Peternakan 
dan Perikanan 
Kabupaten 
Ciamis Drh Yanti 
Herayani tengah 
memeriksa 
cacing hati 
di RPH.

IMAN S RAHMAN/radartasik.com

Awas Cacing Hati 
di Hewan Kurban

Sapi Kurban di Ciranjang Ngamuk 
saat Akan Disembelih

KOTA TASIK - Seekor sapi kurban di 
Kampung Ciranjang, Kelurahan Cikalang, 
Kecamatan Tawang, Kota Tasikmalaya, 
ngamuk dan kabur saat akan disembelih 
oleh panitia kurban, (20/07).

Salah seorang warga setempat, Kristiadi (39) 
mengatakan, kejadian sapi ngamuk tersebut 
berawal ketika sapi berwarna coke  lat yang 
sudah dalam posisi siap untuk disembelih, 
secara bersamaan tambang yang mengikat 
kepala dengan patok besi terputus.Sehingga, 
terang dia, sapi kembali berdiri  dan ngamuk. 

”Tambang yang mengingat kepalanya 
putus kemudian ngamuk dan kabur,” ujar 
Kristiadi kepada wartawan, Rabu (21/07).

Kata dia, warga sempat panik karena sapi langsung 
lari dengan kaki yang menendang-nendang. 
Warga kemudian mengejarnya dan beruntung 
sapi bisa ditangkap kembali dengan menarik 
tali tambang yang masih terikat di leher sapi. 

Dia menambahkan, panitia dan warga sempat 
panik. Bahkan ada 2 warga yang terkena amukan 
sapi hingga membentur dinding tembok dan 
terjatuh dan tanggannya mengalami misalah 
atau dislokasi sehingga harus diurut. ”Kang 
Jajang terbentur ke dinding dan kang Acim 
tangan kirinya mengalami luka,” tambahnya. 

Jelas dia, panitia terpaksa menjatuhkan dan 
mengikat sapi di luar lokasi penyembelihan. Untuk 
dibawa ke lokasi penyembelihan yang jaraknya 
lebih kurang 10 meter terpaksa harus diseret 
dengan menggunakan baligo sebagai alasnya. 

”Alhamdulillah bisa ditangkap dan 
disembelih. Alhamdulillah juga tidak ada 
korban luka parah kerena sapi ngamuk,” 
jelasnya. (rezza rizaldi/radartasik.com)

screenshot for radartasik.com

KEWALAHAN:Warga Cikalang panik saat sapi kurban 
yang hendak disembelih mengamuk, kemarin. 
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Perubahan Statuta UI 
Timbulkan Kontroversi

JAKARTA - Perubahan Sta-
tuta Universitas Indonesia 
(UI) oleh Presiden Joko Wi-
dodo (Jokowi) menimbul-
kan kontroversi dan kritik 
tajam. Pasalnya, hal ini dik-
hawatirkan akan memun-
culkan stigma bahwa kebi-
jakan bisa dirubah sesuai 
kepentingan oleh perguruan 
tinggi yang lain.

Menurut Dewan Pakar Per-
himpunan Pendidikan dan 
Guru (P2G) Rakhmat Hi-

dayat, keputusan merubah 
PP adalah tindakan yang 
salah. Apalagi, ini dinilai 
setelah adanya dugaan pe-
langgaran rangkap jabatan 
yang dilakukan Rektor UI Ari 
Kuncoro.

”Jika UI saja bisa melakukan 
ini, maka tidak menutup 
kemungkinan perguruan 
tinggi yang lain bisa melaku-
kannya di kemudian hari, 
maka dari itu ini yang seha-
rusnya kita kritik bahwa ini 
tidak bagus,” ujar Rakhmat, 
Rabu (21/7).

Apalagi, UI yang notabene 
dipandang sebagai salah 

satu universitas terbaik di 
Indonesia. Tentu ini akan 
menjadi contoh yang buruk 
bagi dunia pendidikan di da-
lam negeri.

”UI itu seharusnya menjadi 
role model tata kelola univer-
sitas bagi universitas yang lain. 
Apalagi UI merupakan per-
guruan tinggi negeri berbadan 
hukum,” tambahnya.

Sebelumnya, Pengamat dan 
Praktisi Pendidikan Indra 
Charismiadji juga mengaku 
kecewa atas keputusan ter-
sebut. Ini merupakan contoh 
yang buruk bagi masyarakat 
dari seorang pemimpin.

”Karena rektornya melang-
gar statuta, maka statutanya 
yang diubah. Dengan falsafah 
Ing Ngarso sung Tulodo (di 
depan menjadi teladan), kira-
kira suri tauladan apa yang 
akan kita berikan ke gene-
rasi penerus bangsa?,” ungkap 
dia kepada JawaPos.com, 
Selasa (20/7).

Sebagai informasi, diketahui 
bahwa Rektor UI Ari Kuncoro 
merangkap jabatan seba-
gai Wakil Komisaris Utama 
Independen Bank Rakyat 
Indonesia (BRI) dan tiba-tiba 
saja peraturannya dilakukan 
perubahan. (jpc/tur)

Rektor Rangkap Jabatan Contoh Buruk

DOK UI 

DEMI KEPENTINGAN: Presiden Jokowi melalui perubahan Statuta UI, 
memperbolehkan Rektor UI Ari Kuncoro rangkap jabatan sebagai komisaris di BUMN.

Jika UI saja bisa 
melakukan ini, maka 

tidak menutup 
kemungkinan 

perguruan tinggi 
yang lain bisa 

melakukannya di 
kemudian hari, maka 

dari itu ini yang 
seharusnya kita 

kritik bahwa ini tidak 
bagus.”

Rakhmat Hidayat 
Dewan Pakar P2G 

DEPOK - Kehadiran Wakil 
Wali (Wawali) Kota Depok 
Imam Budi Hartono mengun-
dang kerumunan masal pada 
gelaran vaksinasi Covid-19 
gratis. Vaksinasi tersebut un-
tuk pelajar dan masyarakat 
umum di gedung Sekolah 
Islam Fitrah Al Fikri Depok. 
Kerumunan itu dikhawatirkan 
memicu adanya klaster baru 
yang berimbas pada pelajar-
pelajar di Depok.

Vaksinasi gratis ini digelar 
oleh Pengurus Besar (PB) 
Pelajar Islam Indonesia 
(PII) dengan maksud mem-
percepat vaksinasi masal 
khususnya di kalangan pela-
jar. Mengingat, tidak sedikit 
pelajar yang terpapar Covid-19 
belakangan ini.

Namun demikian, upaya 
melawan Covid-19 ini terco-
reng atas sikap Pemerintah 
Kota Depok. Ketua Satgas 
Vaksinasi PB PII, Yaumal Ak-
bar menyatakan PB PII ke-
cewa atas kerumunan yang 
ditimbulkan oleh Imam Budi 
Hartono di lokasi vaksin.

”Hadirnya Wakil Wali Kota 
Depok menjadi salah satu 
bahan evaluasi kami, karena 
tanpa kordinasi dan pembe-
ritahuan dari pihak Wawalkot 
kepada penyelenggara, kami 
banyak kecolongan dalam 
penertiban prokes,” ungkap 
Akbar saat ditemui di Bandung, 
Rabu (21/7).

Menurut Akbar, pihak penyel-
enggara sudah susah payah 
membuat aturan agar gelaran 
vaksinasi tersebut berjalan 

kondusif dengan menerapkan 
protokol kesehatan yang ke-
tat. Namun, tanpa koordi-
nasi panitia, Imam malah 
seenaknya berswafoto ber-
sama warga yang malah me-
nimbulkan kerumunan.

”Banyak yang kecewa, apa-
lagi ketika beliau  (Wawalkot) 
datang dan menghampiri 
warga yang akam di vaksin, 
lalu berfoto-foto dan terlihat 
berkerumun dibeberapa mo-
men,” kata Akbar.

Kekecewaan serupa juga di-
ungkap Direktur Milenial in-
donesia Sureza Sulaiman yang 
juga ikut terlibat sebagai penyel-
enggara vaksinasi gratis terse-
but. Kehadiran Wawalkot De-
pok di luar koordinasi penyel-
enggara, akibatnya kerumunan 
pun tak terhindarkan.

”Apa yang telah dilakukan 
pak imam tentunya tidak 
mencerminkan pemimpin 
yang bijak, harusnya ada kor-
dinasi atau komunikasi sebe-
lumnya kepada penyeleng-
gara, setidaknya dengan be-
gitu penyelenggara bisa 
menyiapkan skema kedatan-
gan agar tidak berkerumun,” 
katanya.

Panitia penyelenggara sem-
pat menegur kerumunan di 
area vaksin. Beberapa kali 
teguran itu dilontarkan mel-
alui pengeras suara. Namun 
kerumunan itu seakan tidak 
menghiraukan peringatan 
dari panitia.

Setelah diingatkan lebih 
dekat, tidak disangka ada Imam 
Budi Hartono sedang bers-

wafoto dengan para peserta 
vaksin. Sontak panitia penyel-
enggara pun kesal atas  pe-
rilaku tersebut.

”Harusnya setelah diingat-
kan wawalkot berbijak dan 
mulai menjaga jarak, ini ma-
lah asik foto-foto, prilaku 
seperti ini saya harap tidak 

menjadi contoh oleh pejabat 
lainnya,” ungkap Ketua Penyel-
enggara, Miftah Fajri Ramad-
han.

”Saya apresiasi beliau mau 
hadir, walaupun sebelumnya 
ada pernyataan Pemkot tidak 
mau bantu, tapi tolong ini 
urusan kemanusiaan jangan 

mancing emas disitu dong,” 
imbuhnya kesal.

Kepada penyelenggara Wa-
kil Wali Kota Depok Imam 
mengatakan, Pemkot Depok 
mengucapkan terimakasih 
kepada PB PII atas kegiatan 
vaksinasi yang mereka gelar. 
Meski sebelumnya, panitia 

mengaku kesulitan mendapat 
restu dari Pemkot Depok un-
tuk menggelar vaksinasi gra-
tis tersebut.

”Terimakasih kepada adin-
da yang sudah menggelar 
kegiatan vaksinasi ini,” sebut 
Imam di lokasi, Minggu (18/7) 
lalu.

Seperti diketahui sebelum-
nya, PB PII menyelenggarakan 
Vaksinasi Pelajar dengan pe-
serta Vaksin 1000 orang, ber-
hasil tervaksin 812 dan pendaf-
tar 1.300 orang di Kota depok 
bersama Polri, Milenial indo-
nesia dan Sekolah fitrah Al 
Fikri. (bbs/tur)

Tuding Wawali Depok Undang Kerumunan Masal 

ISTIMEWA

CEK LOKASI: Wakil Wali Kota Depok Imam Budi Hartono (paling kanan) saat mengunjungi gelaran vaksinasi Covid-19 gratis untuk pelajar dan masyarakat umum di gedung Sekolah Islam Fitrah Al Fikri Depok.

BANDUNG - Fitur isolasi 
mandiri pada aplikasi Pusat 
Koordinasi dan Informasi 
Covid-19 Jawa Barat (Pikobar) 
digagas sebagai solusi bagi 
masyarakat yang tengah mela-
kukan isolasi mandiri. Mela-
lui fitur tersebut pasien yang 
tengah melakukan isolasi, 
dapat melakukan konsultasi 
dokter secara online serta 
mendapatkan paket obat dan 
multivitamin secara gratis.

”Saya kira ini adalah langkah 

yang sangat baik. Karena ba-
nyak masyarakat saat isoman 
di rumah kesulitan menda-
patkan obat maupun vitamin 
karena khawatir ketika me-
reka keluar rumah mereka 
menularkan atau malu ka-
rena stigma negatif dari ma-
syarakat,” ucap Anggo-
ta DPRD Provinsi Jawa Barat 
Dapil Jabar III Tobias Ginanjar, 
kemarin dilansir dari repu-
blika.co.id.

Tobias mengungkapkan 

sosialisasi program ini perlu 
terus dilakukan hingga ma-
syarakat di pedesaan.’’Agar 
masyarakat yang belum tau 
menjadi tau dan bisa mengak-
ses dengan mudah obat ser-
ta vitamin gratis yang dise-
diakan oleh Pemprov Jabar,’’ 
ungkapnya.

Anggota DPRD Jabar dari 
Fraksi Gerindra Persatuan 
tersebut juga mengatakan 
perlunya terus didorong so-
sialisasi kepada para aparatur 

pemerintahan desa. ”Karena 
tidak sedikit masyarakat di 
desa itu belum paham, ba-
gaimana mengakses aplikasi 
dan sebagainya. Sehingga 
ketika Pemprov mensosiali-
sasikan di tingkat desa, apa-
ratur desa bisa lebih aktif 
untuk membantu masyarakat 
yang sedang melakukan iso-
man di desanya mengakses 
aplikasi Pikobar dengan di-
fasilitasi oleh pemerintah 
desa,”pungkasnya. (bbs/tur)

JAKARTA - Pimpinan Pusat 
(PP) Muhammadiyah pemerin-
tan dalam menerapkan per-
panjangan Pemberlakuan 
Pembatasan Kegiatan Masy-
arakat (PPKM) Darurat hing-
ga 25 Juli 2021. Hal ini se-
mata untuk menekan laju 
penularan Covid-19.

”PP Muhammdiyah men-
dukung perpanjangan PPKM 
Darurat, diminta pemerintah 
tetap konsisten utamakan 
keselamatan jiwa rakyat In-
donesia, dan warga bangsa 
agar makin disiplin taat pro-
kes,” kata Ketua PP Muham-
madiyah, Dadang Kahmad 
kepada awak media, Rabu 
(21/7).

Dadang meminta agar ma-
syarakat untuk bisa bersabar. 
Serta menaati aturan pemerin-
tah untuk selalu disiplin pro-
tokol kesehatan, dengan 
mamakai masker, menjaga 
jarak dan mencuci tangan 
dengan sabun atau hands-
anitizer.

”Masyarakat terus bersabar, 
berdoa kepada Tuhan untuk 
keselamatan dan mentaati 
intruksi dari pemerintah agar 
selalu taat protokol.kesehatan,” 
tegas Dadang.

Sebelumnya, pemerintah 

memutuskan perpanjangan 
PPKM Darurat di Jawa-Bali 
hingga 25 Juli 2021. Presiden 
Jokowi mengumumkan, mu-
lai 26 Juli 2021 pemerintah 
akan melakukan pembukaan 
PPKM Darurat secara berta-
hap. Tapi, hal ini dilakukan 
jika kasus Covid-19 dikatakan 
mulai mengalami penurunan.

”Jika tren kasus terus men-
galami penurunan maka 26 
juli 2021 pemerintah akan 
melakukan pembukaan se-
cara bertahap,” ujar Jokowi, 
Selasa (20/7).

Jokowi mengakui, penerapan 

PPKM Darurat yang dimulai 
3 juli 2021 yang lalu merupa-
kan kebijakan yang tidak bisa 
dihindari. Kebijakan yang 
harus diambil pemerintah 
meskipun terasa sangat berat. 
Langkah tersebut dilakukan 
untuk menurunkan penularan 
Covid-19 dan mengurangi 
kebutuhan masyarakat untuk 
pengobatan di rumah sakit.

Jokowi menyebut, keberha-
silan PPKM Darurat terlihat 
dari data di mana penambahan 
kasus dan kepenuhan tempat 
tidur rumah sakit mengalami 
penurunan. (jpc/tur)

Muhammadiyah Dukung Pemerintah 
Perpanjang PPKM Darurat

DERY RIDWANSAH/ JAWAPOS.COM 

BATASI AKSES: Kemacetan di tol dalam kota Jakarta, Senin (7/5). Ruas tol 
dalam kota Jakarta mengalami kemacetan di tengah penerapan PPKM Darurat. 

DPRD Jabar Apresiasi Pikobar
ISTIMEWA

BEDIRI MENGAH: Kantor DPRD Jabar berada di Jalan Diponegoro No.27, Citarum, Kecamatan Bandung Wetan, Kota Bandung, Jawa Barat 40115.
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Saya sebetulnya sulit 
di masa seperti ini tapi 

bagaimana lagi ya 
pemerintah juga pasti 
enggak tinggal diam, 

apalagi kita berjualan di 
ring 1 jadi sangat merasa 

terdampak,”

SUKMAYADI
Ketua Paguyuban PKL 

Cikapundung Barat

Pertama dari pemerintah 
pusat 10 kilo gram beras 
medium, itu sudah mulai 

disalurkan, kemarin untuk 
bantuan tunai dari APBD 
Kota Bandung untuk 60 

ribu orang masing-masing 
mendapatkan Rp 500 ribu,”

YANA MULYANA
Wakil Wali Kota Bandung

Tuntut Kembali 
Berjualan, Tolak 
Perpanjangan PPKM

BANDUNG – Raturan pe-
dagang Bandung Elektronik 
Center (BEC) melakukan 

aksi unjuk rasa di depan 
Gedung Balaikota Bandung, 
Rabu (21/7). Mereka meno-
lak perpanjangan Pember-
lakukan Pembatasan Kegia-
tan Masyarakat (PPKM). 

Orator aksi unjuk rasa, Putra 
mengatakan, selain meru-
gikan pedagang BEC, dasar 

unjuk rasa lantaraan PPKM 
darurat selama ini dinilai 
tidak efektif. ”Saya mewa-
kili pedagang BEC, menya-
takan PPKM ini tidak efektif, 
bahkan merugikan,” ujar 
Putra, di sela-sela unjuk 
rasa kemarin.

Putra menjelaskan, kibija-

kan PPKM itu sangat meru-
gikan para pedagang. Sebab 
kata dia,  harus tetap mem-
bayar sewa toko meski tidak 
berjualan. ”Kami sangat 
dirugikan sebagai pedagang, 
kontrakan masih harus tetap 
dibayar,” keluhnya.

Oleh sebab itu, ia meminta 

Pemkot Bandung memberikan 
solusi terhadap nasib mereka. 
”Ada aturan ada solusi, anak 
istri harus makan,” cetusnya

Sambil terisak tangis, Putra 
memaparkan, betapa miris-
nya nasib para pedagang 
selama penerapan PPKM 
darurat ini. Selain tidak ber-

BANDUNG – Pemerintah 
memperpanjang kebijakan 
PPKM Darurat hingga 25 
Juli mendatang. Masyarakat 
pun menyuarakan tanggapan 
mereka terhadap dampak 
dari aturan tersebut.

Salah satunya dari pelaku 
UMKM bernama Asep Saipu-
din. Dia mengungkapkan, 80 
persen terjadi penurunan 
omset dagangan semenjak 
kebijakan PPKM Darurat di-
berlakukan. Asep yang men-
jual nasi timbel di Jalan Am-
bon , Kota Bandung itu hanya 

bisa pasrah sembari menan-
ti solusi situasi yang terjadi 
saat ini.

”Kalau masih banyak orang 
yang tidak protokol keseha-
tan di jalan – jalan, ini saya 
kira harusnya ditindak 
dengan pendekatan dari 
sisi keamanan, tetapi per-
suasif humanis,” ujar Asep, 
saat ditemui Jabar Ekspres, 
Rabu (21/7). ”Saya berharap 
PPKM dari sisi penegakan 
protokol kesehatan itu harus 
maksimal,” imbuhnya.

Ratusan Pedagang Kepung Balaikota

SANDI NUGRAHA/JABAR EKSPRES 

PROTES KEBIJAKAN: Perwakilan pedagang Bandung Elektronik Center (BEC), Putra, saat menyampaikan aspirasinya kepada pemerintah di depan Gedung Balaikota Bandung, Rabu (21/7). 

Ada aturan ada 
solusi, anak istri 
harus makan,”

PUTRA
Orator aksi unjuk rasa

jualan mereka harus dibe-
bani bayar sewa toko. Semen-
tara mereka juga harus me-
menuhi kebutuhan ke seha-
ri-hari untuk keluarganya. 
”Anak menangis Pak, minta 
uang lima ribu juga susah,” 
keluhnya. 

BANDUNG – PemKOT 
Bandung tengah mempro-
ses pencairan bantuan so-
sial (bansos) dari Kemente-
rian Sosial (Kemensos) un-
tuk Keluarga Penerima 
Manfaat (PKM).

”Yang dua (bantuan sosial 
udah dari kemarin, yang 
dari Kemensos (Kemente-
rian Sosial) masih dalam 
proses,” ujar Wakil Wali 
Kota Bandung, Yana Muly-
ana di Kantor DKPP Kota 
Bandung, Rabu (21/7).

”Data Keluarga Penerima 
Manfaat (PKM) dari masing-
masing ada kalau yang 10 
dari DTKS (Data Terpadu 
Kesejahteraan Sosial), yang 
dari pemerintah kota non-
DTKS tapi yang 6.0 orang 
(penerima bantuan Kemen-
sos) ini datanya dari lansia, 
disabilitas, prinsipnya tidak 
boleh ada duplikasi pene-
rima,” imbuh Yana.

Yana mengatakan, bantuan 
sosial dari pemerintah yang 
akan diterima PKM Kota 

Bandung terbagi dalam tiga 
jenis. ”Pertama dari pemerin-
tah pusat 10 kilo gram beras 
medium, itu sudah mulai 
disalurkan, kemarin untuk 
bantuan tunai dari APBD 
Kota Bandung untuk 60 ribu 
orang masing-masing menda-
patkan Rp 500 ribu,” sebutnya.

Selain itu, bantuan juga da-
tang dari Kementerian Sosial 
yang akan membagikan 5 
kilo gram beras premium yang 
akan dibagikan kepada 6.000 
penerima. Namun bantuan 

tersebut masih dalam proses. 
”Jadi cukup banyaklah (ban-
tuan),” paparnya.

Pemkot Bandung baru mem-
verifikasi 37.877 dari 60 ribu 
warga yang tergolong Keluarga 
Penerima Manfaat (KPM) 
tersebut. Sementara masa 
PPKM darurat tahap awal sudah 
tuntas sejak 20 Juli kemarin. 
Bantuan diperuntukan warga 
non Data Terpadu Kesejah-
teraan Sosial (DTKS) sebesar 
Rp 500 ribu.

BANDUNG -Jalan Cikapun-
dung Barat yang biasa dipenuhi 
para pedagang kaki lima (PKL), 
kini sepi dan nampak seper-
ti rimbunan gerobak kosong 
tak berpenghuni. Pasalnya, 
jalanan yang biasa ramai 
aneka kuliner sudah berbulan-
bulan tidak berjualan.

Ketua Paguyuban PKL Ci-
kapundung Barat Sukmayadi 
menuturkan, setidaknya ada 
104 PKL terimbas pandemi 
Covid-19. Dagangan mereka 
tak laku, bahkan separuhnya 
memilih untuk gulung tikar.

Berharap Benar Berakhir 
25 Juli Mendatang

ISTIMEWA

BATASI AKSES: Sejumlah ruas jalan di Kota Bandung ditutup selama 
PPKM Darurat untuk menekan laju pertambahan kasus Covid-19.

Bantuan Sosial untuk PKM dalam Proses Pencairan

ISTIMEWA

TERIMA BANTUAN: Warga penerima bantuan sosial tampak ceria setelah menerima 
paket sembako dari Pemkot Bandung untuk meringankan nasib mereka.

Menganggur, Para PKL Surati Wali Kota

TAK BERJUALAN: 
Gerobak milik 
para PKL tampak 
nganggur 
beberapa bulan 
selama pandemi 
Covid-19 melanda 
Indonesia dan 
negara-negara di 
dunia.

ISTIMEWA

Segera Tindaklanjuti Soal 
Keputusan Pemeritah Pusat

BERIKAN 
KETERANGAN: 
Sekretaris 
Daerah Kota 
Bandung, Ema 
Sumarna, saat 
menjelaskan 
mengenai rigulasi 
PPKM Darurat, yang 
keputusannya 
masih proses 
pembahasan.

BANDUNG – Pemberlakuan 
Pembatasan Kegiatan Masy-
arakat (PPKM) Level 4 Covid-19 
Jawa dan Bali resmi diberla-
kukan dari 21 sampai 25 Juli 
2021 mendatang. Dalam In-
struksi Menteri Dalam 
Negeri Nomor 22 Ta-
hun 2021, masih 

memberlakukan pembatasan 
yang hampir sama dengan 
PPKM darurat sebelumnya.

”Level kita masih empat, ini 
karena tingkat kekritisannya 
kita ini lebih tinggi,” ujar Se-

kretaris Daerah 
(Sekda) Kota 

Bandung, Ema 
Sumarna di 
DKPP Kota 
B a n d u n g , 

Rabu (21/7).
Ema mengatakan, pihaknya 

akan menindaklanjuti kepu-
tusan pemerintah pusat yang 
memperpanjang PPKM Daru-
rat dengan rapat melibatkan 
seluruh instansi dan lembaga 
terkait. Pihaknya juga kata dia, 
akan melakukan relaksasi di 
sektor ekonomi mengacu ke-
pada keputusan tersebut.

Kita memberikan relaksasi kepada 
para pelaku usaha formal dan 

informal termasuk PKL di malam 
hari, itu yang akan direlaksasi tapi 

prinsipnya mau di luar atau 
di dalam, dine in tidak 

diperbolehkan 
tetap 
harus 

take 
away”

     Baca Bansos... Hal 10

     Baca Menganggur... Hal 10

     Baca Berharap... Hal 10

     Baca Segera... Hal 10

     Baca Ratusan... Hal 10

ISTIMEWA

ISTIMEWA

Cimahi Terapkan 
PPKM Level 4

CIMAHI –Pemerintah Kota Cimahi mengikuti 
kebijakan pemerintah pusat untuk menerapkan 
Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat 
(PPKM) Level 4 sebagai penggantian istilah dari 
PPKM Darurat yang diperpanjang. 

Pelaksana tugas (Plt) Wali Kota Cimahi, 
mengungkapkan, dalam kebijakan ini, sejumlah 
aturan bakal dilonggarkan. Terutama yang 
menyangkut pemulihan ekonomi di tengah upaya 
menekan penyebaran Covid-19.

Krisis Air Hantui Tiga Daerah 
NGAMPRAH – Tiga kecamatan di Kabupaten 

Bandung Barat (KBB) yakni Ngamprah, Cipatat, 
dan Padalarang masuk dalam kategori rawan 
kekeringan berdasarkan rekam jejak kasus tahun-
tahun sebelumnya.

Kepala Pelaksana BPBD KBB, Duddy Prabowo 
mengatakan, tiga kecamatan tersebut masuk daerah 
rawan kekeringan lantaran kerap terjadi laporan 
krisis air dari warga setempat. 

“Tiga daerah itu juga rawan terjadi krisis air 
bersih saat kemarau panjang terjadi. Jadi kita 
imbau warganya untuk melakukan persiapan 
menghadapi kekeringan,” kata Duddy kepada 
wartawan, Rabu (21/7).
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”Kita memberikan relaksa-
si kepada para pelaku usaha 
formal dan informal terma-
suk PKL di malam hari, itu 
yang akan direlaksasi tapi 
prinsipnya mau di luar atau 

di dalam, dine in tidak dip-
erbolehkan tetap harus take 
away,” tegasnya. 

Selain itu, Pemkot Bandung 
akan menyesuaikan kebija-
kan work from home (WFH) 
dan relaksasi jam operasio-
nal. Ema memaparkan, saat 
ini level kewaspadaan penye-

baran Covid-19 masih be-
rada di level 4.

”Kafe, restoran dan PKL tidak 
boleh dine in tapi take away 
saya melihatnya eksplisit di 
Inmendagri nomor 22, yang 
ada relaksasi jam operasional 
dilonggarkan,” pungkasnya. 
(mg8/tur)

Pria yang akrab di sapa Ate 
ini mengaku, para pedagang 
sudah kewalahan. ”Saya se-
betulnya sulit di masa se-
perti ini tapi bagaimana lagi 
ya pemerintah juga pasti eng-
gak tinggal diam, apalagi kita 
berjualan di ring 1 jadi sang-
at merasa terdampak,” aku 
Sukmayadi, saat ditemui Jabar 
Ekspres, kemarin.

Sejauh ini ia dan rekan-re-
kannya sudah melakukan 
berbagai cara termasuk me-

nyurati pemerintah kota un-
tuk audiensi terkait meminta 
pelonggaran usaha untuk 
para PKL. ”Kita di sini awal 
mulai jualan lagi pas Febru-
ari lalu, karena di situlah ada 
promosi juga dari bagian 
UMKM setelah itu pada Ma-
ret parah lagi korona. Jadi 
kita dagang terpaksa dikurangi 
bahkan hampir dihentikan 
sampe sekarang, makannya 
ini juga gerobak pada pulang 
ada yang sampe ganti usaha 
malah,” keluh Ate.

”Sebetulnya surat dari kami 
sudah diterima karena kami 

komunikasi langsung dengan 
protokoler di pemkot, hanya 
keburu lockdown di sananya. 
Jadi ke kami juga belum sam-
pe apa kelanjutannya.  Yang 
jelas kami ingin kembali ber-
jualan dan lebih longgar wak-
tunya,” imbuhnya.

Salah satu yang menjadi 
penyebab sulitnya para pe-
dagang mendapat penghasi-
lan adalah karen selama 
masa PPKM jalanan ditutup, 
mengingat para pelanggan di 
sepanjang Jalan Cikapundung 
Barat hingga tembus Jalan 
Asia-Afrika. (mg1/tur)

 SEGERA
Sambungan dari hal 1

 MENGANGGUR
Sambungan dari hal 1

Kasus Covid-19 Masih Level 4

Berharap Kondisi Segera Normal

Sementara itu, pemerintah 
resmi memperpanjang PPKM 
Darurat hingga 25 Juli 2021. 
Dalam Inmendagri Nomor 
22 Tahun 2021, istilah PPKM 
Darurat Jawa dan Bali tidak 
digunakan lagi, melainkan 
menjadi PPKM Level 4 Co-
vid-19 Jawa dan Bali.

”Pemerintah daerah harus 
ikut juga regulasi yang di-
keluarkan pemerintah pusat. 
Meskipun kita lihat juga Pak 
Presiden sudah akan me-
relaksasi beberapa hal ber-
kaitan dengan kegiatan so-
sial dan ekonomi setelah tgl 
25 Juli,” ujar Wakil Wali 
Kota Bandung, Yana Muly-
ana di Kantor DKPP Kota 
Bandung, Rabu (21/7).

Kebijakan buka tutup jalan 
di Kota Bandung itu akan 
dilonggarkan pada 21 hing-
ga 25 Juli 2021. Buka tutup 
jalan hanya akan dilakukan 
pada pukul 18.00 WIB hing-
ga 05.00 WIB, kembali se-
perti pada saat sebelum 
PPKM Darurat.

”Pertemuan di Pendopo 
Pak Wali Kota, Pak Kapol-
restabes dan Pak Dandim 

ketemu perwakilan warga, 
ada aspirasi sekarang hanya 
satu kali penutupan, nggak 
tiga kali. Jadi hanya sore 
sampai pagi,” katanya.

Sebelumnya, buka tutup 
jalan dilakukan 3 kali yaitu 
pukul 08.00 WIB hingga 11.00 
WIB, pukul 13.00 WIB hing-
ga 16.00 WIB, dan pukul 18.00 
WIB hingga pukul 05.00 WIB. 
(mg10/tur)

 RATUSAN
Sambungan dari hal 1

Resmi Diperpanjang hingga 25 Juli

Sebelumnya, Sekretaris Dae-
rah (Sekda) Kota Bandung, 
Ema Sumarna membenarkan, 
pihaknya baru menyalurkan 
bansos kepada 37.877 KPM.

”Masih diverifikasi ulang 
(sisanya), jadi kalau diserah-
kan kepada orang yang me-
manfaatkan (tidak tepat sa-
saran) saya pikir tidak tepat,” 
ujar Ema, kepada Jabar Ekspres 

di Pendopo Kota Bandung, 
Senin (19/7).

Ema mengatakan, setelah 
melalui pendataan dan pro-
ses verifikasi mulai tingkat 
RT, RW dan kelurahan, ma-
sih terdapat warga yang 
mengajukan bansos, tetapi 
tidak memenuhi persyaratan. 
Persyaratan menerima ban-
sos Pemkot Bandung yaitu 
harus berstatus pekerja in-
formal, bukan penerima 
penghasilan bulanan, warga 

lanjut usia (lansia) atau be-
rusia di atas 60 tahun, 
penyandang disabilitas.

Syarat lainnnya, warga belum 
mendapatkan bantuan sosial 
dari Kementerian Sosial ber-
upa Program Keluarga Hara-
pan (PKH), Bantuan Pangan 
Non Tunai, dan Bantuan So-
sial Tunai (BST) atau DTKS 
serta warga yang terpapar atau 
terdampak Covid-19. 

”Kadang kalau lagi ada ban-
tuan, yang mampu juga ingin 

diberi, apalagi tidak boleh 
dobel dengan DTKS yang su-
dah rutin diberikan,” tutupnya.

Sebelumnya, Pemkot 
Bandung berikan secara sim-
bolis bantuan sosial kepada 
warga Kota Bandung non-
DTKS sebesar Rp 500.000, 
Senin, (19/7)

Anggaran telah dialokasikan 
senilai Rp 30 miliar dengan 
total jumlah 60 ribu Keluarga 
Penerima Manfaat (KPM). 
(mg8/nur/tur) 

Selain itu, dia meminta tes 
Covid-19 harus masif, tidak 
seperti belakangan ini ber-
hadapan dengan libur. Se-
hingga kasus itu menurun 
karena masyarakat yang dites 

itu juga menurun. 
Dia menambahkan, angka 

Bed Occupancy Rate (BOR) 
atau keterisian tempat tidur  
yang menunjukkan penurunan, 
bukan berarti pemerintah ha-
rus kendor antisipasi penanga-
nan Covid-19. Dia menconto-
hkan negara-negara yang sudah 

100 persen mengklaim mem-
buka masker seperti di Ame-
rika dan Eropa, sewaktu-wak-
tu bisa muncul kembali, apa-
lagi ada varian baru yang lebih 
cepat menyebar virusnya.

”Jadi saya kira prokes kita 
tidak boleh kendor, ya jadi 
kalau kita tidak memperpan-

jang PPKM ini tidak ada kom-
promi artinya masyarakat 
harus tetap memakai masker, 
mencuci tangan, dan juga 
mengurangi kerumanan, Dan 
tentu saya kira ada presenta-
se-presentase mobilitas itu 
akan dibuka secara bertahap,” 
tutupnya. (boy/tur)

 BANSOS
Sambungan dari hal 1

 BERHARAP
Sambungan dari hal 1

Anggarkarkan Rp 30 M untuk 60 Ribu Penerima

Protokol Kesehatan Tidak Boleh Kendor

Satu Hari Tembus 170 
Ekor Disembelih di RPH 

BANDUNG – Dinas Ketaha-
nan Pangan dan Pertanian 
(DKPP) Kota Bandung me-
nemukan 1.208 hewan kurban 
tak layak potong setelah dila-
kukan pemeriksaan.

Kepala DKPP Kota Bandung, 
Gin Gin Ginanjar mengata-
kan, pihaknya melakukan 
pemeriksaan terhadap 12.043 
hewan kurban yang tersebar 
di 30 kecamatan se-Kota 
Bandung. Dari jumlah ter-
sebut, terdapat 1.208 hewan 
kurban tidak layak disem-
belih atau dipotong.

”Pemeriksaan hingga sam-
pai 19 Juli lalu, dari 12.043 ekor 
hewan, terdapat sapi 83 ekor, 
domba 1.116 ekor dan 9 ekor 
kambing tidak layak sembelih,” 
sebut Gin Gin, kemarin.

Gin Gin menuturkan, hewan 
yang layak disembelih terda-
pat 2.728 ekor sapi, 8.062 ekor 
domba dan 45 ekor kambing. 
Jika dijumlahkan, total hewan 
layak disembelih adalah 10.835 
hewan kurban.

”Dilakukan pemeriksaan, yang 
tidak layak pada saat hidup itu 
seperti pada jenis hewan kur-
ban diperiksa terdapat hewan 
yang usianya terlalu muda, 
kemudian bisa juga karena 
penyakit secara fisik,” ungkanya.

Terpisah, Wakil Wali Kota 
Bandung, Yana Mulyana men-
gatakan, Rumah Potong Hewan 
(RPH) milik Pemerintah 
Kota Bandung mampu me-
nampung 170 hewan kurban 
dalam satu hari.

”Hari ini (kemarin, red) telah 
dimulai pemotongan jumlah 
per hari bisa kita potong itu 170 
ekor sapi. Sapi itu datang dan 
harus istirahat minimal 12 jam, 
supaya tidak stres, kemudian 
diperiksa secara fisik kalau 
layak, sehat, baik, baru masuk 
proses pemotongan,” ujar Yana, 
di Kantor DKPP Kota Bandung, 
Rabu (21/7).

Yana menuturkan, baru di-
temukan satu hewan yang 
dinilai bermasalah setelah 
dipotong. Terdapat sejumlah 
cacing di dalam organ tubuh 
hewan tersebut.

”Barusan saya lihat, ada satu 
sapi ditemukan cacing di hati 
dan paru-paru, jadi itu langsung 
diapir kalau layak konsumsi 
bisa dibawa,” katanya.

Sebetulnya pemkot telah 
menganjurkan agar pemo-
tongan hewan kurban dila-
kukan di RPH. Hal tersebut 
meminimalisir terjadinya 
kerumunan agar tidak terjadi 
penyebaran Covid-19. 

Namun, masih banyak 
ditemukan pemotongan 
hewan kurban dilakukan 
di masjid maupun di ruang-

BANDUNG - Gubernur 
Jawa Barat Ridwan Kamil 
merespon isu belum terbay-
arnya tagihan rumah sakit 
rujukan Covid-19 di Pro-
vinsi Jawa Barat. Menurut 
Emil-sapaan Ridwan Kamil- 
pembayaran tagihan tersebut 
musti melewati prosedur 
terlebih dahulu dan mele-
wati proses verifikasi dari 
Badan Pengawasan Keuangan 
dan Pembangunan (BPKP).

”Kita sudah melakukan rapat 
berkali-kali dengan pak Luhut 
untuk mempercepat proses 
verifikasi dari BPKP. Jadi me-
mang ada prosedur sebelum 
RS menagih, tagihannya itu 
harus dicek and ricek supaya 
benar adanya proporsional,” 
tutur Emil, Rabu(21/7).

Hal ini pun sebelumnya 
mendapat sorotan Wakil ketua 
DPRD Jabar dari fraksi PKB, 
Oleh Soleh. Selain itu, kata 
Oleh, masih terdapat biaya 
belum dibayarkan kepada 
para nakes sejak 10 bulan 
lalu. Dia secara pribadi me-
mohon agar pemerintah pu-
sat untuk secepatnya mem-
bayar kewajiban tersebut.

Dia menyakini bahwa pem-
bayaran tersebut mampu 
membuat panjang ‘nafas’ 
para nakes sehingga dapat 
membantu mengatasi penya-
kit Covid-19.

Kembali ke gubernur Jabar, 
selain itu Emil juga menang-
gapi soal banyaknya kibaran 
bendera putih dari masyara-
kat yang menggantungkan 
hidupnya lewat berwirausaha. 
Diketahui bahwa semenjak 
PPKM diberlakukan pada 3 
Juli lalu, terjadi pembatasan-

BANDUNG – Kemarin, 
Rabu (21/7), maskapai pe-
nerbangan yang beroperasi 
di Bandara Husein Sastrane-
gara Bandung membatalkan 
seluruh jadwal keberangkatan. 
Belum diketahui sampai kapan 
kendisi ini akan berakhir.

Executive General Manager 
(EGM) Bandara Husein Sastra-
negara R Iwan Winaya Mahdar 
mengatakan, sejak Pemberla-
kuan Pembatasan Kegiatan 
Masyarakat (PPKM) dilaksana-
kan, bandara tak pernah tutup.

Namun, kata dia, sejumlah 
maskapai terpaksa membatal-
kan jadwal penerbangan ka-
rena karena tidak ada penum-
pang yang membeli tiket per-
jalanan, atau jumlah penum-
pang yang tidak memenuhi 

target minimal yang ditetapkan 
maskapai.

”Yang bisa menyatakan can-
cel atau tidak ada penerbangan 
itu teman-teman maskapai yang 
menjual tiket, karena tiket tidak 
sesuai dengan target atau tidak 
penumpang. Kalau kondisi 
misal penumpang hanya 2 atau 
3 orang, bagaimana maskapai 
bisa menghitung secara komer-
sial ?” ujar Iwan, Rabu (21/7).

Iwan mengatakan, saat ini 
syarat perjalanan mengacu 
kepada SE 53 Kemenhub Tahun 
2021 yang merupakan peru-
bahan atas SE 45 Kemenhub 
Tahun 2021. Dalam aturan yang 
baru selain penumpang harus 
mempunyai dokumen selesai 
vaksinasi dan hasil negatif swab 
antigen/PCR, juga haru me-

miliki Surat Tanda Registrasi 
Pekerja (SRTP) di bidang kri-
tikal atau esensial.

”Tanggal 20 itu ada satu pe-
nerbangan Bandung - Kuala-
namu, penumpang dari 
Bandung itu 17 orang yang 
memenuhi SE 53 tadi. Hari 
ini cancel all flight,” katanya.

Biasanya, ujar Iwan, mas-
kapai akan memberitahu 
pada pukul 20.00 - 21.00 WIB 
terkait pembatalan pener-
bangan untuk keesokan ha-
rinya. Ia memastikan penum-
pang pun akan mendapatkan 
informasi itu sebelumnya.

”Memang ada sejumlah pi-
hak yang bisa terbang, yaitu 
yang berada dalam kondisi 
darurat, yaitu orang sakit, orang 
hamil mau melahirkan dan 

yang mendampingi, kemu-
dian pengantar jenazah mak-
simal 5 orang,” tutur Iwan.

Terkait sampai kapan kondisi 
ini akan berlangsung, Iwan tak 
dapat memprediksinya. Pasalnya, 
hal itu akan ditentukan melalui 
kebijakan lanjutan dari Kemen-
hub terkait syarat penerbangan. 
“Kecuali nanti kalau ada per-
panjangan beda lagi, kita tidak 
bisa memprediksinya,” ucapnya.

Di luar itu, selain penerbangan 
komersial, Bandara Husein 
Sastranegara tetap melayani 
penerbangan VIP, pemeliha-
raan pesawat dan juga ope-
rasi militer dari Lanud. ”Kami 
tidak pernah tutup, buka terus. 
Operasi kami tetap jalan walau 
tidak penerbangan komersial,” 
pungkas Iwan. (dtk/tur)

1.208 Hewan Kurban Tak Layak Potong

ISTIMEWA

DISEMBELIH: Sejumlah warga tampak kompak bergotong royong memotong hewan kurban sapi dan kambing saat hari raya Iduladha.

SEPI PENUMPANG: 
Seluruh maskapai 

penerbangan 
yang beroperasi 

di Bandara Husein 
Sastranegara 

Bandung 
membatalkan 

seluruh jadwal 
keberangkatan, 

Rabu (21/7).

Seluruh Maskapai Batalkan Penerbangan
ISTIMEWA

ruang terbuka.
”Di regulasinya ‘kan tidak 

boleh, ‘kan kita mengimbau 

sudah, melarang sudah, ber-
dasarkan regulasi ya,” akunya.

Meski begitu, pihaknya ya-

kin, mereka yang melakukan 
pemotongan selain di RPH 
dapat menerapkan protokol 

kesehatan.
”Selama prokesnya diterap-

kan dan saya yakin mereka 

sudah paham, saya yakin tidak 
jadi klaster,” pungkasnya. 
(mg8/tur)

Emil Tanggapi Keterlambatan 
Pembayaran RS Rujukan Covid

pembatasan yang membuat 
mereka kehilangan sebagian 
besar pendapatannya.

Seperti yang dialami para 
Pedagang Kaki Lima (PKL) di 
kawasan Cikapundung Kota 
Bandung. Mereka melakukan 
pemasangan bendera putih 
tanda menyerah dengan kon-
disi perekonomian yang kian 
hari semakin memburuk di 
sekeliling lapak dagangannya.  

Emi kemudian menyebut 
bahwa sebanyak 64 persen 
warga Jabar telah di-cover 
oleh bantuan sosial formal. 
Angka tersebut naik sekitar 
24 persen dari bantuan pe-
merintah pusat.

”Khusus provinsi kita akan 
menyisir mereka-mereka yang 
miskin baru atau yang tidak 
terdata di DTKS untuk data 
formal,” ujarnya. (boy/tur)

ISTIMEWA

RIDWAN KAMIL
Gubernur Jawa Barat
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HILANG STNK NOPOL D 1127 XZ 
ASRI KURNIA WIRAJATI TIDAK 
BERLAKU LAGI

HILANG STNK NOPOL D-2594-ABL 
AN.RIZKA NUR FITRIANI TDK BRLK

HILANG STNK NOPOL D-2184-MA 

TIDAK BERLAKU LAGI

HILANG STNK NOPOL D-6468-
ZDM AN.TEDI PURNAMA TIDAK 
BERLAKU

HILANG STNK NOPOL D-1649-AAR 
TIDAK BERLAKU LAGI

HILANG STNK NOPOL D-6619-
ZDK AN.RAHMAT ABDUL AZIS 

TDK BRLK

HILANG STNK NOPOL D-5458-MW 
TIDAK BERLAKU LAGI

HILANG STNK NOPOL D-2978-
ADF,D-5675-IB,D-1561-IH TDK BRLK

HILANG BPKB NO.03160949 
NOPOL D-8728-FB AN.PT MEGA 
SUKMA

KEHILANGAN

IKLAN EKSPRES

Berdasarkan Pasal 6 UUHT No. 4 Tahun 1996, PT. BANK MANDIRI (Persero), Tbk., akan melakukan Lelang 
Eksekusi Hak Tanggungan dengan penawaran secara tertulis tanpa kehadiran peserta lelang melalui surat elektronik 
(e-mail) dengan perantaraan Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Bandung melalui jasa pra 
lelang  PT. BALAI MANDIRI PRASARANA terhadap Obyek Jaminan Kredit Debitur PT ASRI ABADI  berupa  :

2 (dua) bidang tanah, bangunan dan turutannya dengan bukti kepemilikan SHM No. 1466/Desa Cimareme, 
luas tanah 251 m2, terletak di Blok Babakan Ijam, atasnama JANARIAH, Sarjana Hukum dan SHM 1446/ 
Desa Cimareme, luas tanah 124 m2 , terletak di Blok Babakan Ijam, atasnama JANARIAH, kesemuanya 
setempat dikenal dengan  Perumahan The Awani Residence, Jalan Awani II Blok B No.15, Desa Cimareme, 
Kecamatan Ngamprah, Kabupaten Bandung Barat, Propinsi Jawa Barat, (Limit: Rp. 2.230.000.000,- : 
Jaminan: Rp. 669.000.000,-)

Pelaksanaan Lelang : Jenis Penawaran Melalui Internet (Closed Bidding)
Hari dan Tanggal : Kamis, 05 Agustus 2021
Batas Akhir Penawaran : Pukul 10.00 WIB
Alamat Domain : https://www.lelang.go.id/

Tempat : KPKNL Bandung, Gedung “N” Gedung Keuangan Negara, 
Jl. Asia Afrika No. 114, Bandung

Penetapan Lelang : Setelah Batas Akhir Penawaran
Syarat-Syarat Lelang :
1. Calon peserta lelang dapat berupa perorangan atau badan hukum. Calon peserta lelang mendaftarkan diri dan 

mengaktifkan akun pada https://www.lelang.go.id/ dengan merekam serta mengunggah softcopy KTP, NPWP (ekstensi 
 le .*jpg., *png.) dan nomor rekening atas nama sendiri (uang jaminan akan dikembalikan langsung ke nomor tersebut).

 Calon peserta lelang yang bertindak sebagai kuasa dari badan hukum diwajibkan mengunggah: surat kuasa dari 
direksi, akta pendirian perusahaan dan perubahannya, dan NPWP perusahaan dalam I  le.

2. Nominal jaminan yang disetor ke rekening VA harus sama dengan nominal jaminan yang disyaratkan & harus sudah 
efektif diterima di KPKNL selambat-lambatnya 1 (satu) hari kalender sebelum pelaksanaan lelang. 

3. Jika penyetoran dilakukan melalui pemindahbukuan, maka nama pemilik rekening harus sama dengan nama 
peserta lelang.

4. Pelunasan pembayaran lelang paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah pelaksanaan lelang. Apabila tidak dipenuhi 
maka dinyatakan wanprestasi, serta uang jaminan ke Kas Negara sebagai penerimaan lain-lain.

5. Objek lelang dijual dalam kondisi apa adanya (as is) dan peminat dianggap telah melihat dan mengetahui aspek legal 
objek yang bersangkutan sebelum pelaksanaan lelang.

6. Pemenang lelang akan dikenakan bea lelang sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
7. Karena satu dan lain hal, Pihak Penjual dan/atau Pejabat Lelang yang melakukan pembatalan/penundaan lelang 

terhadap objek lelang diatas, dan pihak-pihak yang berkepentingan /peminat lelang tidak dapat melakukan tuntutan/
keberatan dalam bentuk apapun kepada PT Bank Mandiri ( Persero ), Tbk, Pejabat Lelang atau KPKNL.

8. Keterangan lebih lanjut hubungi Retail Collection & Recovery XII Papua PT Bank Mandiri ( Persero ), Tbk atau PT 
Balai Mandiri Prasarana 0812-8892-2968.

PENGUMUMAN KEDUA LELANG EKSEKUSI HAK TANGGUNGAN

Bandung, 22 Juli 2021
PT. BANK MANDIRI 

(Persero),TbkKPKNL Bandung

Berdasarkan Pasal 6 UUHT No. 4 Th.1996, PT. Bank Central Asia, Tbk akan melakukan Lelang Eksekusi Hak 
Tanggungan dengan penawaran secara tertulis tanpa kehadiran peserta lelang melalui internet dengan metode 
penawaran tertutup (close bidding) dengan perantara Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) 
Bandung melalui jasa Pra Lelang PT. Balai Lelang Star terhadap debitur M Hari Sudrajat, berupa: 
∞ Sebidang tanah seluas 148 m2 berikut bangunan diatasnya sesuai dengan SHM No. 2453/ Kel. Rancabolang yang 

terletak di Jl. Adi Kecubung No.66 (saat ini setempat dikenal dengan Komp. Adipura I, Jl. Adi Kecubung No. 66) 
Kel. Rancabolang, Kec. Gedebage, Kota Bandung tercatat a/n MOCHAMAD HARY SUDRAJAT, Sarjana Hukum.

 (Limit Rp. 1.081.100.000,-; Jaminan Rp. 217.000.000,-)
Pelaksanaan Lelang :
1. Cara Penawaran : Close Bidding (dengan mengakses url www.lelang.go.id/)
2. Hari/Tanggal : Kamis, 05 Agustus 2021
3. Batas Akhir Penawaran  : 09.00 WIB 
4. Tempat Lelang : Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Bandung,  

  Gedung N, Gedung Keuangan Negara  
  Jl. Asia Afrika No. 114 Bandung

5. Penetapan Pemenang : Setelah batas akhir penawaran
Keterangan:
1. Calon peserta lelang dapat berupa perorangan atau badan hukum. Calon peserta lelang mendaftarkan diri dan 

mengaktifkan akun pada https://www.lelang.go.id/ dengan merekam serta mengunggah softcopy KTP, NPWP 
(ekstensi fi le .*jpg., *png.) dan nomor rekening atas nama sendiri (uang jaminan akan dikembalikan langsung 
ke nomor tersebut).

     Calon peserta lelang yang bertindak sebagai kuasa dari badan hukum diwajibkan mengunggah : surat kuasa dari 
direksi, akta pendirian perusahaan dan perubahannya, dan NPWP perusahaan dalam 1 fi le.

2. Nominal jaminan yang disetorkan ke rekening virtual account (VA) harus sama dengan nominal jaminan yang 
disyaratkan dan harus sudah efektif diterima oleh KPKNL selambat-lambatnya 1 (satu) hari kalender sebelum 
pelaksanaan lelang. 

3. Jika penyetoran dilakukan melalui pemindahbukuan, maka nama pemilik rekening harus sama dengan nama 
peserta lelang.

4. Pelunasan pembayaran lelang paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah pelaksanaan lelang. Apabila tidak dipenuhi 
maka dinyatakan wansprestasi, serta uang jaminan disetorkan ke Kas Negara sebagai penerimaan lain-lain.

5. Objek lelang dijual dalam kondisi apa adanya (as is) dan peminat dianggap telah melihat dan mengetahui aspek 
legal  objek yang bersangkutan sebelum pelaksanaan lelang.

6. Pemenang lelang akan dikenakan bea lelang sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
7. Karena satu dan lain hal, pihak Penjual dan/atau Pejabat Lelang dapat melakukan pembatalan/penundaan lelang 

terhadap obyek lelang diatas, dan pihak pihak yang berkepentingan/peminat  lelang tidak dapat melakukan 
tuntutan/keberatan dalam bentuk apapun kepada PT. Bank Central Asia, Tbk, Pejabat Lelang, PT. Balai Lelang 
Star, dan/atau KPKNL Bandung.

8. Untuk informasi dapat menghubungi PT. Balai Lelang Star 021- 8313728, 085295383333, 081213850521.

PENGUMUMAN KEDUA LELANG EKSEKUSI HAK TANGGUNGAN

Bandung, 22 Juli 2021
Ttd

PT. Bank Central Asia Tbk KPKNL Bandung

Berdasarkan Pasal 6 UUHT Nomor 4 Tahun 1996, PT Bank Danamon Indonesia 
Tbk akan melaksanakan lelang dengan perantaraan KPKNL Bandung, melalui 
jasa pralelang PT Dunia Lelang Indonesia terhadap barang jaminan milik debitur/
penanggung hutang sebagai berikut:

PT Limasatria Production
1. Sebidang tanah berikut bangunan diatasnya sesuai SHGB No.415/Mekar Mulya, 

Luas Tanah 2.000 M2, terletak di Kawasan Industri Mekar Raya, Jl Mekar Raya 
No.21,Kel. Mekar Mulya, Kec. Panyileukan, Kota Bandung, Prop. Jawa Barat, 
tercatat di sertipikat atas nama PT Limasatria Production dengan harga limit Rp 
6.876.880.000,- dan Jaminan lelang sebesar Rp 2.063.064.000,-

2. Sebidang tanah berikut bangunan diatasnya sesuai SHM No.3367/Cicaheum, 
Luas Tanah 139 M2, terletak di Jl Jenderal Ahmad Yani No.796, Kel Cicaheum, 
Kec. Kiara Condong, Kota Bandung, Prop Jawa Barat, atas nama Tjuk Nurputro 
Guritno, dengan Harga Limit Rp. 1.554.800.000,-  dan Jaminan lelang Rp. 
466.440.000,-

3. Sebidang tanah berikut bangunan diatasnya sesuai SHM No.1063/Jatiendah, Luas 
Tanah 188 M2, terletak di Desa Jatiendah, Kec Cilengkrang, Kab Bandung, Prop 
Jawa Barat, (setempat dikenal sebagai Perum Pasirjati, Jl Pasirjati Endah Blok C 
No.185) atas nama Nunung Nurhayati BSC, R. Tjuk Nurputro Guritno Suwondho, 
R Roro Tamara Maruti Kusumawardhani,  dengan Harga Limit Rp. 600.080.000,-  
dan Jaminan lelang Rp. 180.024.000,-

Keterangan : 
Ø	Nominal jaminan yang disetorkan ke rekening VA (Virtual Account) harus sama 

dengan nominal yang disyaratkan.
Ø	Jaminan harus sudah efektif diterima  oleh KPKNL Bandung  selambat-lambatnya 

1 (satu) hari sebelum pelaksanaan lelang.
Ø	Segala biaya yang timbul sebagai akibat mekanisme perbankan menjadi beban 

peserta lelang.

Persyaratan Lelang : 
1. Memiliki akun yang telah terverifikasi pada website https://www.lelang.go.id. 
2. Syarat dan ketentuan serta tata cara mengikuti lelang dapat dilihat pada alamat 

website diatas.
3. Objek lelang tersebut di atas dijual lelang dengan kondisi apa adanya dan kepada 

peserta lelang dianggap telah mengetahui/memahami kondisi objek lelang.
4. Apabila karena suatu hal terjadi gugatan, tuntutan dan pembatalan/penundaan 

pelaksanaan lelang terhadap objek lelang tersebut diatas, pihak-pihak yang 
berkepentingan/peminat lelang tidak diperkenankan untuk melakukan tuntutan 
dalam bentuk apapun kepada KPKNL Bandung, PT Bank Danamon Indonesia Tbk 
maupun PT Dunia Lelang Indonesia.

5. Informasi lebih lanjut dapat diperoleh pada PT Bank Danamon Indonesia Tbk, 
berkantor di Ir. H.Juanda No.95, Bandung 40132, PT. Dunia Lelang Indonesia 
(081398478788) atau KPKNL Bandung Telp (022) 4216161

Pelaksanaan Lelang :

Cara Penawaran Penawaran melalui internet (Closed Bidding) dengan 
mengakses url https://www.lelang.go.id.

Hari/Tanggal Kamis, 05 Agustus 2021
Batas Akhir Peawaran Pukul 09.00 Waktu Server (sesuai WIB)
Penetapan Pemenang Setelah Batas Akhir Penawaran
Pelunasan Lelang 5 (lima) hari kerja setelah pelaksanaan lelang 
Bea Lelang Pembeli 2 % dari harga lelang
Tempat Pelaksanaan Lelang Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang 

(KPKNL) Bandung,GKN Bandung Gedung “N” Jl Asia 
Afrika No.114, Bandung.

Bandung, 22  Juli 2021
KPKNL Bandung PT. Dunia Lelang Indonesia PT Bank Danamon Indonesia Tbk

PENGUMUMAN KEDUA LELANG EKSEKUSI HAK TANGGUNGAN

Perpanjangan PPKM 
Darurat Jadi Penyebab

SOREANG – Pemilihan 
Kepala Desa (Pilkades) Se-
rentak di Kabupaten Bandung, 
yang rencananya digelar 
pada 28 Juli 2021, kembali 
diundur. Hal itu menyusul 
diperpanjangnya penerapan 
Pemberlakuan Pembatasan 
Kegiatan Masyarakat (PPKM) 
Darurat, yang kini berganti 
istilah menjadi PPKM Level 
4 di wilayah Jawa dan Bali, 
hingga 25 Juli 2021.

Pilkades Serentak dan Pil-
kades Pengganti Antar Waktu 
(PAW), akan dilaksanakan 
pada tanggal 4 Agustus 2021.

Bupati Bandung Dadang 
Supriatna mengungkapkan, 
penerapan PPKM sangat ber-
pengaruh dalam program 
kegiatan. Meski secara umum 

Kabupaten Bandung bisa 
menyesuaikan. 

Namun, jika melihat kon-
disi di lapangan, lanjutnya, 
yang paling riskan saat ini dan 
sangat terpengaruh adalaha 
pilkades. Sebab ada 49 desa 
yang bakal melaksanakan 
Pilkades dan tiga desa akan 
menggelar pilkades PAW. 

”Jika setelah tanggal 25 Juli 
PPKM tidak diperpanjang, 
maka pilkades akan dilaksana-
kan tanggal 4 Agustus,” ungkap 
Bupati Dadang Supriatna, usai 
mengikuti Rapat Koordinasi 
Implementasi PPKM Level 4 
wilayah Jawa dan Bali secara 
virtual di Bale Winaya, Soreang, 
Rabu (21/7).

Menurutnya, jika Pemerin-
tah Pusat memperpanjang 
kembali penerapan PPKM, 
maka pilkades akan digelar 
pada 11 Agustus 2021.

”Kita akan menunggu in-

struksi menteri dalam ne-
geri (inmendagri) lebih la-
njut,” ujarnya.

Dia menjelaskan, ada bebe-
rapa tahapan pilkades yang 
belum bisa dilaksanakan se-
hubungan penerapan PPKM 
tersebut. Bupati menyebut 
salah satunya yaitu tahapan 
kampanye, yang direncanakan 
berlangsung selama tiga hari. 

”Sedangkan tahapan lainnya 
yaitu hari tenang, selama tiga 
hari juga. Kalau misal kita 
paksakan tahapan kampanye 
sebelum tanggal 25, jelas itu 
akan melanggar. Kita masih 
harus menunggu, karena se-
muanya harus dilakukan se-
suai aturan dari Pemerintah 
Pusat,” jelasnya. 

Sementara itu Kepala Dinas 
Kesehatan (Kadinkes) Kabu-
paten Bandung Grace Medi-
ana Purnami menjelaskan, 
menurut hasil evaluasi pusat, 

Kabupaten Bandung berada 
pada level 3. Di mana peni-
laian level ini dilakukan ter-
hadap 2 kriteria.

”Kriteria yang pertama 
yaitu transmisi, dan yang ke-
dua adalah respon,” katanya.

 Transmisi, lanjutnya, di-
lihat dari jumlah kasus ter-
konfirmasi. Dimana angka 
kematian dan angka pasien 
dirawat, dibandingkan 100 
ribu penduduk. 

”Sedangkan kriteria respon, 
dilihat dari jumlah keterisian 
tempat tidur atau BOR (Bed 
Occupancy Rate), tracing dan 
testing,” jelas Grace.

Khusus kaitan tracing di 
Kabupaten Bandung, pi-
haknya masih harus mening-
katkan upaya tracing. Men-
urutnya, warga yang terpapar 
bisa dikatakan minim dalam 
menginformasikan, siapa 
saja yang telah melakukan 

SOREANG – Bupati Bandung 
Dadang Supriatna akan mela-
kukan pengkajian terhadap 
fungsi koordinator wilayah 
(korwil) bidang pendidikan. 
Menurutnya, korwil itu tidak 
ada dalam Susunan Organi-
sasi Tata Kerja (SOTK) Dinas 
Pendidikan.

Dadang mengatakan, ter-
kait korwil akan dikembalikan 
kepada SOP yang sebenarnya 
yaitu pengawas dan penilik. 
Dikatakan Dadang, apabila 
seandainya korwil ternyata itu 
tidak ada payung hukumnya, 
tidak ada dalam SOTK dan 
SOP-nya, maka pihaknya akan 
membubarkan 31 korwil yang 
ada di Kabupaten Bandung.

”Berdasarkan SOTK itu me-
mang tidak ada korwil. Maka-
nya akan saya kaji lagi dan lihat 
konsiderannya. Sehingga men-
jadi pertimbangan saya untuk 
dibubarkan saja, karena selama 
ini juga tidak punya anggaran. 
Maka saya sarankan dan mun-
gkin akan kita evaluasi secara 
menyeluruh,” kata Dadang saat 
di wawancara, Rabu (21/7).

Keberadaan korwil tersebut 
sebenarnya merupakan ke-
bijakan Dinas Pendidikan 
yang berfungsi dalam hal 
operasional. 

Dadang juga menceritakan, 
saat dirinya masih menjadi 
anggota DPRD Kabupaten 
Bandung, ia turut membahas 
Peraturan Daerah (Perda) 
tentang SOTK Pemerintahan 
Kabupaten Bandung. 

Dalam Perda tersebut, kata 
Dadang, memang tidak menge-
nal korwil sebagai bagian 
dari SOTK. Karena, kebera-
daan korwil ini dibentuk oleh 
Dinas Pendidikan yang ke-
mudian disahkan dalam Pe-
raturan Bupati (Perbup).

”Kalau disitu melanggar atau 
misalnya tidak sesuai dengan 
perda, ya lebih baik kita bubar-
kan,” ujar Kang DS panggilan 
akrab Dadang Supriatna.

Adanya hal tersebut, pihaknya 
akan melakukan restrukturi-
sasi di Dinas Pendididikan 
dari tingkat atas sampai bawah. 
Selain itu, kata Kang DS, ro-
tasi pun bukan hanya di Disdik 

saja, namun akan dilakukan 
juga terhadap pejabat eselon 
II Dinas Pendidikan Kabupaten 
Bandung.

”Sebentar lagi ada uji kom-
petensi (ujikom). Sekaran lagi 
nunggu surat dari Komisi Apa-
ratur Sipil Negara (KASN) dan 
saya sudah dapat izin dari Ke-
mendagri untuk rotasi eselon 
II sebanyak 25 persen. Ini pen-
ting karena kami ingin perce-
patan dan pelayanan di Disdik 
Kabupaten Pemkab yang ber-
sih sesuai harapan para orang 
tua untuk mengembalikan 
marwah pendidikan kearah 
yang lebih baik,” jelasnya.

Lebih lanjut lagi Dadang 
mengatakan, terkait kejadian 
OTT terhadap kedua korwil 
Dinas Pendidikan itu, pihaknya 
telah memeriintahkan Ke-
pala Badan Kepegawaian dan 
Pengembangan Sumber Daya 
Manusia (BKPSDM) untuk 
melakukan investigasi. 

”Kami pun akan mempela-
jari soal sanksi untuk keduanya 
jika terbukti bersalah,” pung-
kasnya. (yul/ziz)

BALEENDAH – Menyikapi 
antusias masyarakat dalam 
melaksanakan ibadah kurban 
di masa pandemi covid-19, 
Bupati Bandung Dadang 
Supriatna berencana akan 
menambah Rumah Potong 
Hewan (RPH) di Kabupaten 
Bandung.

Meski di tengah wabah pan-
demi, kata bupati antusias 
masyarakat tetap tinggi se-
hingga setiap tahunnya ter-
jadi peningkatan jumlah 
penyembelihan hewan kurban.

Bupati menuturkan, hingga 
saat ini Kabupaten Bandung 
memiliki delapan tempat RPH 
berstandar Australia, yakni 
tiga milik pemerintah daerah 
dan lima milik swasta.

”Potensi pelaksanaan kurban 
tahun ini sekitar 20.000 ekor. 
Kalau satu RPH rata-rata bisa 
memotong 300 ekor per hari, 
dikali delapan RPH jadi 2.400 
ekor per hari. Jika Hari Idul 
Adha ditambah 3 Hari Tasyrik, 
berarti sekitar 9.600 ekor yang 
bisa dipotong RPH. Kalau hal 
seperti ini berlanjut hingga 
tahun depan, saya kira perlu 
penambahan RPH, minimal 
per kecamatan satu RPH,” 
ungkap Bupati Bandung di-
sela Pelaksanaan Pemotong-
an Hewan Kurban di RPH 
Baleendah, Rabu (21/7).

Dadang berpendapat, pe-
motongan kurban di RPH jauh 
lebih baik daripada mandiri. 
Pasalnya, hewan yang disem-

belih di RPH akan melalui 
proses pengecekan oleh tim 
Kesehatan Hewan (Keswan).

”Dari sisi higienisnya sang-
at terjamin. Kemudian dari 
sisi syar’i, yang motong juga 
sudah punya sertifikat dari 
MUI. Yang terpenting adalah 
Post Mortem, jadi setelah 
dilakukan pemotongan itu 
di cek hatinya, paru-parunya, 
jeroannya itu di cek. Kalau 
misalkan itu layak ya silah-
kan diambil, kalo enggak 
memang kita minta untuk 
dimusnahkan tidak dikon-
sumsi,” jelas Dadang.

RPH Baleendah sendiri, la-
njut Dadang Supriatna, sudah 
melaksanakan penyembelihan 
hewan kurban sekitar 260 ekor 

sapi. Hewan kurban tersebut 
telah didistribusikan ke setiap 
masyarakat yang melaksana-
kan ibadah kurban.

Sementara Kepala Dinas 
Pertanian (Kadistan) Kabu-
paten Bandung Tisna Umaran 
menjelaskan, pihaknya terus 
melakukan bimtek kepada 
penyuluh termasuk anggota 
Dewan Kemakmuran Masjid 
(DKM). Hingga saat ini sudah 
tercatat 350 anggota DKM yang 
mengikuti pelatihan.

”Untuk teknisnya kita ada 
dokter hewan, paramedis dan 
penyuluh. Jadi yang monitor 
ke lapak-lapak itu juga kita 
upgrade. Teman-teman peny-
uluh dan DKM juga kita latih 
untuk melihat, merobohkan 

hewan serta tata cara penyem-
belihan hewan kurban. Ke-
mudian Post mortemnya 
juga secara sederhana kita 
ajarkan,” papar Tisna.

Kedepannya, ia akan men-
gusulkan kepada Badan Ang-
garan (Banggar) agar mem-
berikan peralatan penyem-
belihan hewan kurban se-
suai standar

”Jadi pisaunya seperti apa, 
kapaknya untuk membelah 
dan memotong seperti apa. 
Kemudian penyediaan ke-
rekan atau katrol, jadi sapi 
itu begitu selesai dipotong 
sebelum dikuliti itu digan-
tung, jadi tidak terkontami-
nasi oleh tanah,” pungkas 
Kadistan.(yul/ziz)

Pelaksanaan Pilkades Kembali Ditunda

kontak selama ini.
”Mekanismenya adalah, 

ketika mendapat hasil laporan 
konfirmasi dari laboratorium, 
kami distribusikan kepada 
Puskesmas. Puskesmas ini 

sudah kita instruksikan untuk 
lapor kepada Satgas, sehing-
ga kita bisa melakukan tracing 
bersama-sama dengan TNI 
Polri. Ini sudah sering dila-
kukan, namun kadang ada 

hambatan dari orang yang 
telat konfirmasi, atau lupa 
mengingat siapa saja yang 
sudah kontak erat dengan 
orang yang terpapar,” pungkas 
Grace. (yul/ziz)

TERGANGGU 
KEBIJAKAN: 
Adanya 
perpanjangan 
penerapan 
Pemberlakuan 
Pembatasan 
Kegiatan 
Masyarakat 
(PPKM) membuat 
Pemilihan Kepala 
Desa (Pilkades) 
serentak harus 
kembali ditunda.

ISTIMEWA

Pemkab Tambah RPH Tahun Depan
ISTIMEWA

PASTIKAN LANCAR: Bupati Bandung Dadang Supriatna meninjau Pelaksanaan Pemotongan Hewan Kurban di RPH Baleendah, Rabu (21/7).

Bupati Bakal Kaji Fungsi Korwil Pendidikan

ISTIMEWA

DADANG SUPRIATNA
Bupati Bandung
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Longgarkan Beberapa 
Untuk Membantu 
Pemulihan Ekonomi

CIMAHI –Pemerintah 
Kota Cimahi mengikuti ke-
bijakan pemerintah pusat 
untuk menerapkan Pember-
lakuan Pembatasan Kegia-
tan Masyarakat (PPKM) 
Level 4 sebagai penggantian 
istilah dari PPKM Darurat 
yang diperpanjang. 

Pelaksana tugas (Plt) Wali 
Kota Cimahi, mengungkapkan, 
dalam kebijakan ini, sejumlah 
aturan bakal dilonggarkan. 
Terutama yang menyangkut 
pemulihan ekonomi di tengah 
upaya menekan penyebaran 
Covid-19.

”Kami mengikuti rapat vir-
tual dengan pemerintah 
pusat dipimpin MenkoMar-
ves. Intinya evaluasi kegia-
tan Idul Adha dan sebagainya. 
Termasuk mulai penerapan 
PPKM Level 4, Cimahi ter-
masuk. Dimana aturannya 
diserahkan ke daerah,” ujar-
nya, usai mengikuti rapat 
evaluasi PPKM Darurat ber-
sama Menko Maritim dan 
Investasi secara virtual di 
Aula Gedung A Kompleks 
Pemkot Cimahi Jalan Raden 
Demang Hardjakusumah 

Kota Cimahi, Rabu (21/7).
Sebelumnya, pemerintah 

memutuskan memperpan-
jang masa pelaksanaan 
PPKM darurat hingga 25 
Juli 2021. Jika terjadi tren 
penurunan kasus Covid-19, 
pemerintah akan melakukan 
pelonggaran berbagai sektor 
secara bertahap.

Menurut Ngatiyana, terdapat 
perbedaan aturan terkait pe-
nerapan PPKM Level 4. Salah 
satunya perubahan batas 
waktu bagi pelaku ekonomi 
termasuk PKL, rumah makan 
dan yang lainnya. 

”Contohnya rumah makan 
asalnya pukul 20.00 sekarang 
menjadi pukul 21.00 WIB, bisa 
makan hanya 30 menit dengan 
kapasitas maksimal 50 persen. 
Sebelumnya kan tidak, itu salah 
satu contoh pelonggaran aturan 
untuk pemulihan ekonomi,” 
terangnya. 

Dia mengaku, Pemkot Cimahi 
juga mempertimbangkan 
terkait penutupan ruas jalan.

”Tetap ada penutupan tapi 
dikurangi, dimana  terdapat 
kerumunan itu yang ditutup,” 
ungkapnya.

Sementara untuk pelaks-
anaan ibadah, pihaknya ma-
sih meminta masyarakat 
menggelar ibadah di rumah 
masing-masing. 

”Untuk kegiatan  yang me-

CIMAHI - Pemerintah 
Kota (Pemkot) Cimahi bak-
al memberikan tindakan 
tegas bagi oknum yang mela-
kukan pungutan liar alias 
pungli di pemakaman khu-
sus COVID-19 di Kota Cimahi. 
Warga pun diminta proaktif 
untuk melaporkannya.

Pelaksana Tugas (Plt) Wali 
Kota Cimahi, Ngatiyana men-
gatakan, semua pelayanan 
proses pemakaman COVID-19 
sudah difasilitasi oleh Pemkot 
Cimahi. Sehingga jika ada ok-
num yang mengatasnamakan 
Pemkot Cimahi dan meminta 
imbalan untuk menolaknya.

”Kami sudah tekankan un-
tuk pemakaman jenazah Co-
vid-19 tidak ada pungli. Tapi 
kita tidak boleh meminta-
minta, istilahnya menarget-
narget, orang sudah susah 
dimintai target dan lain se-
bagainya, itu tidak dibenarkan,” 

ujar Ngatiyana, Rabu (21/7).
Sejak pandemi COVID-19, 

ada sejumlah titik pemakaman 
yang dibuat khusus jenazah 
yang terinfeksi COVID-19. 
Dari mulai Tempat Pemaka-
man Umum (TPU) Muslim 
Cipageran dan TPU Lebakaat. 

Namun kedua lokasi terse-
but sudah terus penuh se-
hingga kini dialihkan ke TPU 
Kihapit di Kelurahan Leuwi-
gajah, Kecamatan Cimahi 
Selatan, Kota Cimahi. 

”Mudah-mudahan dengan 
pemakaman yang kita per-
siapkan ini,  jangan ada lagi 
lonjakan untuk Kota Cimahi,” 
ujarnya. 

Dirinya mengatakan, pema-
kaman khusus COVID-19 khu-
sus bagi warga yang memiliki 
Kartu Tanda Penduduk (KTP) 
Kota Cimahi. Kemudian untuk 
Aparatur Sipil Negara (ASN), 
TNI dan Polri beserta keluar-

ganya yang memang jauh 
dari daerah asalnya. 

”Untuk tempat pemakaman 
covid yang ada di Kota Cimahi 
salah satunya adalah prioritas 
untuk warga yang ber-KTP 
Cimahi, untuk warga sini. 
Jadi ini prioritas untuk warga 
Kota Cimah,” terangnya.

Sementara Kepala Dinas 
Perumahan dan Kawasan 
Pemukiman (DPKP) Kota 
Cimahi, M Nur Kuswandana 
menambahkan, lahan pema-
kaman yang disiapkan di Ki-
hapit mencapai sekitar 5.500 
meter persegi yang tersedia. 
Namun untuk sementara ini 
disiapkan untuk sekitar 100 
lubang terlebih dulu. 

”Di Leuwigajah bisa untuk 
100 lebih jenazah. Tapi total-
nya tanahnya ada 5.500 meter 
persegi,” ujarnya. 

Kemudian lahan selanjutnya 
yang dipersiapkan berada di 

Pancanaka Hills, Kelurahan 
Cibeber, Kecamatan Cimahi 
Selatan. Pihaknya mendapat 
hibah dari perumahan tersebut 
seluas 1.000 meter persegi.

Lahan tersebut saat ini tengah 
dalam pengurusan dokumen 
administrasi oleh kelurahan 
setempat. 

”Sementara ada satu lahan 
dari hibah perumahan Pan-
canaka, tapi sekarang masih 
di proses di kelurahan karena 
DPKP masih belum mene-
rima dokumennya,” ujar Nur.

Kemudian masih berada di 
Kelurahan Cibeber, DPKP 
Kota Cimahi juga sudah me-
nyiapkan lahan seluas 280 
meter persegi. Lahan tersebut 
disiapkan sebagai alternatif 
jika lahan di Kihapit dan Pan-
canaka Hills sudah terisi penuh. 

”Jika kondisi terpaksa maka 
bisa kita gunakan untuk al-
ternatif,” ucap Nur.(fey/ziz)

CIMAHI – Kota Cimahi di-
banjiri pelamar Calon Apa-
ratur Sipil Negara (CASN) 
formasi tahun 2021. Pendaf-
taran berpotensi membeludak 
mengingat pendaftaran dip-
erpanjang hingga 26 Juli 2021.

Hingga Rabu (21/7), total 
pelamar CASN yang mend-
fatar ke Pemkot Cimahi men-
capai 3.470 orang yang me-
lamar formasi Calon Pegawai 
Negeri Sipil (CPNS) dan Pe-
gawai Pemerintahan dengan 
Perjanjian Kerja (P3K). 

Rinciannya, yang sudah submit 
2.363 orang, runtuk CPNS yang 
sudah mengisi formulir 2.998, 
yang sudah submit 1.903 orang, 
yang sudah verifikasi 1.496 orang. 
Sementara P3K yang sudah 
mengisi formulir sebanyak 472 
orang, yang sudah submit 460.

”Sementara di CPNS yang 
paling banyak pendaftarnya 
adalah formasi pengantar 
kerja,” kata Kassubid Diklat 
pada Badan Pengelola Kepe-
gawaian dan Sumber Daya 
Manusia Daerah (BPKSDMD) 
Kota Cimahi Jajang Bintaya, 
saat ditemui di Pemkot Cimahi 
Jalan Rd. Demang Hardjaku-
sumah, Rabu (21/7).

Untuk tahun 2021, Kota Ci-
mahi mendapat  610 formasi, 
terdiri dari  P3K tenaga guru 
sebanyak 527 orang, untuk 

CPNS ada tenaga kesehatan 
sebanyak 47 orang, dan te-
naga teknis 36 orang. Dari 
total formasi tersebut, ada 
yang masih sepi peminat.

”Sementara yang peminatnya 
masih sedikit adalah terampil 
- okupasi terapis baru satu orang, 
dan terampil - sanitarian tiga 
orang. Masing-masing hanya 
ada satu kuota,” terang Jajang.

Menurut Jajang, jumlah pendaf-
tar diperkirakan akan terus ber-
tambah. Mengingat Badan 
Kepegawaian Negara (BKN) 
memperpanjang penutupan 
masa pendaftaran bagi para 
pelamar CPNS 2021 hingga 26 
Juli 2021, dari semula 21 Juli 2021.

”Perpanjangan bisa jadi ke-
sempatan kepada masyarakat 
untuk mengikuti seleksi CPNS 
tahun 2021,” ucapnya.

Dia menyebutkan jika pi-
haknya sudah melakukan 
sosialisasi terkait perpanjangan 
pendaftaran  CPNS 2021.

”Sudah disosialisaikan, baik 
melalui media sosial, facebook, 
instagram. Banyak juga yang 
mengikuti akun facebook BP-
KSDMD, jadi sudah pada 
tahu ada perpanjangan pendaf-
taran CPNS,” terangnya.

Dengan dilakukan perpan-
jangan masa pendaftaran, lanjut 
Jajang, maka terdapat pula 
penyesuaian jadwal tahapan 

pelaksanaan seleksi CPNS tahun 
2021. Pengumuman hasil se-
leksi adminiatrasi 2-3 Agustus, 
masa sanggah 4-6 Agustus, 
jawab sanggah 4-13 Agustus. 

”Pengumuman pasca sanggah 
15 Aguatus. Sementara untuk 
waktu ujiannya masih menung-
gu dari BKN,” bebernya.

Untuk proses pelaksanaan 
CPNS tahun ini, Jajang men-
gungkapkan jika  sama dengan  
tahun sebelumnya.

”Prosesnya hampir sama 
seperti tahun lalu, lamaran 
secara online. Nanti yang lo-
los seleksi administrasi me-
menuhi syarat, dapat ikut SKD 
(seleksi kompetensi dasar) 
dengan menggunakan me-
tode CAT (computer assisted 
test), yang lolos SKD lanjut 
ikut seleksi SKB (seleksi kom-
petensi bidang),” tuturnya. 

Pelamar Calon Pegawai Ne-
geri Sipil (CPNS) dan Pegawai 
Pemerintah dengan Perjanjian 
Kerja (PPPK/P3K) di Kota Ci-
mahi membludak. Meski be-
gitu, ada dua formasi CPNS 
yang masih sepi peminat, ya-
kni terampil - okupasi terapis, 
dan terampil - sanitarian. 
Dengan adanya perpanjangan 
pendaftaran CPNS hingga 26 
Juli 2021, berpeluang jumlah 
pendaftar akan kembali ber-
tambah.(fey/ziz)

CIMAHI – Warga Kota Cimahi 
bakal dihujani sejumlah Ban-
tuan Sosial (Bansos) di tengah 
Pembatasan Kegiatan Masy-
arakat (PPKM) Darurat, yang 
diperpanjang hingga 25 Juli 
mendatang. Setidaknya, ada 
bantuan uang dan beras yang 
sudah pasti didapat. 

Namun, berbagai jenis ban-
tuan tersebut hanya akan 
didapat warga yang masuk ke 
dalam Keluarga Penerima 
Manfaat (KPM), yang diambil 
dari Data Keterpaduan Kese-
jahteraan Sosial (DTKS). 

Untuk uang, ada Bantuan 
Sosial Tunai (BST) dari Ke-
menterian Sosial (BST). Ada  
29.713 KPM yang mendapat 
bantuan Rp 600 ribu untuk 
pencairan bulan Mei dan 
Juni 2021. 

Kemudian, bantuan lain yang 
akan didapat adalah beras  so-
sial 10 kilogram dari Kemensos. 
Ada sebanyak 43.155 KPM yang 
mendapatkan bantuan tersebut. 
Rinciannya sebanyak 7.617 
penerima Program Keluarga 
Harapan (PKH) dan 35.538 KPM 
dari BST. 

Bantuan tambahan beras 
juga akan disalurkan PT Per-
tani dengan tor 15 ton untuk 
setiap kelurahan di Kota Ci-
mahi untuk total 3.000 KPM. 
Setiap KPM akan mendapat-
kan 5 kilogram beras medium. 
Total penerima setiap kelu-
rahan ada 200 KPM.

Khusus dari Pemkot Cimahi, 
sudah disiapkan juga top up 
bantuan sosial PPKM berupa 
beras sebanyak 16,25 ton untuk 
3.000 KPM. Setiap KPM akan 
mendapat 5 kilogram beras. 

”Saya berharap bantuan 
dari pemerintah ini dapat 
smeringankan beban masy-
arakat, terutama yang terkena 
dampak PPKM Darurat,” ujar 
Pelaksana Tugas (Plt) Wali 
Kota Cimahi, Ngatiyana saat 
ditemui di Cipageran, Cimahi 
Utara, Kota Cimahi pada 
Rabu (21/7). 

Cimahi Terapkan PPKM Level 4

nimbulkan kerumunan ma-
sih ditahan, belum diizin-
kan termasuk ibadah secara 
berjamaah di tempat ibadah,” 
jelasnya. 

”Mudah-mudahan hasilnya 
kasus menurun. Memang 
sudah ada penurunan tp 
mungkin lima hari ini akan 
kelihatan lagi progresnya,” 

imbuh Ngatiyana.
Selama Hari Raya Idul Adha, 

Ngatiyana melihat masyarakat 
tidak melaksanakan mudik. 
Namun yang melaksanakan 

salat idul adha berjamaah 
memang masih ada.

”Walau bagaimanapun juga 
pemerintah harus memper-
hatikan masyarakat. Sebab 

kita tetap harus waspada apa-
bila nanti dampak  penam-
bahan kasus Covid-19 harus 
segera diantisipasi,” pungkas-
nya.(fey/ziz)

ISTIMEWA

OPERASI YUSTISI: Petugas gabungan TNI, Polri Satpol PP dan Dishub menggelar razia kepada pengguna kendaraan yang diduga masuk dari luar kota saat PPKM Darurat, beberapa waktu lalu.

Satgas Bakal Tindak Tegas Pungli di Makam Covid-19

Pelamar CPNS Capai 
3.470 Orang

REGISTRASI 
ULANG: Seorang 
pendaftar Calon 
Pegawai Negeri 

Sipil (CPNS) 
memperlihatkan 

kartu peserta 
setelah 

sebelumnya 
melakukan 

verifikasi data, 
beberapa waktu 

lalu.

Warga Mulai Terima Bansos

ISTIMEWA

BERKUALITAS: Petugas dari Dinas Sosial Kota Cimahi memperlihatkan beras yang bakal 
dibagikan kepada warga sebagai bantuan sosial disaat pelaksanaan PPKM.

ISTIMEWA

Pemkot Cimahi sendiri baru 
akan membahas perpan-
jangan tindaklanjuti PPKM 
Darurat hari ini bersama 
unsur Forum Komunikasi 
Pimpinan Daerah (Forko-
pimda) di Kota Cimahi. Pi-
haknya akan mengikuti ke-
bijakan tersebut sesuai In-
truksi Meneteri Dalam Ne-
geri (Inmendagri) terbaru. 

Ngatiyana mengklaim, PPKM 
Darurat periode 3-20 Juli cu-
kup efektif untuk mengurangi 
keterisian rumah sakit di 
Kota Cimahi. Awalnya, kata 
dia, keterisian mencapai 93,46 
persen. Namun seminggu 
setelah kebijakan diterapkan 
turun menjadi 89,67 persen. 

”Kemudian turun lagi me-
najdi 83 persen,” ucap 

Ngatiyana.
Kepala Bidang Sosial pada 

Dinas Sosial, Pengendalian 
Penduduk dan Keluarga Be-
rencana, Pemberdayaan 
Perempuan dan Perlindun-
gan Anak (DinsosP2KBP3A) 
Kota Cimahi, Supijan Malik 
mengatakan, pencairan BST 
kali ini dibuat berbeda dari 
sebelumnya. 

Pencairan kali ini petugas 
dari PT POS mendatangi langs-
ung para KPM di setiap kelu-
rahan di Kota Cimahi. Ber-
beda dari pola sebelumnya 
dimana penerima yang datang 
ke Kantor POS. 

Untuk teknis pencairannya, 
dilakukan secara bertahap. 
Supijan mencontohkan, untuk 
hari pertama yang mendapat 

pencairan adalah warga di Ke-
lurahan Padasuka. Pencairan 
dilakukan sela beberapa hari 
untuk mencegah kerumunan.

”Supaya tidak datang ber-
samaan, undangan KPM gak 
langsung seluruhnya diba-
gikan tapi bertahap. Misal 
200 dulu untuk RW 1,” terang 
Supijan

Dirinya berharap BST ter-
sebut dimanfaatkan sebaik 
mungkin oleh masyarakat 
untuk membantu kebutuhan 
keluarganya. 

”Diharapkan dengan cair-
nya bantuan sosial tunai 
dari Kemensos, masyarakat 
dapat memenuhi kebutuhan-
nya selama pelaksanaan 
PPKM Darurat,” tukas Supi-
jan.(fey/ziz)

ISTIMEWA

PROSESI PEMAKAMAN: Petugas pemakaman dengan menggunakan APD memakamkan salah seorang warga yang meninggal akibat terserang virus.
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PERIKSA SURAT: Petugas polisi saat mengecek kelengkapan surat kendaraan 
saat melintas ke wilayah Padalarang saat PPKM Darurat berlangsung.

BANDUNG BARAT EKSPRES KAMIS
22 JULI 2021  13

Selama PPKM, 431 Roda 
Empat Diputar Balik

NGAMPRAH - Sebanyak 431 kendaraan roda empat 
dan 206 kendaraan roda dua diputarbalik dalam 
penyekatan di tengah Pemberlakuan Pembatasan 
Kegiatan Masyarakat (PPKM) Darurat 3-20 Juli kemarin.

“Alhamdulillah dalam pelaksanaan PPKM Darurat 
3-20 Juli kemarin cukup banyak kendaraan yang kita 
putarbalikkan,” ungkap KBO Satlantas Polres Cimahi 
Iptu Erin Heriduansyah saat ditemui di Padalarang, 
Rabu (21/7) 

Erin menjelaskan ratusan kendaraan roda dua dan 
roda empat itu terpaksa diputarbalik lantaran tak 
dapat menunjukkan kelengkapan surat tanda telah 
divaksinasi Covid-19 dan surat tes antigen sebagai 
syarat melakukan perjalanan antardaerah. 

“Untuk aturan transportasi mengacu ke aturan yang 
sebelumnya. Kalau yang insidentil akan memasuki 
KBB dan Cimahi, akan diminta kelengkapan surat 
vaksin dan tes antigennya. Kalau yang tidak insiden-
til, maka akan langsung diputarbalik,” jelasnya.

Ia mengatakan ratusan kendaraan tersebut diputar-
balikan saat pihaknya melakukan penyekatan selama 
PPKM Darurat di dua titik wilayah KBB yakni di 
Gerbang Tol Padalarang dan Grafika Cikole, 
Lembang.

“Banyak yang tidak tahu (aturan PPKM), kebanyakan 
kendaraan yang diputarbalikkan itu saat awal-awal 
penerapan PPKM Darurat dilaksanakan,” katanya.

Saat ini pemerintah resmi memperpanjang PPKM 
Darurat mulai 21 hingga 25 Juli mendatang namun 
dengan istilah lain yakni PPKM Level 3-4. Berdasarkan 
Instruksi Menteri Dalam Negeri (Inmendagri) 22 
Tahun 2021, Kabupaten Bandung Barat ada di Level 3.

Pihaknya menyebut jajaran Satlantas Polres Cimahi 
tetap melakukan pengetatan mobilitas masyarakat 
dengan penyekatan kendaraan dari luar daerah yang 
akan memasuki Bandung Barat.

“Kami menerima Inmendagri 22 tahun 2021, 
tentang perpanjangan PPKM darurat level 3-4. Kami 
jajaran satlantas polres cimahi tetap melaksanakan 
kegiatan yg sudah kami laksanakan sejak 3-20 Juli,” 
tegasnya. (wis/drx)

BPBD Antisipasi Ancaman 
Kekeringan Saat Kemarau

NGAMPRAH – Tiga keca-
matan di Kabupaten Bandung 
Barat (KBB) yakni Ngamprah, 
Cipatat, dan Padalarang ma-
suk dalam kategori rawan 
kekeringan berdasarkan rekam 
jejak kasus tahun-tahun se-
belumnya.

Kepala Pelaksana BPBD KBB, 
Duddy Prabowo mengatakan, 
tiga kecamatan tersebut ma-
suk daerah rawan kekeringan 
lantaran kerap terjadi laporan 

krisis air dari warga setempat. 
“Tiga daerah itu juga rawan 

terjadi krisis air bersih saat 
kemarau panjang terjadi. 
Jadi kita imbau warganya un-
tuk melakukan persiapan 
menghadapi kekeringan,” 
kata Duddy kepada wartawan, 
Rabu (21/7).

Oleh karena itu, ia memin-
ta masyarakat untuk waspada 
saat musim kemarau tiba. 
BPBD KBB telah berkoordi-
nasi dengan Pemprov Jabar 
dan BMKG Bandung. 

“Saat ini musim hujan sudah 
mulai berakhir, di bulan Mei 

sampai Juni masih ada curah 
hujan, namun dengan inten-
sitas ringan,” tambahnya.

Selanjutnya, memasuki akhir 
Juni hingga Juli ini sudah ma-
suk ke kemarau, dan tinggal 
melakukan antisipasi keke-
ringan. “Kita sudah melaku-
kan rakor tiga minggu kebela-
kang dengan provinsi terkait 
dengan penetapan status. 
Tapi kita belum naikkan ke 
status siaga,” bebernya.

Duddy mengaku, pihaknya 
tengah menunggu keputusan 
dari provinsi. Pasalnya, pe-
netapan akan dilakukan se-

cara berjenjang dan akan 
ditindaklanjuti setiap kabu-
paten/kota.

“Ada juga hujan dengan in-
tensitas ringan. Paling penting 
yang perlu diantisipasi kalau 
kemarau itu terjadinya kebaka-
ran hutan dan lahan, termasuk 
krisis air bersih,” ucapnya. 

Selain potensi kekeringan, 
musim kemarau di KBB juga 
kerap memicu terjadinya 
kebakaran hutan dan lahan 
(Karhutla). Hutan-hutan 
milik Perhutani yang sering 
terbakar tersebar di Keca-
matan Cisarua, Lembang dan 

Cipatat. 
“Potensi kebakaran biasanya 

terjadi di lahan-lahan milik 
Perhutani yang di wilayah 
Bandung Utara, seperti Ci-
sarua, termasuk Cipatat juga 
ada lahan Perhutani yang 
lahannya rawan terbakar,” 
paparnya.

Oleh karenanya, ujar dia, 
warga diminta proaktif untuk 
melaporkan jika terjadi kasus 
kebakaran lahan. “Sehingga 
kami bisa bergerak cepat un-
tuk melakukan penanganan 
agar tak meluas,” tandasnya. 
(wis/drx)

Krisis Air Hantui Tiga Daerah 
ILUSTRASI

ANCAMAN KEKERINGAN: Sejumlah warga terlihat sedang mengantre pembagian air bersih. Kini, sejumlah daerah telah memasuki musim kemarau ancaman kekeringan perlu diwaspadai. 

NGAMPRAH  –  Pe-
merintah Daerah Kabu-
paten Bandung Barat 
(Pemda KBB) melanjut-
kan pelaksanaan Pem-
berlakuan Pembatasan 
Kegiatan Masyarakat 
(PPKM) Darurat dengan 
istilah baru yakni PPKM 
Level 3-4.

Berdasarkan Instruksi 
Menteri Dalam Negeri 
(Inmendagri) 22 Tahun 
2021, wilayah Kabupa-
ten Bandung Barat ada 
di Level 3. Pelaksanaan 
PPKM Level 3-4 sen-
diri bakal berlangsung 
mulai Rabu (21/7/2021) 
h i n g g a  M i n g g u 
(25/7/2021).

S ekretar is  Daerah 
(Sekda) Bandung Barat 
Asep Sodikin mengata-
kan aturan yang diber-
lakukan pada PPKM 

Level 3 tak berbeda 
dengan yang tertera 
pada aturan PPKM Daru-
rat 3 sampai 20 Juli ke-
marin.

Asep mencotohkan 
penutupan seluruh ob-
jek wisata yang ada di 
Bandung Barat tetap 
dilakukan. Kemudian 
pembatasan Work From 
Office (WFO) hanya 25 
persen bagi sektor esen-
sial dan pelayanan ma-
syarakat. 

Namun ada sedikit pe-
longgaran pada sektor 
kuliner yakni perpan-
jangan jam operasional 
dan diizinkannya dine 
in atau makan di tempat 
namun dengan jumlah 
pengunjung dam waktu 
uang dibatasi.

“Kita ikuti arahan pe-
merintah untuk mene-

rapkan PPKM Level 3. 
Aturannya tidak banyak 
berbeda dengan PPKM 
Darurat yang kemarin. 
Sejauh ini cukup efektif 
menekan mobil i tas 
warga,” ungkap Asep 
kepada wartawan.

Pada PPKM Level 3 ini 
pihaknya juga bakal te-
rus meningkatkan upaya 
vaksinasi serta tracing 
dan testing pada masy-
arakat Bandung Barat 
u ntu k  o p t i ma l i sa si 
penanganan COVID-19. 

“Kita optimalkan vak-
sin. Lalu untuk melihat 
perkembangan kasus, 
kita masifkan juga tes-
ting dan tracing biar 
data real di lapangannya 
terbuka,” kata Asep.

Asep mengakui selama 
PPKM Darurat diberla-
kukan ada kendala da-

lam ketersediaan paso-
kan oksigen medis di 
sejumlah rumah sakit 
rujukan COVID-19. 

“Tentu jadi evaluasi. 
Penyediaan pasokan 
oksigen itu akan dila-
kukan secara berba-
rengan dengan ruangan-
nya, karena keduanya 
merupakan hal yang 
penting dan dibutuhkan 
saat ini,” tutur Asep. 

Berdasarkan data di 
Pusat Informasi dan 
Koordinasi (PIK) CO-
VID-19 Bandung Barat 
saat ini kasus positif 
COVID-19 mencapai 
14.315 kasus. Rincian-
nya 1.812 orang masih 
positif  aktif,  12.311 
orang dinyatakan sem-
buh, dan 192 orang di 
antaranya meninggal 
dunia. (wis/drx)

Diperlonggar Khusus Sektor Kuliner

ISTIMEWA

Asep Sodikin, Sekretaris Daerah KBB

NGAMPRAH  - Seba-
nyak 360 paket bantuan 
berupa daging hewan 
kurban dan sembako 
dibagikan oleh Satuan 
Polisi Pamong Praja (Sat-
pol  PP)  Kabupaten 
Bandung Barat kepada 
masyarakat khususnya 
yang terdampak Pem-
berlakuan Pembatasan 
Kegiatan Masyarakat 
(PPKM) Darurat. 

Pembagian paket ban-
tuan tersebut dilakukan 
bertepatan dengan mo-
men Hari Raya Iduladha 
1442 Hijriah, sebagai 
upaya meringankan be-
ban masyarakat yang 
membutuhkan. 

“Alhamdulillah hari ini 
Satpol PP sudah bisa 
memberikan sedikit ban-
tuan dalam rangka Hari 
Raya Idul Adha dengan 
memberikan paket daging 
kurban dan sembako,” 
kata Kepala Satpol PP 
Kabupaten Bandung Ba-
rat, Asep Sehabudin, 
Rabu (21/7).

Asep menyebut, dari 
total 360 paket tersebut 
sebanyak 200 paket akan 
dibagikan untuk masy-
arakat di 16 kecamatan, 

dan sisanya 160 paket 
untuk keluarga dari per-
sonel Satpol PP Kabu-
paten Bandung Barat. 

“Kuota tiap kecamatan 
12 paket. Mudah-muda-
han walau tidak besar 
bisa berguna bagi yang 
membutuhkan di masa 
pandemi Covid-19 saat 
ini,” ujarnya.

Seluruh paket yang di-
bagikan, kata Asep, 
murni berasal dari iuran 
para personel Satpol PP 
Kabupaten Bandung Ba-
rat yang menabung ber-
bulan-bulan dan murni 
tanpa ada bantuan dari 
APBD sama sekali.

“Semoga SKPD lain 
juga bisa melakukan hal 
yang sama. Karena dari 
rezeki yang kita dapat 
ada rezeki hak orang 
lain,” ucapnya. 

Saat membagikan paket 
bantuan, personel Satpol 
PP juga sekaligus mem-
berikan sosialisasi ter-
kait PPKM kepada ma-
syarakat yang diperpan-
jang sampai 25 Juli 2021 
mendatang.

Pihaknya juga tak hen-
ti mengimbau agar ma-
syarakat selalu disiplin 

dalam menerapkan pro-
tokol kesehatan, agar 
kasus penyebaran Co-
vid-19 di Kabupaten 
Bandung Barat bisa terus 
ditekan hingga tak ada 
lagi kasus. 

“Kami berharap semo-
ga semua pihak bisa 
mengerti keadaan saat 
ini, bisa bersabar men-
ghadapi situasi pandemi 
ini, dan bahu-membahu 
bersama mengatasinya,” 
imbau Asep. 

Seorang warga Padala-
rang yang menerima 
bantuan tersebut, Ai-
syah (41), merasa ber-
syukur di tengah pan-
demi dan masa PPKM 
ini masih ada pihak yang 
mau peduli terhadap 
masyarakat kecil.

“Senang, terima kasih, 
semoga barokah. Saat 
pandemi dan PPKM ini 
saya di rumah saja tidak 
kemana-mana. Suami 
kerja jaga tiket di Wisata 
Situ Ciburuy, yang tidak 
ada pemasukan selama 
PPKM karena tempat wi-
sata ditutup. Sekali lagi 
terima kasih untuk Satpol 
PP atas bantuannya,” 
ungkap Aisyah. (wis/drx)

Ratusan Paket Sembako Mulai Disebar
ISTIMEWA

BANTU WARGA TERDAMPAK: Petugas Satpol PP saat membagikan bantuan sembako bagi para pedagang.

ATURAN



SEJAK tanggal 3 Juli yang 
lalu pemerintah menerapkan 
Pemberlakuan Pembatasan 
Kegiatan Masyarakat (PPKM) 
Darurat khususnya di pulau 
Jawa Bali. Kebijakan ini me-
mang diambil oleh pemerin-
tah guna menekan penyeba-
ran Covid-19 di Indonesia yang 
dinilai sudah sangat mengk-
hawatirkan. Apalagi dengan 
informasi dari beberapa dae-
rah yang menyatakan bahwa 
warganya telah terdampak 
covid varian baru atau varian 
delta yang berasal dari india. 
Sehingga jumlah penderita 
covidpun naik signifikan.

Hal ini tentu membuat se-
makin resah masyarakat, se-
hingga banyak upaya yang 
dilakukan untuk  mencegah 
semakin meningkatnya jum-
lah lonjakan penderita co-
vid-19 ini, dengan menjalan-
kan protokol kesehatan, selain 
itu masyarakat juga harus 
meningkatkan daya tahan 
tubuh atau imunitas agar te-
tap terjaga. Salah satu yang 
jamak dilakukan masyarakat 
Indonesia, yakni mengkon-
sumsi jamu atau beberapa 

jenis tanaman herbal. 
Seperti kita ketahui Indo-

nesia sebagai negara tropis 
memang berlimpah aneka 
jenis  tanaman herbal. Oleh 
masyarakat tanaman-tanaman 
herbal ini dipercaya dapat 
menunjang penanganan pen-
derita covid-19. Dimana ta-
naman herbal atau tanaman 
biofarmaka adalah tanaman 
yang bermanfaat untuk obat-
obatan, kosmetik dan kese-
hatan yang dikonsumsi atau 
digunakan dari bagian-bagi-
an tanaman seperti daun, 
batang, bunga, buah, umbi 
(rimpang) ataupun akar. Men-
golah tanaman menjadi obat 
herbal sudah bukan hal asing 
bagi masyarakat Indonesia. 
Selain dijadikan bumbu dalam 
masakan dll, manfaat obat 
herbal juga bisa dirasakan 
lewat berbagai cara, seperti 
dikonsumsi menjadi minuman. 

Tanaman-tanaman herbal 
itu dipercaya dapat mening-
katkan imun, apalagi sejak 
seorang pakar guru besar 
biologi molekuler dari Uni-
versitas Airlangga, Chaerul 
Anwar Nidom mengatakan 

empon-empon dapat menang-
kal virus corona. Hingga isti-
lah empon-empon pun viral. 
Diantara tanaman herbal yang 
disebut Nidom itu diantaranya 
adalah jahe, kunyit dan seje-
nisnya. 

Jahe yang merupakan rem-
pah-rempah asal Indonesia 
memiliki nilai jual yang cukup 
tinggi. Hal ini bisa dilihat 
dari banyaknya jumlah kon-
sumen untuk memenuhi ke-
butuhan rumah tangga yang 
dapat digunakan sebagai jamu 
dan makanan. Untuk men-
cegah Covid 19 jahe bisa di-
konsumsi sebagai daya tahan 
tubuh untuk menangkal ma-
suknya virus Covid 19 dalam 
tubuh. 

Mengutip dari artikel http://
ners.unair.ac.id/site/index.
php/news-fkp-unair/30-
lihat/969-manfaat-jahe-dan-
kunyit-dalam-mencegah-co-
vid-19, banyak sekali manfaat 
dari jahe diantaranya untuk 
keperluan obat-obatan dan 
berkhasiat sebagai obat serta 
mampu memperkuat khasiat 
obat yang dicampurkannya. 
Kandungan-kandungan dari 

jahe diaggap mampu menang-
kal Covid 19 dalam tubuh. 
Rasa jahe yang pedas bila 
dikonsumsi sebagai bentuk 
minuman memberikan sen-
sasi pelega dan penyegar teng-
gorokan. Selain itu Manfaat 
mengkonsumsi jahe dianta-
ranya melancarkan pereda-
ran darah, migrain, hiper-
tensi, sakit gigi, obat masuk 
angin, dan masih banyak 
lagi lainnya.

Bersumber dari Publikasi 
Statistik Hortikultura Indo-
nesia, 2020, bahwa nilai pro-
duksi beberapa tanaman 
herbal dari tahun 2019 ke 
tahun 2020 mengalami ke-

naikan terutama di tanaman 
yang diyakini masyarat dapat 
menambah imunitas tubuh. 
Untuk produksi jahe sendiri 
tahun 2020 mencapai 183,52 
ribu ton, naik sebesar 5,24% 
(9,14 ribu ton) dari tahun 2019. 
Provinsi Jawa Barat adalah 
provinsi terbanyak kedua yang 
berkontribusi terhadap na-
sional Jawa Barat berkontri-
busi sebesar 19% dengan 
produksi mencapai 34,91 ribu 
ton dan luas panen 1,17 ribu 
hektar. 

Masih dikutip dari artikel 
http://ners.unair.ac.id/site/
index.php/news-fkp-unair/30-
lihat/969-manfaat-jahe-dan-
kunyit-dalam-mencegah-co-
vid-19 Sedangkan untuk ta-
naman kunyit juga dipercaya 
jika dikonsumsi dapat men-
cegah dan menangkal covid-19. 
Kunyit dan obat-obatan jenis 
temulawak itu dapat diguna-
kan sebagai penangkal virus 
yang menyerang paru-paru 
dalam tubuh manusia. Bahkan 
di berbagai daerah kunyit 
dipercayai sebagai obat anti-
kanker. 

Kemudian masih bersumber 

dari Publikasi Statistik Hor-
tikultura Indonesia, 2020, 
Produksi kunyit tahun 2020 
mencapai 193,58 ribu ton, naik 
sebesar 1,40% (2,67 ribu ton) 
dari tahun 2019. Jawa Barat 
berkontribusi sebesar 8,78% 
terhadap produksi nasional 
dengan produksi mencapai 
16,99 ribu ton dan luas panen 
688 hektar.

Selain banyak diminati oleh 
masyarakat dalam negeri ter-
nyata permintaan untuk pe-
menuhan kebutuhan luar 
negeri pun meningkat, bebe-
rapa daerah tujuan ekspor 
untuk tanaman herbal teru-
tama jahe dan kunyit dianta-
ranya dalah negara India, 
Jepang, Jerman, Singapura 
serta Malaysia. 

Permintaan ini tentu karena 
semakin banyaknya konsumen 
atau pengguna mengetahui 
dan merasakan manfaat dari 
tanaman herbal tersebut teru-
tama saat pandemi seperti 
sekarang ini. Karenanya ini 
merupakan peluang untuk 
mengembangkan pertanian 
sektor hortikultura khususnya 
ditanaman herbal ini. 

Untuk itu pemerintah perlu 
terus mendorong peng-
embangan tanaman herbal 
dan tanaman obat yang me-
miliki nilai ekonomis dan 
manfaat tinggi, dan juga pe-
merintah juga perlu melaku-
kan pembinaan mutu dan 
promosinya. 

 Bisnis tanaman obat atau-
pun industri jamu ini me-
miliki prospek yang sangat 
menjanjikan, karena didu-
kung oleh ketersediaan ba-
han baku yang sangat kaya 
dan beragam di negeri ini. 
Selain itu peluang usaha di 
bidang ini memiliki risiko 
yang lebih kecil dibanding-
kan dengan budidaya sayur 
atau buah karena pembusu-
kan dll membutuhkan wak-
tu yang cukup lama. Keun-
tungannya juga tidak kalah 
menggiurkan. Sehingga 
diharapkan semakin banya-
knya petani yang sejahtera. 
Semoga.

*)Penulis adalah Statistisi 
Muda di BPS Provinsi Jawa 
Barat 

Pandemi dan PPKM Produksi Tanaman Herbal Naik Signifikan 
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JAKARTA – Program kola-
borasi antara YouTube Lear-
ning, Lembaga Ilmu Peng-
etahuan Indonesia (LIPI), 
Kementerian Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset dan Tek-
nologi (Kemendikbudristek) 
kembali menggelar Akademi 
Edukreator.

Program kolaborasi yang 
membuka banyak kelas yang 
salah satunya mengajarkan 
para pesertanya untuk men-
jadi kreator konten itu, di 
gelar tahun ini mulai 24 
Juli hingga pada sesi peng-
hargaan 14 November 2021.

Tahun ini merupakan tahun 
kedua Akademi Edukreator 
dihelat. Inisiatif ini dilakukan 
dengan format baru, dengan 
materi ajar yang lebih terfo-
kus, serta kerjasama strate-
gis dengan beragam instan-
si pendidikan untuk mem-
perluas jangkauan program.

Tujuan dari Akademi Edu-

kreator digelar gratis ini 
untuk menginspirasi dan 
melatih pembuat konten, 
guru, dan profesional di In-
donesia agar apara konten 
kreator bisa menciptakan 
konten video edukasi ber-
kualitas tinggi.

Kepala Hubungan Publik 
Asia Tenggara, Google, Ryan 
Rahardjo menjelaskan, sejak 
diluncurkan pada Hari Pen-
didikan Nasional tahun lalu, 
Akademi Edukreator telah 
menerima ribuan pendaftar, 
dan melatih lebih dari 1,100 
anak muda, guru dan pro-
fesional menjadi edukreator 
dari 32 provinsi di seluruh 
Indonesia.

”Tidak hanya itu, 10 edu-
kreator pemula terbaik juga 
diberikan pelatihan intensif 
lanjutan bersama para pakar, 
yang disebut dengan Aka-
demi Edukreator Akselerasi,” 
ujar Ryan dalam keterangan 

tertulisnya pada JawaPos.
com, belum lama ini. 

Ryan juga menuturkan, 
YouTube sendiri telah men-
jadi tempat bagi siapapun 
untuk belajar. Dari belajar 
cara menguasai matematika 
hingga cara berolahraga di 
rumah, semua berkat peran 
kreator dengan konten edu-
kasi di YouTube.

”Para kreator ini memper-
luas dinding ruang kelas 
tradisional dan menjangkau 
jutaan orang di seluruh du-
nia. Untuk terus mendukung 
proses belajar mengajar, 
khususnya di tengah pan-
demi Covid-19 bersama 
dengan pemerintah dan 
komunitas lokal,” lanjut 
Ryan.

Lulusan terbaik Akademi 
Edukreator 2020 juga akan 
terlibat sebagai mentor, ber-
bagi tips cara membuat kon-
ten edukasi, baik untuk 

para akademisi yang dapat 
diterapkan sebagai salah 
satu metode mengajar me-
reka hingga bagi para pe-
giat untuk membuat konten 
edukasi dukungan.

”Kami menyadari kebutu-
han materi pembelajaran 
online akan makin mening-
kat tiap tahunnya. Kami 
melihat bahwa kunci agar 
terciptanya materi belajar 
dukungan online yang lebih 
banyak dan beragam adalah 
melatih dan mengembang-
kan lebih banyak edukreator 
berkualitas,” jelas Co-Foun-
der dan Business Directo 
Gerald Sebastian.

Selain edukreator, kolabo-
rasi ini diharapkan dapat 
membantu memberdayakan 
para akademisi yang kami 
nilai sebagai sumber utama 
dari pendidikan di Indonesia, 
khususnya di tengah dunia 
yang semakin online.(jpc)

Akademi Edukreator Segera Digelar
ISTIMEWA

LANJUTKAN PROGRAM: Tahun ini merupakan tahun kedua Akademi Edukreator dihelat. Inisiatif ini dilakukan dengan format baru, dengan materi ajar yang lebih terfokus.

BANDUNG –Musa Izza-
nardi Wijanarko menjadi sa-
lah satu pusat perhatian pada 
Wisuda Ketiga Tahun Akade-
mik 2020/2021. Dia lulus se-
bagai wisudawan termuda di 
Institut Teknologi Bandung 
(ITB) pada Sabtu (17/7).

Dilansir dari itb.ac.id Musa 
Izzanardi Wijanarko menjadi 
sarjana pada usia 18 tahun 8 
bulan. Dirinya, merupakan 
mahasiswa Program Studi 
Matematika di Fakultas Ma-
tematika dan Pengetahuan 
Alam (FMIPA) ITB. 

Sejak kecil, matematika 
menjadi pelajaran yang paling 
disukai remaja yang lebih 
sering disapa Izzan ini. Se-
mentara Izzan memilih ITB 
setelah orang tua dan kakaknya 
juga berkuliah di sana.

Sebelum masuk ITB pada 
2017, Izzan merupakan sis-
wa homeschooling. Bahkan 
dirinya belum pernah mengik-
uti sekolah formal. Sehingga 
saat merasakan belajar di 
kelas memerlukan adaptasi. 
Terlebih ditempatnya kuliah 

banyak ditemukan orang-orang 
baru dengan gaya pikir dan 
ketertarikan yang unik.

”Memang terasa aneh. Orang 
di ITB pada aneh-aneh, te-
tapi tidak apa-apa karena saya 
juga orang aneh,” ungkapnya.

Saat kuliah, Izzan mengikuti 
Unit Kegiatan Mahasiswa 
(UKM) Genshiken ITB karena 
dinilai sesuai dengan hobinya. 
Namun dirinya tak begitu 
senang ikut berbagai perlom-
baan. Dirinya hanya mengha-
biskan waktunya untuk ber-
organisasi. 

Bahkan Izzan pernah men-
jadi Ketua Bidang Medko-
minfo Genshiken ITB periode 
2019/2020, Ketua Divisi Lo-
gistik Genshiken Staff Train-
ing Genshiken ITB 2019, dan 
Ketua Divisi Megaproperti 
Wisuda Juli HIMATIKA ITB 
2019.

Untuk urusan membagi 
waktu, Izzan punya caranya 
sendiri. Dia biasa membagi 
waktu antara akademik dan 
organisasi dengan selalu be-
rusaha memahami materi di 

kelas.
 Dengan begitu, dia tidak 

perlu banyak belajar lagi di 
luar kelas, kecuali saat menger-
jakan tugas. Sebab, pada sisa 
waktunya, Izzan lebih memi-
lih menaruh perhatiannya 
kepada hal-hal nonakademik.

Pada tahun terakhir, tepat 
sebelum memulai skripsi, 
pandemi Covid-19 melanda 
dunia. Awalnya, Izzan berpi-
kir hal itu tidak akan berdam-
pak besar. Ternyata pemiki-
rannya salah. Suasana hatinya 
acak-acakan bahkan sempat 
tidak punya motivasi untuk 
masuk kelas dan mengerjakan 
tugas akhir.

”Biasanya saya bermain 
gim untuk procrastinate da-
ri kuliah dan skripsi. Un-
tungnya, dosen saya masih 
aman sehingga saya bisa 
menyelesaikan skripsi. Ku-
liah saya selesai walaupun 
sempat terseok-seok dan 
sangat bersyukur akhirnya 
dapat berhasil menjadi wisu-
dawan Juli 2021 ini,” ujar 
Izzan lagi.(bbs/ziz)

Izzanardi Jadi Wisudawan 
Termuda di Kampus ITB
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Musa Izzanardi Wijanarko

Disdik Dukung Misi Jabar 
Lahirkan SDM Berbudaya 

BANDUNG – Kepala Dinas 
Pendidikan (Disdik) Jabar 
Dedi Supandi berkomitmen 
meningkatkan kualitas pen-
didikan di Jawa Barat (Jabar) 
yang mempunyai misi me-
lahirkan manusia yang ber-
budaya, berkualitas, baha-
gia, dan produktif melalui 
peningkatan pelayanan 
publik yang inovatif. 

”Di sinilah tupoksi kami 
untuk melaksanakan pe-
merintahan di bidang pen-
didikan yang meliputi SMA, 
SMK, SLB serta guru dan 
tenaga kependidikan,” te-
rangnya saat mengikuti 
webinar, baru-baru ini. 

Selain itu, lanjutnya, pi-
haknya juga berkomitmen 
meningkatkan aksesibilitas, 
mutu dan tata kelola demi 
kualitas pendidikan yang 
lebih baik. Untuk mewu-
judkan itu semua,  pihaknya 
telah membuat inovasi se-
kolah juara. 

”Tentu dengan visi program 
pendidikan karakter ber-
basis budaya dan agama di 

Jabar,” jelasnya.
Adapun misinya terbagi 

menjadi tiga, yakni Jabar 
Masagi Misi pertama ini 
menyangkut tentang sum-
ber daya manusia (SDM). 
Kemudian Revitalisasi dan 
integrasi sekolah Misi kedua 
berhubungan dengan in-
frastruktur dan Jabar Fu-
ture Leaders. Sedangkan 
misi ketiga ialah menyang-
kut akses dan inovasi.

”Kami sedang dan akan 
selalu mempercepat akse-
lerasi pelayanan pendidikan 
di Jabar,” kataya. 

Dia mengungkapkan, be-
berapa kebijakan yang akan 
ditetapkan, antara lain me-
nyegerakan mengisi kursi 
kepala sekolah yang masih 
kosong (diisi Plt.), mem-
percepat sertifikasi guru 
honorer serta menambah 
kuantitas pengawas sekolah.

Peningkatan akses pendi-
dikan Webinar juga diikuti 
Guru Besar Universitas 
Pendidikan Indonesia (UPI) 
sekaligus Kepala Pusat Ka-
jian dan Pengembangan 
Kebijakan Publik, Inovasi 
Pendidikan dan Pendidikan 
Kedamaian LPPM UPI, Ce-

Komitmen Tingkatkan Kualitas Pendidikan 

cep Darawaman. 
Menurut Cecep, salah 

satu indikator yang harus 
segera dicapai dalam pen-

didikan di Jawa Barat ada-
lah peningkatan akses pen-
didikan bagi semua masy-
arakat. Sebab, hal tersebut 

merupakan salah satu pro-
gram unggulan yang di-
canangkan Pemprov Jabar.

”Seharusnya, pendidikan 

sudah diakses oleh seluruh 
warga Jabar. Sehingga, 
angka rata-rata sekolah 
kita yang baru delapan 

koma sekian (8,37) harus 
ditingkatkan menjadi ang-
ka-angka yang signifikan,” 
jelasnya.(bbs/ziz)

ISTIMEWA

PERHATIKAN PENDIDIKAN: Jaga Kondusifitas Pendidikan Ditengah Pandemi, Brimob Jabar Jalin Sinergitas Dalam Program Brimob Ramah Anak Indonesia (BRAIN). 
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Rihanna

Tampil Seksi dengan 
Korset dan Tas Branded

ARTIS Rihanna kerap tam-
pil memukau dan menjadi 
ikon mode di antara ka-
langan penyanyi R&B lain-
nya. Pelantun lagu Um-
brella itu tak mau keting-

galan soal aksesori.
Baru-baru ini Rihanna 

memenuhi tubuhnya dengan 
segala aksesori. Dimulai 
dengan kalung-kalung ran-
tai, tas branded, kacamata, 
hingga tato. Menariknya, 
dia tampil dengan korset 
putih yang membuat tubuh-
nya terlihat makin seksi.

Rihanna nyaris mencuri 
perhatian dari barisan de-
pan dengan pilihan gayanya. 
Korset atau bustier putih 
berlapis dengan rok pensil 
tweed dari koleksi Chanel’s 
Pre-Fall 2009 membuatnya 
terlihat gaya seperti dilan-
sir dari Fashionista, Selasa 
(20/7).

Gaya kali ini benar-benar 
seksi. Mata penggemarnya 
juga fokus pada potongan 
tas branded Chanel dari 
koleksi Pra-Musim Gugur 
2009.

Uniknya, dia mengguna-
kan aksesori kalung terse-
but dengan cara ditumpuk. 
Kalung Chanel, cincin be-

sar, dan aksesori lain-
nya membuat ia be-
gitu mewah.

Rihanna menambah-
kan heels hitam ujung 
runcing dan kacamata hi-
tam. Rihanna juga menum-
puk beberapa mutiara un-
tuk membuatnya memukau. 
(jpc/tur)

Rihanna Dipenuhi Aksesori 

FASHIONISTA

SEJUMLAH orang dilahi-
rkan dengan bakat alamiah. 
Mereka umumnya memi-
liki banyak ide kreatif, ar-
tistik dan energik. Bakat 
bawaan ini juga membuat 
mereka berpotensi men-
jadi orang jenius di kemu-
dian hari.

Kepintaran mereka mem-
buat semua orang menga-
gumi sisi kreatif mereka. 
Berdasarkan zodiaknya, 
mereka yang diberkahi 
bakat tersebut di antaranya 
adalah Aquarius, Pisces, dan 
Sagitarius seperti dilansir 
dari news.amomama, Se-

lasa (20/7).
1. Aquarius
Aquarius berjiwa wirau-

saha, mandiri, dan kreatif. 
Mereka punya banyak en-
ergi dan gairah dalam diri. 
Kreativitas ini dari sisi mo-
de, dekorasi, dan bahkan 
desain.

Aquarius adalah trendset-
ter yang suka mengeksplo-
rasi dan bereksperimen 
dengan hal-hal baru. Namun, 
terlepas dari kepribadian 
yang berapi-api ini, mereka 
begitu termotivasi untuk 
tujuan yang benar.

2. Pisces

Dikenal sebagai yang paling 
artistik dari semua zodiak. 
Mereka sering mengekspre-
sikan kreativitas mereka 
dalam kehidupan sehari-
hari. Mereka mengejar 
hobi seperti seni, musik, dan 
menulis.

Pisces jelas merupakan 
salah satu pendongeng ter-
baik. Punya keterbukaan 
terhadap ide dan ekspresi 
baru lebih mendalam.

3. Sagitarius
Sagitarius mencintai ke-

bebasan dan eksis dalam 
seni. Mereka secara alami 
berpikiran terbuka dan ra-

mah. Mereka sering men-
coba hal-hal baru untuk 
membuat hidup mereka 
jauh lebih menarik.

Kecintaan mereka pada 
eksplorasi dan petualangan 
memicu kreativitas. Sagi-
tarius juga memiliki per-
sepsi artistik yang luar 
biasa dan menganggap 
segala sesuatu sebagai 
bentuk seni. Mereka 
juga sangat baik dalam 
menciptakan banyak 
hal, baik secara visual 
maupun musik. Sagi-
tarius sosok menye-
nangkan. (jpc/tur)

Selalu Punya Ide Kreatif, 3 Zodiak 
Ini Kerap Dicap Sosok Jenius

SUDAH usia 50an, Diva seksi 
Jennifer Lopez tetap membuat 
para penggemarnya kagum 
dengan kulitnya. Ia masih ter-
lihat awet muda sampai detik 
ini. Makanya, perempuan yang 
dikabarkan kembali menjalin 
kasih dengan aktor Ben Affleck 
itu berbagi rahasia di balik ku-
litnya yang bercahaya.

Ia melakukannya bahkan ma-
sih dengan menggunakan pi-
yama. JLo mempromosikan lini 
perawatan kulitnya JLo Beauty 

dalam video Instagram seperti 
dilansir dari Mirror, Rabu (21/7).

Saat tampil, ia terlihat bebas 
make-up sembari mengguna-
kan pembersih gel, serum, 
dan pelembab SPF di dalam 
kamar mandi mewahnya. 
Aktris film Enough itu berwa-
jah segar dengan rambutnya 
yang berwarna ditata seperti 
sanggul dan mengenakan 
setelan piyama bergaris me-
rah muda.

Dan penggemar penyanyi 

Let’s Get Loud itu kagum 
dengan kulit sang diva yang 
halus dan bercahaya. Netizen 
memuji penampilannya.

”Glowing sempurna tanpa 
riasan apapun. Sempurna 
sungguh,” kata penggemarnya. 
”Anda berusia 52 tahun te-
tapi sepertinya berusia 25 
tahun,” kata yang lain.

Kehidupan JLo selalu men-
jadi topik hangat, terutama 
sekarang setelah kembalinya 
dengan Ben Affleck. Mereka 

dilaporkan tinggal bersama 
dua bulan setelah menyalakan 
kembali asmara mereka.

Pasangan itu pertama kali 
bertunangan hampir dua de-
kade lalu setelah bertemu di 
lokasi syuting film Gigli pada 
2001 sebelum memutuskan 
hubungan pada 2004. Namun, 
pasangan itu bersatu kembali 
pada bulan April tahun ini se-
telah perpisahan JLo dari pe-
main bisbol New York Yankees 
Alex Rodriguez. (jpc/tur)

Kulit Glowing JLo Langsung 
Terpancar saat Bare Face

ISTIMEWA

Jennifer Lopez

ADA  tiga pertanyaan dari 
para ibu yang sempat men-
galami fenomena buah hati 
keras kepala. Berikut obrolan 
Jawa Pos dengan Asteria, 
psikolog sekaligus wakil ke-
tua Yayasan Advokasi dan 
Sadar Autisme Surabaya.

Bagaimana sikap orang tua 
ketika si kakak sedang keras 
kepala dan tanpa disadari si 
adik melihat, lalu merekam 
tingkah kakaknya?

Saat anak sedang keras 
dengan kemauan atau penda-
patnya dan diekspresikan 
dengan cara yang tidak tepat, 
misal, berteriak hingga mem-
banting barang-barang, orang 
tua punya tugas untuk menge-
dukasi anak.

Pertama, tenangkan anak 
dulu. Kedua, setelah tenang, 
tanyakan perasaan anak apa 
yang dirasakan. Ketiga, apa 
yang anak pikirkan tentang 
hal yang membuatnya tidak 
nyaman. Saat anak mence-
ritakan, orang tua harus men-
dengarkan sampai tuntas. 
Tunjukkan dengan men-
dengarkan sungguh-sungguh. 
Tidak sambil lalu.

Apabila ada yang tidak jelas, 
orang tua bisa bertanya untuk 
mengonfirmasi apa persep-
si anak dan orang tua. Setelah 
tahu perasaannya, masalah-
nya, dan cara berpikirnya, 
baru orang tua memberi 
tahu anak.

Apa saja yang perlu diberi-
tahukan? Tentang permasa-
lahannya, apa yang harus 
anak lakukan ketika men-
ghadapi permasalahan itu? 

Kemudian, ajarkan bagai-
mana mengenali perasaanya 
dan ajarkan cara menyam-
paikan pendapat atau argu-
mennya yang tepat.

Misalnya, adik nggak suka 
ya mainan adik direbut, adik 
jadi pengin marah ya? Kalau 
adik tidak suka tidak apa-apa, 
adik bilang aja ngomong su-
paya tahu. Adik nggak perlu 
teriak atau banting mainan. 
Nanti malah anaknya tidak 
tahu maksud adik. Dan, mai-
nan adik jadi rusak. Sayang 
kan?

Dalam satu momen, anak 
lagi keras kepala. Tanpa disa-
dari, orang tua menyelesai-
kannya dengan suara keras 
atau membentak. Anak langs-
ung nurut. Apa itu sudah 
menyelesaikan masalah?

Ketika orang tua memben-
tak, lalu anak menurut, tan-
pa disadari orang tua sedang 
memberi contoh kepada anak. 
Bahwa membentak adalah 
contoh cara yang sah untuk 
menyelesaikan masalah. 
Apabila ada masalah, bisa 
jadi anak akan meniru apa 
yang dilakukan orang tuanya 
(berteriak, suara keras, dan 
lain-lain).

Dengan membentak, mun-
gkin anak menurut. Tetapi, 
bisa jadi menurut hanya ka-
rena takut orang tua marah, 
takut konsekuensi bila orang 
tua sedang marah. Namun, 
anak tidak tahu apa sebenar-
nya alasan dirinya tidak bo-
leh melakukan hal tersebut.

Sebetulnya, harapannya 
ketika anak terbiasa diajarkan 

memahami alasan mengapa 
dia harus bertindak, itu ber-
dampak positif. Anak bisa 
punya kontrol akan perila-
kunya sendiri. Dengan de-
mikian, anak mau di mana 
saja, ada orang tua atau tidak 
akan bersikap seperti yang 
seharusnya. Sebab, anak 
tahu alasannya. Bukan ka-
rena takut dimarahi atau 
takut karena ada figur-figur 
orang tertentu.

Anak tidak mau makan. 
Keras kepala main gim (game) 
mulu. Orang tua nggak di-
dengarkan. Justru, orang tua 
malah dibentak. Apa yang 
harus dilakukan orang tua?

Ketika kita melakukan hal 
yang menyenangkan, tiba-
tiba disuruh berhenti tentunya 
ada perasaan tidak suka. Orang 
dewasa mungkin sudah bisa 
mengontrol perilakunya. Se-
mentara itu, anak-anak cen-
derung lebih ekspresif. Dengan 
begitu, respons perilaku yang 
keluar begitu saja. Seperti 
berteriak, marah pada orang 
tua, hingga menangis.

Nah, anak-anak adalah 
masa butuh bimbingan orang 
tua. Ada dua hal yang perlu 
dipahami. Pertama, orang 
tua bisa ajak anak membuat 
kesepakatan bersama. Mis-
alnya, adik boleh main, tapi 
nanti pukul 15.00 berhenti 
ya. Kedua, jelaskan alasannya. 
Mengapa anak harus begitu? 
Adik kalau main gim tidak 
boleh lama-lama biar mata-
nya sehat dan tidak capek. 
Jadi, ada waktunya untuk 
istirahat. (jpc/tur)

Menghadapi Anak Keras Kepala, 
Minimalkan Emosi dan Sikap Represif

DITE SURENDRA/JAWA POS

CHITCHAT: Mengajak anak berbincang mengenai perasaannya membantu orang tua 
lebih memahami anak. Ajak berbicara dalam suasana yang nyaman. 
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Dua Atletik Bakal 
Menyusul pada 24 Juli 2021

JAKARTA –Sebanyak 26 at-
let Olimpiade Indonesia telah 
berada di Tokyo, Jepang, se-
telah kloter ketiga yang beri-
sikan lifter Deni  serta dua 
pedayung Mutiara Rahma 
Putri dan Melani Putri tiba di 
Bandara Narita Tokyo, Rabu 
(21/7). Secara keseluruhan, 
Indonesia mengirim 28 atlet 
untuk mengikuti ajang olah-
raga dunia tersebut.

Pemberangkatan para atlet 
sendiri dibagi menjadi empat 
kloter. Bulu tangkis menjadi 
kloter pertama dengan jum-
lah 11 atlet, dan mereka sudah 
tiba di Jepang pada Jumat (9/7) 
yang lalu.

Kemudian, rombongan ke-
dua yang terdiri dari 12 atlet 
dari lima cabang olahraga 
telah menginjakkan kaki di 
Negeri Sakura itu pada Ming-
gu (18/7), dengan rincian 
empat atlet panahan, empat 
atlet angkat besi, satu atlet 
menembak, dua atlet renang 
dan satu atlet selancar. 

Dalam keterangan resmi 
Kedutaan Besar Republik In-
donesia (KBRI) Tokyo yang 
diterima di Jakarta, Rabu, 
total atlet yang sudah berada 
di Tokyo sampai dengan saat 

ini, yakni 26 orang.
Sementara itu, cabang olah-

raga atletik yang beranggota-
kan dua atlet dijadwalkan 
bergabung dengan kontingen 
Indonesia di Olimpiade Tokyo 
pada 24 Juli dan akan di-
dampingi Sekjen NOC Indo-
nesia Ferry Kono.  

Kloter ketiga yang baru tiba 
di Tokyo hari ini langsung 
disambut oleh pejabat 
KBRI Tokyo Sonny Surachman 
Ramli dan Arief Wibisono. 

Deni, Mutiara dan Melani ti-
ba bersama dengan tiga ang-
gota Komite Eksekutif Ko-
mite Olimpiade Indonesia 
(KOI), yakni Rafiq Hakim 
Radinal, Indra Gamulya dan 
Arlan Perkasa Lukman.

Selain itu, ada pula beberapa 
ofisial yang terdiri dari tiga te-
naga medis, tiga media inter-
nal KOI, tiga pelatih, dua orang 
dari tim sport science, dua orang 
dari tim pendukung dan tiga 
orang dari media nasional.

Dengan demikian, kloter 
ketiga yang sudah tiba di ibu-
kota Jepang itu pada hari ini 
berjumlah 22 orang. Selain 
rombongan kontingen Indo-
nesia, ada juga rombongan In-
ternational Technical Official 
(ITO) dari Indonesia yang 
bertugas pada cabang bulu 
tangkis dalam Olimpiade ta-
hun ini.(ant/ziz)

26 Atlet Indonesia Tiba di Tokyo

ISTIMEWA

SIAP BERKOMPETISI: Seluruh kontingen yang tiba di Tokyo dikabarkan dalam keadaan sehat dan sudah dipastikan negatif COVID-19.

JAKARTA – Para pemimpin 
dari sekira 15 negara dan or-
ganisasi internasional dijad-
walkan mengunjungi Jepang 
untuk menghadiri upacara 
pembukaan Olimpiade Tokyo, 
menurut juru bicara pemerin-
tah, Rabu, turun dari sekitar 
40 pemimpin dunia yang 
menghadiri acara yang sama 
untuk Olimpiade Rio de Ja-
neiro pada 2016.

Kepala Sekretaris Kabinet 
Katsunobu Kato, dikutip dari 
Kyodo, Rabu, mengatakan 
sebanyak 70 pejabat pada 
tingkatan kabinet juga dijad-
walkan akan mengunjungi 
Jepang. Meski begitu, dia 

menambahkan bahwa jumlah 
tamu VIP asing yang hadir di 
Stadion Nasional pada Jumat 
malam bisa saja berubah se-
belum acara.

Presiden Prancis Emma-
nuel Macron dan Perdana 
Menteri Mongolia Luvsan-
namsrai Oyun-Erdene ter-
masuk di antara para pemim-
pin dunia yang telah mengu-
mumkan kehadiran mereka, 
seperti halnya ibu negara 
Amerika Serikat Jill Biden.

Seorang pejabat senior Ke-
menterian Luar Negeri men-
gatakan varian baru virus 
corona yang saat ini tenga 
melanda dunia telah meny-

ebabkan banyak pemimpin 
membatalkan kunjungan 
mereka ke Jepang.

Kato mengatakan kunjungan 
para pemimpin dunia akan 
memberi Perdana Menteri Yo-
shihide Suga “kesempatan 
berharga untuk membangun 
hubungan” saat diplomasi tatap 
muka dibatasi karena pandemi.

Sebagian besar acara pertan-
dingan Olimpiade Tokyo, 
termasuk upacara pembu-
kaan, akan diadakan tanpa 
penonton karena ibu kota 
Jepang masih dalam keadaan 
darurat COVID-19.

Sebelumnya, meski tanpa 
didampingi Permaisuri Ma-

sako, Kaisar Jepang Naruhito 
mengaku akan menghadiri 
upacara pembukaan Olim-
piade Tokyo.

Menurut Badan Rumah 
Tangga Kekaisaran, seperti 
dilaporkan Kyodo, Selasa. 
Tidak ikutnya Permaisuri Ma-
sako mendampingi Kaisar 
bertujuan mengurangi jumlah 
tamu yang hadir untuk men-
cegah penyebaran virus. 
Badan Rumah Tangga Ke-
kaisaran mengatakan, kaisar 
juga akan bertemu dengan 
Presiden Komite Olimpiade 
Internasional (IOC) Thomas 
Bach pada Kamis di Istana 
Kekaisaran.(ant)

15 Pemimpin Dunia 
Bakal Hadiri Pembukaan 

ISTIMEWA

SIAP DIGELAR: Upacara pembukaan Olimpiade Tokyo akan berlangsung pada Jumat (23/7) di Stadion Nasional Jepang.

JAKARTA – Sumatra dan 
Kalimantan menjadi opsi 
ideal untuk penyelenggaraan 
kompetisi liga 2 tahun 2021 
di tengah situasi pandemi yang 
belum terkendali di Jawa. 
Keinginan pelaksanaan kom-
petisi di luar Jawa itu disam-
but positif PT Liga Indonesia 
Baru (LIB). 

Direktur Utama PT LIB Ak-
hmad Hadian Lukita menu-
turkan, bermain di luar Pulau 
Jawa saat pandemi seperti 
sekarang ini memang lebih 
realistis. 

”Kalau Liga 1 dan Liga 2 agak 
berbeda. Jika Liga 1, sulit jika 
dimainkan di luar Pulau Jawa 
karena banyak pertimbangan. 
Seperti akomodasi dan trans-
portasi,” ungkapnya.

Menurutnya, pelaksanaan 
Liga 2 lebih memungkinkan. 
Terlebih, dari daftar calon 
tuan rumah yang sebelumnya 
mendaftar, lima diantaranya 
adalah tim asal Sumatera dan 
Kalimantan. Yaitu PSMS 

Medan yang mengajukan 
Stadion Teladan, Medan. Sri-
wijaya FC (Stadion Jakabaring, 
Palembang), PSPS Riau (Sta-
dion Kaharudin Nasution, 
Pekanbaru), Kalteng Putra 
(Stadion Tuah Pahoe, Pa-
langka Raya) dan Persiba 
Balikpapan yang mencantum-
kan Stadion Batakan, Balik-
papan.

”Sampai saat ini masih terus 
kita kaji segala kemungkinan. 
Masih dibahas di tim kom-
petisi di bawah Direktur Ope-
rasional,” ujar pria yang akrab 
disapa Luluk itu. 

Hingga saat ini, lanjutnya, 
khusus kompetisi Liga 2, be-
lum bisa dipastikan format 
kompetisi. Padahal sebelum-
nya, PT LIB mengusulkan agar 
24 tim kontestan disebar ke 
empat wilayah.

Namun, banyak klub kurang 
setuju lantaran minimnya 
pertandingan yang bakal di-
mainkan. 

”Klub-klub lebih mengusul-

kan menggunakan format 
lama. Yaitu dua wilayah,” te-
rangnya.

Selain dari PT LIB, ide meng-
gelar kompetisi Liga 2 di 
Sumatera-Kalimantan juga 
mendapat sambutan positif 
dari klub-klub yang berasal 
dari dua pulau tersebut. Salah 
satunya dari Manajer Semen 
Padang Effendi Syahputra. 

Kendati demikian Effendi 
belum tahu apakah klubnya 
bakal mengajukan sebagai 
tuan rumah atau tidak. Pasal-
nya, Kabau Sirah (sebutan lain 
untuk Semen Padang) masih 
akan memantau format yang 
akan dipakai pada kompetisi 
nanti.

”Mungkin memang lebih 
baik daripada di Jawa meng-
ingat kondisi pandemi saat 
ini. Kami akan lihat, karena 
terakhir kami menolak men-
jadi tuan rumah karena format 
yang jauh dari semangat kom-
petisi profesional,” tegas-
nya. (jpc/ziz)

Sumatera dan Kalimantan Opsi 
Tempat Pelaksanaan Liga 2

ISTIMEWA

JADI ALTERNATIF: Sumatra dan Kalimantan menjadi opsi ideal untuk penyelenggaraan kompetisi liga 2 tahun 2021 di tengah situasi pandemi.

JAKARTA – Aflah Fadlan 
Prawira merupakan salah 
satu dari dua atlet renang 
Indonesia yang dikirim mem-
bela Merah-Putih pada Olim-
piade Tokyo 2020 selain Az-
zahra Permatahani.

Baik Zahra dan Fadlan, lo-
los ke Tokyo 2020 dengan 
status “wildcard” setelah 
mengumpulkan poin dari 
seleksi tahap akhir Indonesia 
Olympic Trial (IOT) yang 
berlangsung di Stadion Aku-
atik GBK 19-20 Juni.

Pelaksanaan IOT sendiri 
merupakan syarat dari Fe-
derasi Renang Intenasional 
(FINA) untuk bisa mengirim-
kan wakil negara berkom-
petisi di Olimpiade.

Meski menyandang status 
“wildcard”, atlet kelahiran 

Cirebon 13 November 1997 
ini punya catatan prestasi 
yang tak bisa dipandang se-
belah mata.

Pada Pekan Olahraga Na-
sional XIX Jawa Barat 2016, 
Fadlan menjadi atlet peny-
umbang emas pertama bagi 
provinsinya dari renang nomor 
400 meter gaya bebas putra.

Saat berusia 14 tahun (2011) 
Fadlan mencatatkan rekor 
sebagai perenang nasional 
yang bisa menempuh jarak 
400 meter dalam waktu kurang 
dari menit. Lalu satu tahun 
berikutnya, ia mampu mela-
hap jarak 1.500 meter kurang 
dari 16 menit.

Pada tahun 2014, Fadlan 
masuk dalam pemusatan 
latihan Asian Games 2014 di 
Incheon Korea Selatan. Fad-

lan menjadi atlet renang 
termuda dalam pelatnas, 
serta yang paling minim pen-
galaman internasional ka-
rena baru satu kali mengikuti 
ajang “Asean Age Swimming 
Championship” di Brunei 
2013.

Fadlan juga hampir saja 
mewakili Indonesia di Olim-
piade Rio 2016. Bersama Ricky 
Anggawijaya, Fadlan sempat 
dikirim ke Paris, Prancis un-
tuk berlatih selama dua bu-
lan. Namun sayang Fadlan 
dan Ricky batal dikirim ke 
ajang pesta olahraga terbesar 
di dunia itu.

Meski tak lolos ke Rio, Fad-
lan memberikan performa 
memukau saat berlaga di 
Asian Games 2018 di Jakarta. 
Ia meraih rekor nasional di 

nomor 1.500 meter gaya be-
bas putra dengan waktu 15 
menit 24.59 detik.

Di tahun yang sama, Fadlan 
meraih dua medali emas “2nd 
Indonesia Open Aquatic Cham-
pionship” di GBK Aquatic 
Stadium bulan Desember 2018. 
Fadlan menjadi perenang 
tercepat di nomor 200 meter 
gaya bebas putra dan 200 me-
ter gaya kupu-kupu putra.

Dalam SEA Games 2017, 
Fadlan menyumbang medali 
pertama bagi Indonesia utnuk 
nomor renang perairan ter-
buka 10km. Dalam lomba 
yang berlangsung di Putrajaya 
Water Sport Complek ini, 
Fadlan berhasil mencatat 
waktu dua jam delapan me-
nit 40 detik dengan meraih 
medali perunggu.

Posisi Fadlan berada di ba-
wah atlet tuan rumah Kevin 
Yeap yang berada di posisi 
teratas, dan atlet Thailand 
Peerapat Lersathapornsuk 
yang mendapat perak.

Berlanjut ke 2019, Fadlan 
membuat kejutan dengan 
memecahkan rekor nasional 
saat berlaga di Singapore Na-
tional Swimming Champion-
ship (SNAG) 2019 dan mem-
bawa pulang medali emas. 
Fadlan yang berkompetisi di 
nomor 400 meter gaya bebas, 
mencatatkan waktu tiga me-
nit 52,16 detik, mematahkan 
rekor sebelumnya yang dica-
tatkan di Asian Games 2018 
dengan tiga menit 53,01 detik.

Pada Olimpiade 2020, Fad-
lan bakal turun pada nomor 
400m gaya bebas putra dan 
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1.500m gaya bebas putra. Se-
bagai ajang Olimpiade per-
tamanya, Fadlan tidak ditarget-
kan medali sebagaimana ajang 
internasional lainnya.

Meski begitu, ia mengaku 
akan tampil maksimal dan 
tak sungkan untuk bersaing 
dengan atlet lain yang lebih 
berpengalaman.(ant)

ISTIMEWA
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